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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN PADA SISWA KELAS VIII

SMP NEGERI 2 SENTOLO

Kristiani Septiandari
06201244072
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perbedaan tingkat
kemampuan menulis cerpen dengan media komik dan tanpa menggunakan media
komik pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sentolo, (2) mendeskripsikan
keefektifan penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis cerpen siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Sentolo.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu eksperimen
semu (quasi experimental) dengan control group design. Variabel dalam
penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang berupa media komik dan variabel
terikat yang berupa keterampilan menulis cerpen siswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Sentolo dengan jumlah keseluruhan 124
siswa. Sampel dalam penelitian ini 62 siswa dengan rincian 31 siswa kelompok
kontrol dan 31 siswa kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, yaitu berupa tes menulis
cerpen. Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi dengan dikonsultasikan kepada ahlinya (expert judgement). Uji reliabilitas
menggunakan perhitungan rumus Alpha Cronbach. Sebelum dilakukan analisis
data dengan uji-t maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan
hasil uji normalitas dan uji homogenitas maka instrumen yang digunakan bersifat
normal dan homogen. Selanjutnya dapat dilakukan uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
menulis cerpen siswa yang menggunakan media komik dan kemampuan menulis
cerpen tanpa menggunakan media komik. Perbedaan tersebut ditunjukkan dengan
hasil Uji-t yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16. Hasil
perhitungan Uji-t menunjukkan skor thiwung 2,403dengan df 60 dan nilai p 0,019 <
0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka media komik lebih efektif digunakan pada
pembelajaran sastra di kelas VIII SMP Negeri 2 Sentolo.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang penting dari keseluruhan
proses pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah lebih memusatkan perhatian
pada proses belajar mengajar untuk membantu siswa mengembangkan dirinya
dalam menghadapi berbagai masalah sekarang maupun pada masa yang akan
datang. Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya
terdapat interaksi antara pendidik dan siswa. Siswa yang terampil berbahasa
Indonesia akan mudah melahirkan pikiran, gagasan, dan perasaan baik secara
lisan maupun tulis kepada orang lain. Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai
empat komponen yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.

Keempat komponen tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh pada saat
pengenalan terhadap bahasa. Hal yang pertama dilakukan adalah proses
mendengarkan, kemudian muncul sebuah proses meniru hasil mendengarkan
dengan berbicara. Tahap selanjutnya, seseorang akan berlatih membaca untuk
mengenal berbagai macam tulisan dari proses mengenal huruf hingga proses
merangkai huruf menjadi kata, frasa, atau kalimat.

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan yang penting dalam
kehidupan manusia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan menulis

beraneka  jenis  berdasarkan  bentuknya,  yaitu = menulis  narasi,



deskripsi,argumentasi, dan eksposisi (Tarigan, 1994: 27). Semua jenis menulis
terwujud dalam kegiatan menulis, misalnya menulis puisi, pantun, dongeng,
cerpen, dan masih banyak lagi kegiatan lain yang berhubungan dengan kegiatan
menulis.

Cerpen adalah salah satu karya sastra yang selesai dibaca dalam waktu yang
relatif singkat. Cerpen sebagai bagian dari prosa pada umumnya hanya sekedar
dibaca oleh siswa dan siswa hanya diminta untuk menjawab pertanyaan atau soal-
soal yang berhubungan dengan cerpen tersebut. Selama ini asumsi menulis cerpen
dimata siswa merupakan sebuah pelajaran yang sulit dan membosankan. Asumsi
tersebut benar karena menulis cerpen membutuhkan proses kreatif dan
keterampilan menulis disertai ide untuk cerita.

Salah satu cara agar pembelajaran cerpen menjadi menarik adalah dengan
menggunakan media yang menarik pula. Penggunaan media pembelajaran tidak
dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting
adalah fungsi pengajaran (Sudjana dan Rivai, 2010: 4). Fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang memengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Media
pembelajaran yang digunakan oleh guru sebaiknya media yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran juga diperlukan dalam pembelajaran menulis cerpen.
Selama ini dalam pembelajaran menulis cerpen guru kurang mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran.Hal ini terjadi juga di SMP N 2 Sentolo.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa



Indonesia pada tanggal 6 Oktober 2011 diketahui bahwa media pembelajaran
kurang optimal digunakan pada pembelajaran sastra di SMP tersebut. Guru hanya
menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam kegiatan belajar di kelas.
Berdasarkan keadaan tersebut, maka perlu dilakukan sebuah pembaruan
dalam pembelajaran menulis cerpen.Ada beberapa media yang dapat digunakan
dalam pembaruan pembelajaran menulis cerpen misalnya media lirik lagu, media
komik, media film, media iklan televisi dan masih banyak lagi. Komik adalah
salah satu media pembelajaran yang cukup menarik untuk siswa. Media komik
termasuk ke dalam media visual. Media komik merupakan media yang berbentuk
gambar kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam
urutan yang erat dihubungkan dengan gambar (Sujana dan Rivai, 2010: 64).
Media komik mempunyai keunggulan berupa cerita yang mudah dipahami,
mengandung ide yang sederhana, dan mempunyai tampilan yang menghibur.
Dengan membaca media komik terlebih dahulu, siswa akan merasa senang dan
terhibur apalagi media komik juga mengandung unsur humor yang sehat dan
isinya sangat ringan. Penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis
cerpen akan mendorong timbulnya motivasi belajar yang lebih tinggi karena
gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa.
Berdasarkan berbagai alasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk mengkaji tentang keefektifan penulisan cerpen menggunakan

media komik pada siswa kelas VIII SMP N 2 Sentolo.

B. Identifikasi M asalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

selanjutnya diidentifikasikan permasalahan yang muncul sebagai berikut:

1. kurangnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran menulis
cerpen pada siswa kelas VIII SMP N 2 Sentolo;

2. guru Bahasa Indonesia belum pernah menggunakan media yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerpen;

3. kurangnya minat siswa kelas VIII SMP N 2 Sentolo terhadap pembelajaran
menulis cerpen, sehingga perlu ditingkatkan;

4. keterampilan siswa kelas VIII SMP N 2 Sentolo dalam menulis cerpen

kurang optimal.

C. Batasan Masalah

Batasan yang diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu luas
sehingga diperlukan batasan masalah agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penerimaan dan pembahasan. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada
pelaksanaan pembelajaran cerpen dengan menggunakan media komik dan

peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VIII SMP N 2 Sentolo.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah



1. Apakah pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media komik
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen yang tidak
menggunakan media komik?

2. Apakah media komik efektif digunakan sebagai media pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas VIII SMP N 2 Sentolo?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1.  Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan

menggunakan media komik.

2. Mendeskripsikan keefektifan menulis cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sentolo dengan media komik.

F.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat secara

praktis maupun teoritis.Manfaat tersebut diantaranya adalah sebagai berikut

1.

Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian eksperimen ini berarti dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terutama mengenai pembelajaran sastra Indonesia khususnya

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media komik.



2. Manfaat praktis

a.

Bagi Siswa

Siswa dapat menikmati dan memahami pembelajaran apresiasi sastra
melalui media komik.Selain itu diharapkan pula dapat melatih kepekaan
siswa terhadap masalah dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam pembelajaran menulis
cerpen dan mengembangkan kemampuan menulis cerpen.

Batasan Istilah

Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca

tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah

1.

3.

Komik adalahsuatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan
gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca.

Menulis cerpen adalah kegiatan atau kemampuan melahirkan pikiran dan
perasaan melalui sebuah tulisan berbentuk cerita pendek.

Keefektifan adalah peningkatan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai

perlakuan menulis dengan media komik.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Menulis
a. Keterampilan Menulis

Menulis merupakan bagian dari empat kemampuan berkomunikasi yang
dimiliki oleh setiap orang dalam melakukan komunikasi. Saat berkomunikasi
menggunakan bahasa sebagai media utama, sehingga kemampuan berkomunikasi
bisa juga disebut sebagai kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa meliputi
empat aspekyaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Menulis adalah salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan dalam
menggunakan suatu bahasa. Hal tersebut dibenarkan oleh Tarigan (1994: 1) yang
menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca dan memahami lambang-lambang
grafik tersebut. Kegiatan menulis melibatkan cara berpikir yang teratur dan
kemampuan mengungkapkan dalam bentuk bahasa tertulis dengan memperhatikan
beberapa syarat.

Menurut Marwoto (1987: 12) menulis merupakan kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan ide, pikiran, ilmu pengetahuan dan pengalaman-
pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, enak dibaca dan bisa

dipahami oleh orang lain.



b. Menulis Cerpen

Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide atau pendapat
yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) oleh penulis melalui media
bahasa tulis dapat berupa cerpen. Sebuah tulisan dapat disebut cerpen apabila
terdapat sebuah insiden yang menguasai jalan cerita, ada seorang pelaku utama,
jalan ceritanya padat, dan harus tercipta satu efek atau kesan mendalam pada
pembaca (Rampan, 2009 : 2). Secara umum tulisan terdiri dari tulisan khayali dan
faktawi. Tulisan khayali adalah tulisan khayal yang tidak pernah terjadi dalam
dunia nyata, sedangkan tulisan faktawi adalah tulisan yang benar-benar terjadi
dalam dunia nyata (Sayuti, 2009 : 7).Cerpen tergolong fiksi berbentuk prosa
selain novel, roman, dan novelet.Tulisan fiksi dibuat secara khayali atau cerita
rekaan sesuai dengan imajinasi pengarangnya.Tetapi tidak menutup kemungkinan
bahwa sebuah cerpen sebagai bagian dari fiksi dibuat berdasarkan peristiwa yang
sungguh-sungguh terjadi yang dituangkan secara naratif.

Kegiatan menulis cerpen membutuhkan pengetahuan kebahasaan,
keterampilan berbahasa dan bersastra.Berbekal ketiga hal tersebut, diharapkan
dapat menghasilkan tulisan yang baik. Tulisan yang baik mempunyai ciri-ciri
antara lain bermakna jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan padat,
serta memenuhi kaidah kebahasaan (Akhadiah , 1988 : 2). Menulis cerpen
;menurut Sayuti (2009 :25), meliputi lima tahap yaitu pramenulis, menulis draf,
merevisi, menyunting, dan mempublikasi. Adapun penjelasan dari setiap tahap

adalah sebagai berikut.



1. Tahap pramenulis
Tahap ini sangat penting dan menentukan dalam tahap-tahap
menulis selanjutnya.Adapun hal-hal yang dilakukan siswa dalam tahap ini
adalah menggali ide, memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan.Ide dapat
diperoleh dari hal-hal yang dialami, dipikirkan, dirasakan, dilihat,
didengar, dan sebagainya.
2. Menulis draf
Tahap ini merupakan tahap menuliskan ide-ide mereka ke dalam
bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan yang
sudah jadi.Tahapan menulis draf ini memungkinkan para siswa meninjau
lagi tulisan mereka sebelum dikembangkan lebih lanjut.Dengan demikian,
ide-ide yang dituliskan pada draf itu sifatnya masih sementara dan masih
mungkin diubah atau dilakukan perubahan terhadapnya.
3. Tahap merevisi
Tahap merevisi adalah tahap memperbaiki wulang atau
menambahkan ide-ide baru terhadap karya.Pada tahap ini siswa harus
memperbaiki ide-ide dalam karangan, yang berfokus pada penambahan,
pengurangan, penghilangan, penataan isi sesuai dengan kebutuhan
pembaca.Pada tahap ini siswa harus membaca ulang seluruh draf.Setelah
itu, perbaiki dengan teman atau penulis yang telah berpengalaman juga
sangat membantu memperbaiki dan memperkaya hasil karya.Hal ini
penting dilakukan sebab mereka adalah pembaca yang memiliki respon

atas tulisan yang dihasilkan.
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4.  Tahap Menyunting
Dalam tahap ini siswa harus memperbaiki karangan pada aspek
kebahasaan dan istilah mekanik yang lain. Aspek mekanik antara lain
penulisan huruf, ejaan, stuktur kalimat, tanda baca, istilah, dan kosakata.
Hal ini perlu siswa lakukan agar tulisan mereka menjadi sempurna.Suatu
saat mungkin seorang penulis mendapatkan tulisan yang banyak memiliki
kesalahan penulisan, bisa dipastikan itu semua bisa terjadi karena penulis

tidak melewati tahap ini.

5. Tahap Publikasi
Tulisan akan berarti dan lebih bermanfaat jika dibaca orang lain.
Karena itu, tulisan hendaknya jangan hanya disimpan. Publikasi bukan
hanya mengirim ke media massa seperti majalah atau Koran. Majalah
dinding dan bulletin sekolah juga bisa menjadi media yang baik untuk

publikasi tulisan.

c. Tujuan Menulis Cerpen

Menulis cerpen sebagai sarana untuk mengungkapkan pendapat,
pikiran dan perasaan seseorang memiliki tujuan sendiri bagi penulisnya. Sumardjo
(2007:  90-92) mengatakan ada tiga hal yang patut diperhatikan dalam
menentukan arah penulisan cerpen, yakni: tentang apa, dasar keyakinan atau

kepercayaan hidup dan apa yang akan dibuktikannya.
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a. Tentang Apa

Objek cerpen, segala macam tentang objek dapat ditulis atau dibicarakan
dalam cerita pendek.Objek dapat diambil dari pengalaman hidup sendiri,
pengalaman hidup orang lain, dan sebagainya.Misalnya tentang kehidupan guru,
kehidupan tukang bakso, kehidupan nelayan.Bercerita tentang bencana,
kecelakaan, kejujuran, kebaikan dan sebagainya.
b. Dasar Keyakinan

Sikap dasar penulis ditentukan setelah memilih suatu objek yang diketahui
benar.Menulis sebagai sarana mengemukakan pribadi sendiri.Bobot seorang
pengarang dapat diketahui pembaca dari tulisan yang dihasilkan.Melalui novel-
novel dan cerpen-cerpen, watak dan sikap hidup pengarang yang dewasa dan
matang dapat disimak.Sastra bukan hanya khayalan dan barang yang dapat
dimainkan.Sastra merupakan ekspresi serius seseorang dalam dalam menanggapi
kehidupan ini, dan diperlukan dasar keyakinan seseorang dalam tulisan-
tulisannya.Sikap yang mendasari pengarang, harus dimilikiketika ingin menulis
sesuatu, disinilah sikap pengarang, kepribadian pengarang, gaya seorang
pengarang. Pengarang yang kuat adalah pengarang yang selalu kembali pada gaya
sendiri. Pengarang harus memiliki pegangan dalam melihat kehidupan ini.Seorang
pengarang memiliki penilaian sendiri terhadap hidup ini.Pengarang buakn tukang
khayal yang tidak berguna dalam kehidupan.Pengarang adalah pemikir yang
serius di kehidupan ini, yang harus memiliki pendirian kuat, jelas dan
mengakar.Pegangan hidup dalam menilai dapat berlandaskan agama, moral,

filsafat dan sebagainya.
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c. Apa yang Hendak Dibuktikan

Teknis dalam menulis cerpen adalah seni keterampilan menyajikan
cerita.Ketangkasan menulis, menyusun cerita yang menarik harus dimiliki
pengarang.Cerita yang menarik dapat dijadikan pegangan pengarang untuk
menyampaikan maksud dalam tulisan cerpennya. Misalnya pengarang memilih
kehidupan seorang pelacur, dan berpegangan pada prinsip moral bahwa pelacuran
itu dosa dan patut dihapuskan, tetap ada yang dapat disampaikan oleh pengarang,
yakni bahwa bagaimanapun menderitanya seseorang asal dia punya prinsip moral

yang kuat tidak akan jatuh menjadi pelacur.

2. Komik
a. Pengertian Komik

Kata komik berasal dari bahasa Perancis comiqueyang merupakan kata sifat
yang berarti lucu atau menggelikan.Comique sendiri berasal dari bahasa Yunani
yaitu kotnikos.Komik dapat diartikan sebagai rangkaian gambar-gambar masing-
masing dalam kotak, yang keseluruhannya merupakan rentetan satu
cerita.Gambar-gambar itu pada umunya dilengkapi balon-balon ucapan dan ada
kalanya masih disertai dengan narasi sebagai penjelas.

Mc Cloud (1993: 9) menyatakan bahwa Komik adalah gambar-gambar
serta lambang-lambang lain yang terjukstaposisi dalam turutan tertentu, untuk
menyampaikan informasi dan atau mencapai tanggapan estetis dari
pembacanya.Komik bersifat humor dan umumnya mempunyai cerita yang ringkas

dan memiliki pewarnaan yang utama secara bebas.Bentuk seni yaitu media yang
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dikenal sebagai komik merupakan wadah yang dapat menampung berbagai
macam gagasan dan gambar dimana muatan gambar dan gagasan tersebut
tergantung dari selera si pembuat sendiri.

Pada kenyataannya hanya terdapat dua media popular yang
diidentifikasikan oleh McCloud sebagai media yang pas yaitu media yang
menangkap keikutsertaan pembacanya melalui bentuk-bentuk ikon, yaitu televisi
dan komik. Dalam hal ini McCloud juga mengatakan bahwa kartun itu sendiri
adalah bagian dari ikon.

McCloud (1993: 40-42) menjelaskan, identitas kita selalu berada dalam
dunia konsep.Identitas tidak dapat dilihat, didengar, dicium, disentuh, ataupun
dirasakan.ldentitas hanya berupa gagasan dengan tidak mengutamakan
penampilan dunia fisik melainkan gagasan suatu bentuk, kartun menempatkan
dirinya dalam dunia konsep.Hal inilah yang menyebabkan kartun mampu
melibatkan penonton melalui identifikasi diri mereka terhadap tokoh-tokoh dalam
cerita tersebut.Kemampuan kartun untuk memusatkan perhatian kita pada suatu
gagasan merupakan kekuatannya yang istimewa, baik dalam komik maupun
gambar pada umumnya.Komik yang merupakan media indra tunggal yang hanya
bertumpu pada satu indra untuk menyampaikan dunia penuh pengalaman
berusaha untuk dapat menyampaikan apa yang tidak terlihat, seperti waktu, gerak,
ekspresi bahkan emosi menjadi terlihat. Hal ini dilakukan oleh komik melalui
kombinasi gambar, kata-kata dan lambang-lambang lain sebagai suatu
harmoni.Kata-kata, gambar, dan lambang-lambang lain tersebut merupakan

perbendaharaan bahasa yang disebut komik.
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Kata komik diterima secara umum sebagai sastra umum untuk menyebut
sastra gambar.Untuk menyebut komik bersambung digunakan istilah comic-strip
(strip) sedangkan comics-books disebut komik (kadang-kadang buku
komik).Baru-baru ini muncul istilah cergam, akronim dari cerita bergambar

(Bonnef 2001 : 9). Pada umumnya komik diartikan sebagai cerita bergambar.

b. Komik sebagai Media Pendidikan

Komik merupakan buku cerita yang disukai banyak anak-anak
dibandingkan buku cerita lainnya.tu terjadi karena komik memiliki unsur
humoris, ringan dan fantasi yang tinggi serta menghibur.

Duske dalam (Franz dan Meier, 1994 : 73) mengemukakan banyak anak
sekolah merupakan konsumen komik. Ini merupakan suatu kenyataan, yang dalam
pergaulan dengan teks di sekolah membawa konsekuensi.Hal ini adalah sebuah
kenyataan membaca, dimana pelajar literatur tidak terlalu
memperhatikannya.Penilaian membaca komik memang selalu negatif dan
dianggap tidak bermoral. Namun, penilaian tersebut hendaknya dihilangkan dan
guru harus bisa memanfaatkan kebiasaan anak sekolah membaca komik dengan
pelajaran yang akan diberikannya, sehingga anak tidak terpaksa dan merasa jenuh

dalam kegiatan belajar mengajar.
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3. CeritaPendek (Cerpen)
a. Cerpen sebagai KaryaFiks

Sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang dipendek-pendekkan dan juga
bukan bagian dari dari novel yang belum dituliskan.Sangat boleh jadi bahwa
karya yang semula diterbitkan sebagai cerpen, akhirnya diolah kembali dan
diterbitkan sebagai novelatau bagian dari novel tertentu atau dijadikan dasar
penulisan skenario sinetron dan film.Panjang pendeknya sebuah cerpen yang
bagus merupakan bagian dari pengalaman cerita itu yang paling esensial.

Nursisto (2000 : 165) mengatakan bahwa cerpen adalah cerita pendek yang
didalamnya terdapat pergolakan jiwa pada diri pelakunya sehingga secara
keseluruhan cerita bisa menyentuh nurani pembaca yang dapat dikategorikan
sebagai buah sastra cerpen itu. Disamping itu, Nursisto (2000 : 196) masih
mengungkapkan bahwa di dalam cerpen selalu terdapat tujuan dengan tema-tema
yang selalu baru sehingga cerpen bisa dijadikan wahana sambung rasa antara
penulis dengan pembacanya. Secara singkat cerpen menjadi sarana ekspresi dari
rasa ketidakpuasan tehadap bermacam-macam masalah yang muncul.Dalam hal
ini, cerpen memiliki fungsi yang sangat besar dalam mengekspresikan berbagai
gagasan penulis sehingga pembaca akan menikmati dan merasakan berbagai
pengalaman yang dialami oleh pengarang. Dari berbagai pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa cerpen dapat dikatakan sebagai cerita yang pendek dan
mudah dibaca, yang isinya terdapat pergolakan jiwa dalam diri pelakunya

sehingga dapat menyentuh hati pembacanya.
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Cerpen merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali
duduk dan ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri
pembaca.Dengan kata lain, sebuah kesan tunggal dapat diperoleh dalam sebuah
cerpen dalam sekali baca.Sebuah cerpen biasanya memiliki plot yang diarahkan
pada insiden atau peristiwa tunggal. Sebuah cerpen biasanya didasarkan pada
insiden tunggal yang memiliki signifikasi besar bagi tokohnya. Diungkapkan oleh
Rampan (2009 : 3) bahwa dalam cerpen dilihat dari plotnya, hanya mempunyai
satu plot dasar, tidak menggunakan anak plot. Sedangkan dilihat dari kesannya,
cerpen hanya mempunyai kesan tunggal. Unsur-unsur lain seperti tokoh dan latar
bersifat terbatas dan kurang mendapat kesempatan untuk di tampilkan. Sehingga
dapat di katakan bahwa cerpen adalah cerita pendek yang bisa dibaca dalam sekali
duduk dan mempunyai unsur yang sama dengan novel.Di samping hal tersebut,
kualitas watak tokoh dalam cerpen jarang dikembangkan secara penuh karena
pengembangan semacam itu membutuhkan waktu, sementara pengarang sendiri

kurang memiliki kesempatan untuk itu.

b.  Unsur-unsur Pembangun Prosa Fiksi
Dalam hal ini ada kemiripan antara novel dan cerpen yaitu sama-sama

sebagai prosa fiksi.Elemen-elemen pembangun prosa fiksi seperti yang

dikemukakan oleh (Sayuti: 2000) adalah sebagai berikut.
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1. FaktaCerita
a. Plot

Pada dasarnya, kesederhanaan pemaparan peristiwa dalam rangkaian atau
urutan temporal (kewaktuan) bukanlah urusan yang paling utama bagi seorang
penulis fiksi, baik dalam cerpen maupun novel yang ditulisnya.Bagi pengarang
yang lebih penting ialah menyusun peristiwa-peristiwa cerita yang tidak terbatas
pada tuntutan-tuntutan murni kewaktuan saja.Seorang penulis cerita harus
menciptakan plot atau alur bagi ceritanya itu.

Hal ini berarti bahwa plot atau alur cerita sebuah fiksi menyajikan peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian kepada pembaca tidak hanya dalam sifat
kewaktuan atau temporalnya, tetapi juga dalam hubungan-hubungan yang sudah
diperhitungkan. Dengan demikian, plot sebuah cerita akan membuat pembaca
sadar terhadap peristiwa-peristiwa yang dihadapi atau dibacanya, tidak hanya
sebagai subelemen-elemen yang jalin menjalin dalam rangkaian temporal, tetapi
juga sebagai suatu pola yang majemuk dan memiliki hubungan kausalitas atau
sebab akibat.

b.  Tokoh

Tokoh dalam cerpen biasanya langsung ditunjukkan karakternya.Artinya,
hanya ditunjukkan tahapan tertentu perkembangan karakter tokohnya.Karakter
dalam  cerpen  lebih  merupakan  “penunjukkan”  daripada  hasil
“pengembangan”.Selanjutnya, dimensi waktu dalam cerpen juga cenderung
terbatas walaupun dijumpai pula cerpen-cerpen yang menunjukkan dimensi waktu

yang relatif luas.Sebagian pembaca mengharapkan adanya tokoh-tokoh fiksi yang
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bersifat alamiah (natural), dalam arti bahwa tokoh-tokoh itu memiliki
“kehidupan” atau berciri “hidup” : tokoh memiliki derajat lifelikeness
‘kesepertihidupan’. Tokoh fiksi memang harus merupakan sesuatu yang lain di
samping memiliki dimensi lifelike, tetapi berpegang erat pada ukuran lifelikeness
saja tidaklah cukup bagi kita untuk memahami seluk beluk pengetahuan yang
berkaitan dengan tokoh fiksi. Bahkan, hanya berpegang pada ukuran itu saja dapat
menyesatkan karena istilah lifelikeness dapat mengarahkan kita untuk
mengabaikan banyak hal yang esensial dalam karakterisasi literer.
c.  Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyarankan
pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981 : 175 dalam Nurgiyantoro).
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk
memberikan kesan realistis kepada pembaca., menciptakan suasana tertentu yang
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca, dengan demikian, merasa
dipermudah  untuk  “mengoperasikan” daya imajinasinya, disamping
dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan dengan
pengetahuannyatentang latar.Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenaran,
ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa lebih
akrab.Pembaca seolah-olah merasa menemukan dalam cerita itu sesuatu yang
sebenarnya menjadi bagian dirinya.

Hal ini akan terjadi jika latar mampu mengangkat suasana setempat, warna

lokal, lengkap dengan perwatakannya ke dalam cerita.
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Menurut Nurgiyantoro (1995: 227) unsur latar dapat dibedakan menjadi tiga

pokok unsur, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial.

1.

Latar Tempat

Latar tempat menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang di
ceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan
mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu,
mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. Penggunaan latar tempat dengan
nama-nama tertentu haruslah mencerminkan atau paling tidak tak
bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.
Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.Masalah “kapan”
tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada
kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan
persepsi pembaca terhadap waktu sejarah itu kemudian dipergunakan untuk
mencoba masuk ke dalam suasana cerita. Pembaca berusaha memahami
dan menikmati cerita berdasarkan acuan waktu yang diketahuinya yang
berasal dari luar cerita yang bersangkutan.Adanya persamaan
perkembangan dan atau kesejalanan waktu tersebut juga dimanfaatkan
untuk mengesani pembaca seolah-olah cerita itu sungguh-sungguh ada dan
terjadi.Latar waktu juga harus dikaitkan dengan latar tempat juga sebab

pada kenyataannya memang saling berkaitan. Keadaan suatu yang
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diceritakan mau tidak mau harus mengacu pada waktu tertentu karena
tempat itu akan berubah sejalan dengan perubahan waktu.
3. Latar Sosial

Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi.Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah
dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap,
dan lain-lain yang tergolong latar spiritual seperti dikemukakan
sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan status

sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah atau atas.

2. SaranaCerita

Sarana cerita merupakan teknik yang digunakan pengarang untuk menyusun
dan menata detil-detil cerita. Sarana cerita dalam fiksi menurut Sayuti (2000)
adalah sebagai berikut.
a. Judul

Pada hakikatnya judul merupakan hal pertama yang dibaca oleh pembaca
fiksi.Judul merupakan elemen lapisan luar suatu fiksi. Oleh karena itu, ia
merupakan elemen yang paling mudah dikenali oleh pembaca. Ada yang
beranggapan bahwa judul seharusnya memberikan gambaran makna suatu cerita.
Oleh karena itu, biasanya judul dapat mengacu pada sejumlah elemen struktural

lainnya.Artinya, judul suatu karya bertalian erat dengan elemen-elemen yang
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membangun fiksi dari dalam.Dalam kaitan ini, mungkin sekali judul mangacu
pada tema, mengacu pada latar, mengacu pada konflik, mengacu pada simbol
cerita, mengacu pada atmosfer, mengacu pada akhir cerita dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan judul fiksi, pembaca sering tidak menemukan
kaitan langsung antara judul dan isi cerita, bahkan seringkali harapan pembaca
dikecewakan oleh ketidakcocokan antara judul dan isi cerita.Dalam konteks ini
yang ada sesungguhnya bukan masalah judul itu cocok, relevan, dan pas dengan

isi ceritanya, melainkan kaitannya tampak jelas atau tidak.

b.  Sudut Pandang

Anggapan bahwa dalam kesusatraan masalah siapa dan apa tidak sepenting
masalah bagaimana, masih banyak diyakini kebenarannya. Akan tetapi, point of
view‘'sudut pandang’ yang hanya mempermasalahkan siapa yang bercerita,
merupakan pilihan atau ketentuan pengarang yang akan berpengaruh sekali dalam
menentukan corak dan gaya cerita yang diciptakannya. Penentuan pengarang
tentang siapa yang akan menceritakan segala sesuatu dalam fiksi berpengaruh
sekali terhadap wujud cerita.

Untuk menceritakan suatu hal dalam fiksi, pengarang dapat memilih dari
sudut mana ia akan menyajikan. Bisa saja pengarang berdiri sebagai orang yang
berada di luar cerita dan mungkin pula ia mengambil peran serta dalam cerita
itu.sudut pandang atau pusat pengisahan (point of view) dipergunakan untuk
menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa didalam cerita

sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang utuh. Oleh karena itu, sudut pandang
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pada dasarnya adalah visi pengarang, dalam arti bahwa ia merupakan sudut
pandangan yang diambil oleh pengarang untuk melihat peristiwa dan kejadian
dalam cerita. Realitas di dalam fiksi merupakan realitas yang lebih tinggi daripada
realitas kehidupan yang sebenarnya.la merupakan realitas yang seharusnya
berlaku menurut gagasan dan visi pengarangnya.Kehidupan yang tersaji dalam
fiksi adalah kehidupan yang sudah ditafsirkan melalui mata hati
pengarangnya.Akan tetapi, hal itu bukan masalah sudut pandang karena sudut
pandang menyangkut masalah teknik bercerita saja, yakni soal bagaimana
pandangan ribadi pengarang akan dapat terungkapkan sebaik-baiknya dalam fiksi.

Lazimnya, sudut pandang yang umum dipergunakan oleh para pengarang

dibagi menjadi empat jenis, yakni:

1. Sudut pandang first person-central atau akuan sertaan;

2. Sudut pandang first person peripheral atau akuan tak sertaan;
3. Sudut pandang third-person-omniscient atau diaan maha tahu;
4. Sudut pandang third-person-limited atau diaan terbatas.

C. Tema

Dalam pengertiannya yang paling sederhana, tema adalah makna cerita,
gagasan sentral, atau dasar cerita. Wujud tema dalam fiksi, biasanya berpangkal
pada alasan tindak atau motif tokoh. Walaupun di atas sudah dibatasi bahwa tema
merupakan makna cerita, ia bukanlah apa yang ada di dalam kebanyakan pikiran
orang tatkala mereka mempermasalahkan “apa sebenarnya yang dimaksudkan

oleh cerita tertentu”. Jadi, tema bukan moral cerita dan juga bukan pokok cerita.



23

Antara tema dan moral cerita, walaupun sering dipergunakan bersama-sama
dan sering pula dalam pengertian yang kurang lebih identik, sesungguhnya tidak
dimaksudkan sebagai sesuatu yang sama. Moral cerita biasanya dimaksudkan
sebagai sepotong saran moral yang bersifat agak praktis yang dapat diambil dari
suatu cerita.Oleh karena itu, moral haruslah sederhana karena moral harus cukup
siap untuk dapat diterapkan sebagai tuntunan para pembaca.Tema lebih
merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara
eksplisit maupun implisit.Jadi, di dalam tema terkandung sikap pengarang
terhadap subjek atau pokok cerita.

Walaupun tema sebagai makna cerita sudah sangat lazim disepakati, tidak
berarti bahwa sebuah cerita harus dianggap sebagai iliustrasi dan suatu hidden
meaning‘makna yang terselubung’ yang disajikan dengan berbagai cara oleh
pengarang. Jika tema dianggap sebagai makna yang terselubung, berarti detil-detil
yang dipergunakan untuk membangun suatu cerita berikut penyusunan detil-detil
itu hanya penting sebagai ilustrasi bagi sesuatu yang lain, yakni makna
terselubung tadi begitu makna ditemukan (oleh pembaca), cerita itu sendiri dapat

dengan cepat dilupakan.

4. Media
a. Pengertian Media Pendidikan

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harafiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.Media
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apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memeperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap (Gerlach dan Ely, 1971 via Azhar Arsyad).Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
b. Fungsi Media Pendidikan
Levie dan Lentz (via Azhar Arsyad, 1982) mengemukakan empat fungsi

media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu
1. Fungsi atensi

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran.Seringkali pada awal pelajaran, siswa tidak tertarik dengan materi
pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran ~ yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan.
2. Fungsi afektif

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.Gambar atau lambang visual
dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut
masalah sosial atau ras.

3. Fungsi kognitif
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Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.

4. Fungsi kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teksmembantu
siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks
dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi
untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan  lambat menerima dan

memahami isi pelajaran.

c.Manfaat Media Pendidikan
Sudjana dan Rivai (2002 : 2) mengemukakan manfaat media pengajaran
dalam proses belajar siswa, yaitu
Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.
Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
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dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran.

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar mengajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

5. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Media Komik

Dalam pembelajaran menulis cerpen dibutuhkan media untuk
mempermudah guru memberikan materi kepada siswa. Dalam hal ini komik
merupakan salah satu alternatif media yang dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran menulis cerpen.

Komik memiliki keunikan tersendiri sehingga anak-anak tertarik untuk
membacanya.Seringkali orang tua melarang putra-putrinya membaca komik
karena dianggap sebagai hal yang dapat mengganggu konsentrasi belajar. Padahal
komik dapat menjadi sarana yang menyegarkan bagi siswa untuk menghilangkan
kejenuhan ataupun mengisi waktu luang, dan dapat memberi inspirasi untuk
mencipta karya sastra. Bahkan, ditinjau dari segi proses pembelajaran komik ini
dapat dimanfaatkan sebagai sarana dan media pembelajaran

Guru dapat mengarahkan siswa untuk membaca komik terlebih dahulu,
kemudian setelah itu siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat
dalam komik. Setelah mengidentifikasi kemudian guru mengarahkan unsur-unsur
yang akandipakai dan unsur-unsur yang tidak akan dipakai. Marahimin (1994: 11)

mengemukakan bahwa dalam pembelajaran menulis mengenal metode copy the
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master . Komik dapat dikatakan sebagai master untuk ditiru kerangkanya, idenya,
ataupun unsur-unsur lain.

Setelah menentukan unsur, kemudian siswa dapat diarahkan untuk
mengembangkan unsur-unsur yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan
konsep cerpen siswa. Pada tahap ini siswa membuat konsep cerpen merek
akanseperti apa. Siswa memikirkan unsur-unsur yang akan dimasukkan dalam
cerpen mereka.

Dalam realisasinya dikelas, guru menggunakan komik sebagai media hanya

sebatas sebagai penarik motivasi siswa dalam belajar menulis cerpen.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Galuh Cita Sagami pada tahun 2012 dengan judul Keefektifan
Media Komik Tanpa Teks dalam Pembelajaran Menulis Dongeng Pada Siswa
Kelas VII SMP N 1 Wates. Penelitian di atas relevan dengan penelitian ini karena
memiliki persamaan yang merujuk pada penggunaan media komik sebagai inovasi

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

C. Kerangka Pikir

Menulis cerpen bertujuan untuk melatih siswa agar memiliki kemahiran
bersastra. Guru dan peserta didik adalah penentu keberhasilan dalam proses
pembelajaran menulis cerpen. Guru dapat dikatakan berhasil menjalankan

perannya secara maksimal apabila guru mampu menyampaikan materi dengan
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baik sehingga mampu dipahami oleh peserta didik. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencapai kondisi yang sudah dipaparkan di atas adalah dengan
penggunaan media pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang sudah teruji keefektifannya
diharapkan akan mampu menarik perhatian peserta didik dan membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga akan memberikan keefektifan
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran menulis cerpen, media komik dijadikan
sebagai master untuk ditiru kerangkanya, unsur-unsurnya tanpa menjiplak
seluruhnya.  Setelah menemukan  unsur-unsur komik, siswa  dapat
mengembangkannya dan disesuaikan dengan konsep cerpen siswa. Oleh sebab itu,

pengujian terhadap salah satu media pembelajaran ini sangat penting untuk

dilakukan.
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METODE PENELITIAN
A. Desain dan Paradigma Penelitian
1.  Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu rencana dan struktur penelitian yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian (Kerlinger, 1994: 483). Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan keefektifan media komik dalam pembelajaran menulis cerpen
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sentolo.Untuk itu, penelitian ini menggunakan
desain eksperimental.

Kekhasan proses penelitian eksperimen ada tiga hal, yaitu adanya upaya
untuk memanipulasi variabel penelitian, adanya observasi, dan pengontrolan.
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen *“ Control Group Pre Test Post
Tes Design” (Arikunto, 2006:86). Desain tersebut digambarkan sebagai berikut.

Tabel 1 :Pretest- Posttest Control Group Design

Kelompok Prates Perlakuan Pascates
E O X 0))

K O3 - O4
Keterangan:

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

O;  : prates kelompok eksperimen
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O,  :pascates kelompok eksperimen

O;  : prates kelompok kontrol

Os  :pascates kelompok kontrol

X :variabel bebas (penggunaan media komik dalam meningkatkan

keterampilan menulis cerpen)

2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah model relasi antar variabel dalam suatu
kegiatan penelitian.Paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Gambar 1 :Paradigma Kelompok Eksperimen

Kelompok )
clompo Treatment Tingkat
kemampuan .
. —> menggunakan media | —— | kemampuan
eksperimen - .
komik menulis cerpen

b. Paradigma Kelompok Kontrol

Gambar 2 :Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok Pembelajaran Tingkat
Kontrol — | Menulis oleh guru — | kemampuan

menulis cerpen

Berdasarkan gambar paradigma di atas, variabel penelitian yang telah
ditetapkan dikenai prauji dengan pengakuan prates. Perlakuan yang dilakukan

pada kelompok eksperimen menggunakan media komik.Kelompok kontrol
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menggunakan pendidikan konvensional yang biasa dilakukan oleh guru. Setelah
semua proses tersebut dilakukan, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran

dengan menggunakan pengukuran pascates.

B.  Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:116). Bungin (2005: 59) menyatakan
variabel penelitian adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, mutu
standar, dan sebagainya.

Menurut Bungin (2005: 62) variabel bebas adalah variabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel terikat, variabel bebas
berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel terikat.Variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.Variabel yang ada pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah media komik.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam

menulis cerpen setelah diberi perlakuan yang berupa penggunaan media

komik.
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C. Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat didefinisi operasionalkan

sebagai berikut.

1. Keefektifan adalah peningkatan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai
perlakuan pendidikan menulis dengan media komik.

2. Media komik adalahsuatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter
dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan
gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca.

3. Keterampilan menulis adalah keterampilan mengarang siswa yang
ditunjukkan dengan nilai atau skor yang baik berdasarkan skor yang
diperoleh siswa.

D. Populas dan Sampel Penedlitian

1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan anggota subjek penelitian yang memiliki

kesamaan karakteristik(Nurgiyantoro,2002:20). Berdasarkan pendapat diatas

dapat disimpulkan bahwa pengertian populasi adalah keseluruhan subjek yang

akan diselidiki pada suatu tempat. Adapun yang dimaksud populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 2 Sentolo sebanyak 4 kelas

(VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D) yang berjumlah124 siswa.
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian anggota populasi (Nurgiyantoro, 2003: 21).
Selanjutnya, menurut Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki dalam suatu
penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling(pengambilan sampel secara acak sederhana) yaitu
dengan cara mengundi sehingga seluruh populasi mempunyai peluang yang
sama.Sampel harus benar-benar dapat mewakili populasi. Berdasarkan populasi
yang ada, peneliti menentukan sampel penelitian dengan cara mengundi kelas
yang ditetapkan sebagai kontrol dan kelas yang akan dikenai tindakan
(eksperimen). Berdasarkan hasil pengundian, maka ditetapkan kelas VIII C
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 31 dan VIII D sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 31, sehingga sampel yang digunakan berjumlah

62 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
1 Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat-alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelektual, kemampuan atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Arikunto, 2006: 150).
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Dalam penelitian ini, hal yang diukur adalah keterampilan menulis cerpen
dengan menggunakan media komik. Oleh sebab itu data yang akan diteliti berupa
tes menulis.

a. Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang berupa soal esai dengan menggunakan media komik.
I. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto,
2006:168).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis, maka
validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas ini
digunakan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah mencerminkan isi
yang dikehendaki. Isi instrumen dilandaskan pada teori, berpedoman pada
kurikulum yang digunakan dan disesuaikan dengan bahan pengajaran serta

dikonsultasikan pada ahlinya (expert judgement).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto,2006:
154) Kriteria ketercapaian tes menunjuk pada pengertian tes mampu mengukur

secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu.
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Koefisien reliabilitas dalam penelitan ini menggunakan perhitungan rumus
Alpha Cronbach. Perhitungan rumus tersebut menggunakan bantuan komputer
program SPSS 16. Pengujian reliabilitas dilaksanakan sebelum tes awal menulis
cerpen kelas kontrol dan kelas eksperimen dimulai. Menurut Nurgiyantoro
(2009:351), Alpha Cronbachdapat dipergunakan dengan baik untuk instrumen
yang jawabannya berskala, maupun jika dikehendaki yang bersifat dikotomi.Oleh
karena itu, Alpha Cronbachjuga dipergunakan untuk menguji reliabilitas
pertanyaan atau soal-soal esai.Pada penelitian ini ada dua instrumen yang harus
diukur reliabilitasnya, yaitu isian singkat dan esai.

Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan dengan tingkat keandalan
koefisiensi korelasi sebagai berikut.

0,00 — 0,20 sangat rendah

0,20 — 0,40 rendah

0,40 — 0,60 sedang

0,60 — 0,80 tinggi

0,80 — 1,00 sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan bantuan program
SPSS 16. Didapatkan koefisiensi reliabilitas isian singkat yaitu 0.715 dan
koefisien reliabilitas esai tulisan cerpen siswa sebesar(.714. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki indeks

reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran.
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b. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Tahap Pengukuran Sebelum Eksperimen

Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diadakan pengontrolan
terhadap variabel non eksperimen yang dimiliki subyek yang diperkirakan dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Pengontrolan terhadap variabel ini berguna untuk
matching kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Matching merupakan
kegiatan menyamakan kondisi awal sebelum dilaksanakan eksperimen.
Pengontrolan ini dilakukan terhadap variabel non eksperimen yang diasumsikan
akan mempengaruhi bias hasil penelitian, yaitu keterampilan menulis cerpen awal.

Dengan demikian antara kelompok eksperimen dan kontrol berangkat dari
titik tolak yang sama. Apabila terjadi perbedaan keterampilan menulis cerpen
semata-mata karena pengaruh variabel eksperimental.

Pada tahap ini peneliti berusaha mengoptimalkan kesempatan yang ada
untuk menjalin hubungan yang lebih komunikatif dengan para siswa dan guru.Hal
ini dimaksudkan agar dalam perlakuan (treatment) maupun tahap-tahap
selanjutnya para siswa sudah lebih interaktif dengan peneliti.

Pengontrolan terhadap variabel keterampilan menulis cerpen awal
menggunakan rumus uji — t antara prates kelompok kontrol dan prates kelompok

eksperimen. Perhitungan uji — t ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.
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2. Tahap Pelaksanaan

Setelah kedua kelompok dianggap sama dan telah diberikan pratesmaka
tahap selanjutnya diadakan perlakuan (treatment) untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menulis cerpen siswa. Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok
yaitu media, peserta didik, guru, dan peneliti.

Pada kelompok eksperimen siswa mendapatkan pembelajaran menulis
cerpen menggunakan media komik.Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa
mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan media
komik.Berikut tahap pelaksanaan penelitian.

a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dikenai perlakuan menulis cerpen menggunakan
media komik.Berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh guru.

1. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok berisikan 5-6
orang.

2. Siswa diberikan tambahan penjelasan tentang unsur-unsur intrinsik cerpen dan
langkah-langkah menulis cerpen.

3. Siswa diberi lembar berisi contoh komik dan siswa mendiskusikan dengan

kelompok mengenai ciri-ciri komik.

4. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya bagi yang belum paham.

5. Siswa dibagikan lembar jawab dan komik.

6. Siswa membaca komik dengan panduan guru.

7. Siswa diberi penjelasan tata cara mengerjakan soal.
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8. Siswa mengisi isian singkat yang sudah disediakan berdasarkan komik yang
telah dibaca.

9. Siswa menulis cerpen menggunakan bahasa sendiri berdasarkan pokok-pokok
cerita dari unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam komik.

10. Setelah selesai siswa menyunting tulisan mereka sesuai kriteria penilaian.

11. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menanyakan hal-hal yang belum

dimengerti.

Pelaksanaan pada kelompok eksperimen ini diawali dengan prates dan
diakhiri dengan pascates. Tema-tema yang digunakan disesuaikan dengan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki siswa.Berikut jadwal pelaksanaan
perlakuan pada kelompok kontrol dan eksperimen.

Tabel 2 :Jadwal Pengambilan Data Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen
Kegiatan Hari/Tanggal Kelas | Judul

1. | Reliabilitas Rabu, 2 Mei 2012 VIIIB | Motivator hidup
Kiara

2. | Prates Rabu, 9 Mei 2012 VIIC | Sebuah Apel

3. | Prates Rabu, 9 Mei 2012 VIIID | Sebuah Apel

4. | Perlakuan 1 Kamis, 10 Mei 2012 VIIC | Apel Merah
untuk Uni

5. | Perlakuan 1 Sabtu, 12 Mei 2012 VIIID | Kobo

6. | Perlakuan 2 Sabtu, 12 Mei 2012 VIIIC | Seporsi Doa
Rani

7. | Perlakuan 2 Senin, 14 Mei 2012 VIIID | Garudaboi

8. | Perlakuan 3 Rabu, 16 Mei 2012 VIIIC | Bernapas
Tanpamu Budhe
Rina

9. | Perlakuan 3 Rabu, 16 Mei 2012 VIIID | Mafalda

10. | Pascates Sabtu, 19 Mei 2012 VIIIC | Uang Marjo

11. | Pascates Sabtu, 19 Mei 2012 VIID | Keluarga
Mafalda
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b. Kelompok Kontrol

Kelompok  kontrol tidak dikenai perlakuan dengan media komik.
Pembelajaran menulis cerpen dilakukan secara konvensional tanpa menggunakan
media yang inovatif seperti yang diterapkan pada kelompok eksperimen. Berikut
langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol.
1. Siswa dibagikan lembar soal dan jawab oleh guru.
2. Siswa diberi penjelasan tata cara mengerjakan soal.
3. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada hal yang belum jelas.
4.Siswa menyiapkan diri untuk menyimak cerpen, sementara guru membacakan

cerpen.

5. Siswa menyimak dengan penuh perhatian cerpen yang dibacakan oleh guru.

6. Siswa mengerjakan soal menulis cerpen.

3. Pengukuran Sesudah

Langkah siswa setelah mendapat perlakuan, kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diberi pascates.Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen setelah diberi perlakuan
dengan menggunakan media komik dan yang tidak diberi perlakuan dengan
menggunakan media komik. Pascates juga digunakan untuk membandingkan nilai

yang dicapai peserta didik sama, meningkat, atau menurun.
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F.  Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis Data
a. Uji-t
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t.Uji-t

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata hitung antara kelompok eksperimen
yang dikenai perlakuan dengan menggunakan media komik dan kelompok kontrol
yang tidak dikenai perlakuan dengan media komik.

Teknik analisis data dengan uji- t harus memenuhi persyaratan: (1) Uji
normalitas, dan (2) Uji homogenitas. Penghitungan uji- t, uji normalitas, dan uji

homogenitas dibantu dengan menggunakan komputer program SPSS versi 16.

2. Persyaratan Analisis Data

Arikunto (2006: 307) menyatakan ada dua asumsi yang harus dipenuhi bila
menggunakan analisis uji-t yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas
varian.
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya
sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan pada skor prates dan pascates
dengan menggunakan teknik statistik Kolmogorov- Smirnov.
Interpretasi hasil uji normalitas dengan melihat Asymp.Sg. (2 tailed).Adapun
interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai berikut.
1 Jika nilai Asymp. Sg. (2 tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sg. (2 tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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2. Jika nilai Asymp. Sg. (2 tailed) lebih kecil dari tingkat Al pha 5% (Asymp.
Sg. (2 tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk mengetahui seragam atau
tidaknya varian sampel-sampel dari populasi yang sama. Menurut Nurgiyantoro
(2004: 216), untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu dilakukan uji
statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang

bersangkutan. Rumus F yang digunakan adalah sebagai berikut.

5%b
F= e
S
Keterangan:
F : frekuensi

S’b  : varian yang lebih besar

S’k : varian yang lebih kecil
Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F. Jika Fy <
Fimaka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok sampel tersebut variannya tidak
berbeda secara signifikan, atau homogen.Fo adalah nilai F yang diperoleh dari
hasil perhitungan dan F1 adalah nilai F yang diperoleh dari tabel. Taraf signifikasi
yang dikehendaki adalah 5% dengan derajat kebebasan (db) = (n; — 1) + (n, — 1).
Seluruh proses perhitungan selengkapnya dibantu dengan komputer program

SPSS versi 16.
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G. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang diuji
dengan statistik (Bungin, 2005:79). Hipotesis ini mempunyai bentuk dasar yang
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan Y yang akan diteliti.

1. Ho=pi =

Ha =1 # 12

H, = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis
cerpen yang diajar menggunakan media komik dan yang diajar tanpa
menggunakan media komik.

H, = Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerpen
yang diajar menggunakan media komik dan yang diajar tanpa menggunakan
media komik.

2. Ho=p = w2

Ho = >

H, = Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media komik
tidak lebih efektif disbanding dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa
menggunakan media komik.

H, = Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media komik
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa

menggunakan media komik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perbedaan keterampilan menulis
khususnya menulis cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sentolo antara kelas
yang menggunakan media komik dan kelas yang tidak menggunakan media
komik.Penelitian ini juga bertuyjauan untuk mendeskripsikan efektifitas
penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Sentolo.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal (prates) dan skor tes
akhir (pascates) kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Data skor tes awal (prates) dan tes akhir (pascates) tersebut
didapat dari hasil skor pada tes berupa menulis cerpen.

Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan
sebagai berikut.

1. Deskrips Data Penelitian

a. Deskripsi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan media

komik dalam pembelajaran menulis cerpen. Sebelum kelompok kontrol diberi

perlakuan menulis cerpen, sebelumnya dilakukan prates berupa tes kemampuan

menulis cerpen. Prates ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis

cerpen pada kelompok kontrol.Subjek kelompok kontrol sebanyak 31 siswa.Dari
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hasil tes menulis cerpen awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah dan skor
terendah sebesar .

Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih
siswa kelompok kontrol pada prates sebesar 70,61, mode sebesar 70, median
sebesar 70, dan simpangan baku sebesar 8,728. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor prates keterampilan menulis
cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel3 :Distribusi Frekuensi Skor PratesK eterampilan Menulis Cer pen
Kelompok Kontrol

Frequency Percent Cumulative Cumulative Percent
frek
51-60 4 12.9 31 100
61-70 14 45.2 27 87,09
Valid  71-80 8 25.8 13 41,93
81-90 5 16.1 5 16,12
Total 31 100.0

Gambar3 :Histogram Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol

PretestRange

12.57

10.07

Frequency
a
1

2.5

51-60 61-70 71-80 81-90
PretestRange
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, maka dapat diketahui siswa yang
mendapat skor antara 81-90 ada 5 siswa, skor antara 71-80ada 8 siswa, skor
antara 61-70 ada 14 siswa, dan skor antara 51-60 ada 4siswa. Dari data statistik
yang dihasilkan, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor prates
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dalam tabel dan diagram sebagai
berikut.

Tabel 4 :Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates K eterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

No | Kategori | Interval | Frek | Frek (%) Frek. Frek.
Kumulatif Kumulatif
%
1 Rendah <70 18 58,06 18 58,06
2 | Sedang 71 -80 8 25,80 26 83,87
3 | Tinggi > 80 5 16,12 31 100
Total 31

Gambar 4 :Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

ORendah 58.06
@ Sedang 25.8
OTinggi 16.12
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Berdasarkan tabel dan gambar kecenderungan di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memiliki kategori kecenderungan rendah ada 18 siswa,

kategori sedang ada 8 siswa, dan kategori tinggi ada 5 siswa.

b. Deskripsi Data Prates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diajar menggunakan media
komik. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan prates, yaitu berupa tes menulis cerpen. Subjek pada pratesketerampilan
menulis cerpen kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa. Dari hasil tes menulis
cerpen awal skor tertinggi85 dan skor terendah 53.

Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang
diraih siswa kelompok eksperimen pada saat prates sebesar 69,97, mode sebesar
75,skor tengah (median) sebesar 71,00, dan standar deviasi sebesar 9,393. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor
prates keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5 :Distribusi Frekuens Skor Prates K eterampilan Menulis Cerpen
Kelas Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
51-60 5 16.1 16.1 16.1
61-70 10 32.3 32.3 48.4
Valid 71-80 10 32.3 32.3 80.6
81-90 6 19.4 19.4 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Gambar5 :Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

pretestEXrange

107

Frequency

4—

51-60 61-70 71-80 81-90
pretestEXrange

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, maka dapat diketahui siswa yang
mendapat skor antara 81-90 ada 6 siswa, skor antara 71-80 ada 10 siswa, skor
antara 61-70 ada 10 siswa, skor antara 51-60 ada 5 siswa. Dari data statistik
yang dihasilkan, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor prates
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dalam tabel dan diagram

sebagai berikut.
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Tabel 6 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates Keterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frek | Frek (%) Frek. Frek.

Kumulatif Kumulatif
%

1 Rendah <70 15 48,38 15 48,38

2 Sedang 71 - 80 10 32,25 25 80,64

3 | Tinggi > 80 6 19,35 31 100

Total 31

Gambar 6 : Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Prates

Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

B Rendah : 48,38%
OSedang : 32,25%
OTinggi : 19,35%

Berdasarkan tabel dan gambar kecenderungan di atas, dapat disimpulkan

bahwa siswa yang memiliki kategori kecenderungan rendah ada 15 siswa,

kategori sedang ada 10 siswa, dan kategori tinggi 6 siswa.

c. Deskripsi Data Pascates Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Pemberian pascates keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol

dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen
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tanpa menggunakan media komik.Subjek pada pascates kelompok kontrol
sebanyak 31 siswa. Dari hasil tes menulis cerpen akhir, skor tertinggi yang dicapai
siswa adalah 82 , skor terendah 53.

Berdasarkan data yang ada diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang
diraih siswa kelompok kontrol pada saat pascatessebesar 69,74, mode 69, skor
tengah (median) sebesar 69,00, dan standar deviasi 6,562. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.Distribusi frekuensi skor pascates

keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7 : Distribusi Frekuensi Skor Pascates K eterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

51-60 1 3.2 3.2 3.2

61-70 20 64.5 64.5 67.7
Valid 71-80 9 29.0 29.0 96.8

81-90 1 3.2 3.2 100.0

Total 31 100.0 100.0
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Gambar 7 :Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan

Menilis Cerpen Kelompok Kontrol

post test kontrol range

Frequency

51-60

61-70

post test kontrol range

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, maka dapat diketahui siswa yang

mendapat skor antara 8§1-90 ada 1 siswa, skor antara 71-80 ada 9 siswa, skor

antara 61-70 ada 20 siswa, skor antara 51-60 ada 1 siswa. Dari data statistik

yang dihasilkan, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor

pascatesketerampilan menulis cerpen kelompok kontrol dalam tabel dan diagram

sebagai berikut.

Tabel 8 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates Keterampilan

Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

No | Kategori | Interval | Frek | Frek (%) Frek. Frek.
Kumulatif Kumulatif
%
1 Rendah <70 21 67,74 21 67,74
2 Sedang 71 - 80 9 29,03 30 96,77
3 Tinggi > 80 1 3,22 31 100
Total 31
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Gambar 8 : Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

ORendah : 67,74%

W Sedang : 29,03%

DOTinggi : 3,22%

Berdasarkan tabel dan gambar kecenderungan di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memiliki kategori kecenderungan rendah ada 21 siswa,

kategori sedang ada 9 siswa, dan kategori tinggi 1 siswa.

d. Deskripsi Data PascatesKemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
Pemberian pascates keterampilan menulis cerpen dimaksudkan untuk
melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis cerpen setelah diberi
perlakuan. Selain itu, pascatesketerampilan menulis cerpen digunakan untuk
membandingkan skor yang dicapai siswa saat prates dan pascates, apakah hasil
menulis siswa sama, meningkat, atau menurun. Setelah diberi perlakuan dengan
media komik , kemudian diberi pascates keterampilan menulis cerpen. Subjek
pada pascatesketerampilan menulis cerpen kelompok eksperimen sebanyak 31

siswa. Dari hasil tes menulis cerpen awal skor tertinggi 88 skor terendah 59.
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Diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok
eksperimen pada saat pascatessebesar 74,26, mode sebesar 75, skor tengah
(median) sebesar 74,00 dan standar deviasi sebesar §8,148. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor pascates
keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel9 :Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
51-60 2 6.5 6.5 6.5
61-70 7 22.6 22.6 29.0
Valid 71-80 14 45.2 45.2 74.2
81-90 8 25.8 25.8 100.0
Total 31 100.0 100.0

Gambar 9 : Histogram Distribusi Frekuens Skor Pascates Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen

post test experiment range
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui siswa yang
mendapat skor antara 81-90 ada 8 siswa, skor antara 71-80 ada 14 siswa, skor
antara 61-70 ada 7 siswa, dan skor antara 51-60 ada 2 siswa. Dari data statistik
yang dihasilkan, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor
pascatesketerampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dalam tabel  dan
diagram berikut.

Tabel 10 :Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates K eterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frek | Frek (%) Frek. Frek.
Kumulatif Kumulatif
%
1 Rendah <70 9 29,03 9 29,03
2 Sedang 71 - 80 14 45,16 23 74,19
3 Tinggi > 80 8 25,80 31 100
Total 31

Gambar 10 :Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pascates
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

ORendah : 29,03

B Sedang : 45,16

OTinggi : 25,80
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Berdasarkan tabel dan diagram kecenderungan di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memiliki kategori kecenderungan rendah ada 9 siswa, kategori
sedang ada 14 siswa, dan kategori tinggi ada 8 siswa. Untuk mempermudah
dalam membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan
simpangan baku dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik pada saat
prates maupun pascatesketerampilan menulis cerpen dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 11 :Perbandingan Data Statistik Prates dan PascatesK eterampilan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data N Skor Skor Mean | Median | Modus
Tertinggi | Terendah

Prates kelompok | 31 90 54 70,61 70,00 70
control
Prates kelompok | 31 85 53 69,97 71,00 75
eksperimen
Pascates kelompok | 31 82 52 69,74 69,00 69
control
Pascates kelompok | 31 88 59 74,26 74,00 75
eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan antara skor prates dan
pascatesketerampilan menulis cerpen baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Pada saat prates keterampilan menulis cerpen kelompok
kontrol skor terendah 54 dan skor tertinggi 90, sedangkan pada saat
pascatesketerampilan menulis cerpen skor terendah 52 dan skor tertinggi 82. Pada
saat prates keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen skor terendah
53,skor tertinggi 85, sedangkan pada saat pascates keterampilan menulis cerpen

skor terendah menjadi59 dan skor tertinggi menjadi 88.
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Skor rata-rata antara prates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
juga mengalami peningkatan. Pada saat prates, skor rata-rata (mean) kelompok
eksperimen 69,97 sedangkan skor rata-rata pada saat pascates74,26. Pada
kelompok kontrol mengalami penurunan, saat prates skor rata-rata (mean)

kelompok kontrol 70,61 sedangkan skor rata-rata pascates 69,74.

2. Uji Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan wuji
persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varian.Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian
disajikan sebagai berikut.
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari prates dan
pascatesketerampilan menulis cerpen, baik kelompok kontrol ~maupun
eksperimen. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila nilai P yang
diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 (taraf signifiksi 5%).
1) Uji Normalitas Sebaran Data Prates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok

Kontrol
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data prates keterampilan

menulis cerpen kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.
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Tabel 12 : Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prates
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Data Asymp.Sig (2-tailed) | Keterangan

tailed)> 0,05
normal

Prates Kelompok Kontrol 815 Asymp.  Sig.  (2-

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp.
Sig. (2- tailed) sebaran.815, sehingga nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih besar dari
0,05. Disimpulkan bahwa sebaran data prates keterampilan menulis cerpen
kelompok kontrol berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.
2) Uji Normalitas Sebaran Data Prates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok

Eksperimen

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data prates keterampilan

menulis cerpen kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

Tabel 13  :Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Prates
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Data Asymp.Sig (2-tailed) | Keterangan

Prates Kelompok Eksperimen 959 Asymp. Sig. (2-tailed)
0,05 = normal

>

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai
Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar .959, sehingga nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih
dari 0,05. Disimpulkan bahwa sebaran data pratesketerampilan menulis cerpen
kelompok eksperimen berdistribusi normal.Hasil penghitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran.
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3) Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Kontrol
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest keterampilan
menulis cerpen disajikan sebagai berikut.

Tabel 14 :Rangkuman Hasll Uji Normalitas Sebaran Data Pascates
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Data Asymp.Sig (2-tailed) | Keterangan
Prates Kelompok Kontrol 392 Asymp. Sig. (2-tailed)>
0,05 = normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai
Asymp.Sig. (2 tailed) sebaran .392, sehingga nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih
besar dari 0,05. Disimpulkan bahwa sebaran data pascates keterampilan menulis
cerpen kelompok kontrol berdistribusi normal.Hasil penghitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

4) Uji Normalitas Sebaran Data Pascates Keterampilan Menulis Cerpen
Kelompok eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest keterampilan

menulis cerpen kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.

Tabel 15 : Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest
Keterampilan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen
Data Asymp.Sig (2-tailed) | Keterangan
Prates Kelompok Eksperimen | .856 Asymp. Sig. (2-tailed)>
0,05 = normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai
Asymp.Sig. (2 tailed) sebesar .856, sehingga nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih

besar dari 0,05. Disimpulkan bahwa sebaran data posttest keterampilan menulis
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cerpen kelompok eksperimen berdistribusi normal.Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil penghitungan uji normalitas sebaran data pratesdan
pascatesketerampilan menulis cerpen, baik pada kelompok kontrol maupun
eksperimen dapat diketahui data-data yang dikumpulkan melalui prates dan
posttest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dalam penelitian ini memppunyai distribusi normal dan telah

memenuhi persyaratan analisis data.

b. Uji Homogenitas Varian
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji
homogenitas varian dengan bantuan SPSS versi 16. Syarat agar varian bersifat
homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derjat signifikansi yang
ditetapkan yauitu 5% (0,05).
1). Uji Homogenitas Varian Data PratesKeterampilan Menulis Cerpen
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varian data prates
keterampilan menulis cerpen disajikan sebagai berikut.

Tabell6 :Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Prates
K eterampilan Menulis Cerpen

Data Levene Statistik Df Sig. Keterangan
Prates .636 60 428 Sig. 0,428 > 0,05 =
Homogen

Hasil perhitungan uji homogenitas varian dapat diketahui skor hasil tes

levene sebesar .636, df 60 , dan signifikansi .428. Oleh karena signifikansinya
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lebih besar daripada 0,05 (5%), data pratesketerampilan menulis cerpen dalam
penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan
varian. Hasil penghitungan uji homogenitas varian data prates keterampilan

menulis cerpen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2). Uji Homogenitas Varian Data Pascates Keterampilan Menulis Cerpen
Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varian data pascates
keterampilan menulis cerpen disajikan sebagai berikut.

Tabel 17 :Rangkuman Hasll Uji Homogenitas Varian Data Posttest
Keterampilan Menulis Cerpen

Data Levene Statistik Df Sig. Keterangan
Prates 765 60 385 Sig. 0,385 > 0,05 =
Homogen

Hasil perhitungan uji homogenitas varian dapat diketahui skor hasil tes
dari levene sebesar .765, df 60, dan signifikansi .385. Oleh karena signifikansinya
lebih besar daripada 0,05 (5%), data posttest keterampilan menulis cerpen dalam
penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan
varian. Hasil perhitungan uji homogenitas varian data pascates ketermapilan
menulis cerpen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varian, baik prates
maupun pascates keterampilan menulis cerpen dalam penelitian ini mempunyai
varian homogen dan telah memenubhi persyaratan analisis data.

3. Analisis Data
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Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang
diajar menulis dengan menggunakan media komik dan yang diajar menulis tanpa
menggunakan media komik.Selain itu juga untuk mengetahui keefektifan
penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis cerpen.Berikut adalah

analisis data menggunakan uji-t.

a. Uji- t

Uji- t penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan
menulis cerpen antara kelompok eksperimen yang menggunakan media komik
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media komik.Penghitungan uji- t
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.
1). Uji — t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok

Kontrol

Uji — t data prates keterampilan menulis cerpen kelompok control dan
posttest kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis cerpen siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan
tanpa menggunakan media komik. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 18 : Rangkuman Hasil Uji- t Data Prates dan Pascates Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol

Data Thitung | Df P Keterangan

Prates dan  Pascates | .571 30 572 | P>0.05 # signifikan
Kelompok Kontrol
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Pada tabel di atas dapat diketahui besarnya thinng adalah .571 dengan
df 30, dan nilai p .572 >0.05 .Dari hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat
perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok kontrol
baik sebelum maupun sesudah perlakuan tanpa menggunakan media komik.Hasil

uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2). Uji — t Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen
Uji — t data prates dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen
siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
media komik. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates kelompok
eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 19 : Rangkuman Hasil Uji- t Data Prates dan Posttest Kemampuan
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Data Thitung | Df P Keterangan

Prates dan  Pascates | 3,075 | 30 0,04 | P <0,05 = Signifikan
Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besarnya thiwne adalah 3,075
dengan df 30, dan nilai P (0,04) < 0,05. Dari hasil uji-t tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok
eksperimen baik sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan media

komik.Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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3) Uji — t Skor Prates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Uji-t data prates keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol
danprateskelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Rangkuman hasil uji-t data prates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
adalah sebagai berikut.

Tabel 20 :Rangkuman Hasil Uji-t Skor PratesK eterampilan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Thitung | Df P Keterangan
Prates 280 60 .780 | P> 0,05 # Signifikan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besarnya thinne ~ adalah .280
dengan df 60, dan nilai P (0,780)> 0,05.Dari hasil uji-t tersebut menunjukkan
tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Hasil uji-t selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran.

4). Uji-t Skor Pascates Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Uji — t data pascates keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis cerpen kelompok eksperimen yang menggunakan media komik dan

kelompok kontrol yang tidak menggunakan media komik.Rangkuman hasil uji-t
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data pascatesketerampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan eksperimen
adalah sebagai berikut.

Tabel21 :Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pascates Keterampilan Menulis
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Thitung | Df P Keterangan
Pascates 2,403 | 60 0,019 | P <0,05 = signifikan

Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui besarnya thiune ~ adalah
2,403 dengan df 60, dan nilai P 0,019. Dari hasil uji-t tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.
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4. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukannya analisis data menggunakan uji-tkemudian
dilakukan pengujian hipotesis. Melihat hasil uji-t tersebut maka dapat diketahui
hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

a. Ho = Tidak ada perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok
yang diajar menulis dengan menggunakan media komik dan yang
diajar menulis tanpa menggunakan media komik ditolak.

Ha = Ada perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang
diajar menulis dengan menggunakan media komik dan yang diajar
menulis tanpa menggunakan media komik diterima.

b. Ho = Pembelajaran menulis dengan menggunakan media komik tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis tanpa
menggunakan media komik ditolak.

Ha = Pembelajaran menulis dengan menggunakan media komik lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan

media komik diterima.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sentolo.Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan jumlah keseluruhan siswa 124 anak.
Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 62 siswa yang terbagi menjadi 31
sampel sebagai kelompok kontrol dan 31 kelompok eksperimen. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen
antara kelompok yang diajar menulis menggunakan media komik dan kelompok
yang diajar tanpa menggunakan media komik serta mengetahui keefektifan media
komik terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sentolo.

Variabel dalam penelitian ini ada dua, media komik sebagai variabel
bebas dan keterampilan menulis cerpen sebagai variabel terikat.Penggunaan
media komik dalam pembelajaran menulis cerpen hanya diberikan pada kelompok
eksperimen saja, yaitu kelas VIIID.Pada kelompok kontrol yaitu kelas VIIIC
pembelajaran menulis tidak menggunakan media komik.

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam
penelitian ini diketahui dengan melakukan prates keterampilan menulis cerpen
pada kedua kelompok. Setelah dilakukan prates, mengambil data menggunakan
instrumen penelitian berupa pedoman penilaian tes menulis cerpen. Dari hasil
pengambilan data tersebut diperoleh skor pratesketerampilan kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen.
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Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 90 dan skor
terendah sebesar 54 dengan mean 70,61, median 70,00, mode 70 dan standar
deviasi 8,728. Skor tertinggi pada kelompok eksperimen adalah 85 dan skor
terendah adalah 53 dengan mean 69,97, median 71,00, mode 75 dan standar
deviasi 9,393.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil karangan siswa masih
rendah.Faktor tersebut diantaranya karena siswa kesulitan menentukan tema pada
isian singkat.Siswa kurang bisa membedakan antara tema dan judul. Pada tahap
prates ini siswa juga memiliki kesulitan dalam menentukan pokok peristiwa yang
menjadi pembuka cerita, konflik cerita, dan penyelesaian cerita. Dilihat dari
penyajian cerita, siswa masih belum dapat menghidupkan cerita.Kesalahan juga
terlihat pada kalimat-kalimat yang terdapat pada karangan yang kurang padu dan
koheren.Dinilai dari segi mekanik masih banyak terdapat tulisan siswa yang tidak
rapi.

Contoh kesalahan pada kelompok kontrol dapat dilihat dalam tulisan

cerpen berikut ini.
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Pada contoh di atas, dapat diketahui bahwa tulisan siswa masih
menunjukkan kekurangan pada isi, penyajian cerita, bahasa, dan mekanik.Dari
segi isi, kekurangan tulisan siswa terlihat dari alur yang kurang terbangun dengan
baik.Siswa tidak dapat menjelaskan secara baik rangkaian peristiwa dalam
cerpen.Alur cerita yang ditulis siswa tidak runtutsehingga tidak ada klimaksdalam
cerpen.Dalam cerita yang ditulis, siswa tidak menceritakan kegiatan Riri ketika di
sekolah secara detil dan ketika sedang berada di rumah bersama mamanya. Pada
beberapa bagian cerita tidak diceritakan secara utuh, hanya sepotong-

sepotong.Misalnya pada saat menceritakan kejadian di sekolah, siswa tidak
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menuliskan ketika pak Rudi menjelaskan manfaat-manfaat apel dan membuat Riri
sadar maksud mamanya adalah baik.Hal tersebut mempengaruhi pada penyajian
cerita.Dilihat dari segi penyajian cerita, kekurangan tulisan siswa terlihat dari
cerita yang masih bersifat hafalan dan tidak ada dialog sehingga tidak dapat
menghidupkan cerita.Dalam cerita yang ditulis, siswa tidak menggambarkan
secara jelas bagaimana Riri kesal dan bersungut-sungut ketika disuruh memakan
buah apel dan kebingungan ketika disuruh membawa buah apel untuk praktikum
di sekolah.Siswa juga belum menggunakan majas atau perumpamaan untuk
membumbui cerita agar lebih menarik.

Dari segi bahasa, kekurangan pada tulisan siswa di atas tampak jelas, ada
beberapa kalimat yang yang tidak efektif. Hal itu dapat dilihat pada paragraf
pertama yang seharusnya dapat diubah menjadi “ Setiap hari Riri disuruh makan
buah apel oleh mamanya. Riri kesal karena setiap hari dipaksa memakan buah
apel.Oleh karena itu, setiap diberi apel Riri selalu memberikan apel itu kepada
Brema, kelincinya”.

Kekurangan tulisan siswa dilihat pada segi mekanik, yaitu penempatan
tanda koma (,) dibeberapa akhir kalimat yang seharusnya menggunakan tanda titik
(.).Selain itu terdapat juga kesalahan penulisan ejaan yang terlihat pada kata
“kesekolah” yang seharusnya ditulis “ke sekolah”, kata “haya”yang seharusnya

ditulis lengkap menjadi “hanya” dan “di sekolah” yang seharusnya ditulis “di

sekolah”.
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Contoh kesalahan pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada tulisan

siswa berikut.
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Pada contoh di atas, dapat diketahui beberapa kekurangan tulisan siswa.

Dilihat dari segi penyajian cerita, siswa menuliskan cerita masih bersifat hafalan.

Pada paragraf pertama siswa kurang menjelaskan suasana dan perasaan yang

dialami Riri terhadap mamanya.Siswa juga belum menggunakan majas agar cerita

lebih menarik.
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Dari segi bahasa, dalam tulisan siswa masih terdapat paragraf yang
kalimatnya tidak efektif.Pada paragraf ke tiga kalimat terakhir seharusnya bisa
digabungkan menjadi “Sejak saat itu Riri menyukai buah apel dan setiap pagi Riri
tidak lupa untuk memakan buah apel”.

Pada segi mekanik masih terdapat beberapa kesalahan. Misalnya ketika
siswa menuliskan kata “karena” setelah tanda titik tidak menggunakan huruf
kapital, ketika menuliskan kata ulang “murid-murid” tidak menggunakan tanda (-)
dan diakhiri dengan huruf “t”, dan ketika menuliskan kata wulang “manfaat-
manfaat” dan “tumben” menggunakan tanda “ ** ¢

Pada tahap pascates juga masih terdapat beberapa siswa yang masih
menunjukkan kekurangan dalam penulisan cerpen, baik pada kelompok kontrol

maupun pada kelompok eksperimen.Berikut contoh karangan siswa.
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Berdasarkan contoh di atas, terdapatbeberapa kekurangan pada segi isi
yaitu tulisan siswa tidak menyelipkan pesan atau amanat di dalam cerpen, yaitu
jika kita berusaha keras dan berdoa dalam menghadapi ujian hidup pasti akan
selalu ada jalan keluar dan bukan hanya menjadi mimpi semata. Dari segi bahasa
ada beberapa penempatan diksi yang tidak tepat. Pada paragraf kedua kata
“grebegan” bisa diubah dengan kata ““ penggrebekan”. Selain itu ada kesalahan
penerapan konjungsi “ karena” yang diletakkan pada awal kalimat.

Kekurangan dari segi mekanik yaitu adanya kesalahan ejaan pada kata
“dirumah” yang seharusnya ditulis “di rumah.

Contoh pada kelompok eksperimen:

v =
Drpi) Peps
222 Vaa
Ba Adel do

Laka B3] Tha

ey 26 R —

Maga\der, (E,u.Lke Mcinng, don Ripe lc}Q__.

| lasgile _menonien  tu. Trba- tiba _ada Tolcano \coran gang dare

hengankarican leoran, Namur Meagado  &dale oau. - Magada
[Pendakang:  lcarmer  Guille, Jang mas ), &

=S menuaro adilcnya wu, aille pan rv-'énamoz}qp.*nga cJ-engc.p-,

Sthara  (Baby )Yarg hﬂrya M yang rau, Matalda  Yang

ecte  dauw oo mdiksudnyo, merase  leas har e pada adik nya e,

|Goilte _gong rmosih_leeil belum oo berkomunikar dengan
ile. Mcgcx\do_gx.m rerUrooUT .:xﬂ-:m)a o tc'clﬂg oo 5 b l{?(:t!,

T  @Guille  membuarg mainanoya  bingga  menimbullean

soara . Mogalda PUOC roengamillear  roainar (s, delaryg

beberqpa vmomit  leermagdion  readran e ol bucuz_; leornbernt

Oleh Guille an Marpalda  rale oo et = sl bl learOla
Caqe. Serelab 6u"LLe ermba v, Matalda  mentnooo Cearn,

reifald e menerz?ok jeir, ferngxﬁa Sada
PACeN A en rrengh e Ndnmh Yo  Yang oda (Ookpor .:edcwy
rrptgstle uwuk actlarr Pf\:a"]g !ua;:alda @abk lu,cu Lerbule  rermbon
”Wﬂw'w fupayct  cepat felaran,

fald o leermnbe i~ D‘Oiﬂng lee lcc:nxﬂ‘nya Gurlle. fe'rr't(ya;-c,

L |[Guitle fudah T anou N, Mogd\dq 'r‘r“'Qr\thuhkd"v sebua b fa)o

1 be:u.é- Yarg e P déﬂgan Guille. Guille me"}:’;_n-’”"b'l ‘(Dm_n'_"‘

[ lYyang  teciempel  Aibuka Megalda. Tole diduoo - .. Guille

[ menyokek - myokelc . sukua €0 hingga  rerjod: leeed - et
['_:gﬁ%ﬁ sedih haw AMogalda  peror rnQn.'a:x;%-f?E&i;_'Ew(re

1 E@Tarﬁ:‘-ar-,_._/‘?qmun Maf-‘qldq meryadar._&dfg‘;  Huille &y

CEEYD)  Hidup Sehat Tanpa NMARKOBA dan HIV.-AIDS



72

rrianalern e Cot e nycr, et ladeny

rrcaet  leecd. rAegea da e
pPecar mmenemul e lipe. PMencajete
Celam reserdasan o, Mafalda enyel rgleyes dengen  vmenc eri ko learn
GEurlle yang Selcarang Suddh  |atsa merangle f, Palarg el et mg
Aot de wme ot adilergen  fudah  ado Aidalcrm leurunoan, NMafetlol a
mermbela adilerya o yang  roceh  leeell wdale de apen crpor, Mergupe
hacus  Ailcaaca g fepert swal. Sesclalh e poaea mmengenddh g Guitle,
CEnille 1-7;3;-.{:1;-1@,\} ;c@r,c,c,,@l,(-nrenﬂ Alean A mand lean. ouille 1 ermetng
dale  Sevvang 2Ma akarn diremndalilean . Samaun lealau sudath  tecianur-
l'f'e-?ﬂk'i (:2‘_ Juaa Jﬂ"’zjﬁmu berbhents poatrm Afc. . Ok Jubgguh  anpehnya
T leec: sarfle ol (2,

Sore  taact, \eeklea  Mafalda dedang asylle rimemboca ulku. 1MTba
Cha  (ouille Aararng  menghamp irinye  Slengar T voercinglearl, Peberapa
rmenit werrudtan  loel  pun  berhbuny) ternyaja  pPape dudakb pulang. Serelakb

vorpar masule vuamatb. Guille pue langdung rmemelule  leals! maperrngen

Aencan peralocrn  fencrg, Popa  enermang  otang  yig pudab jerh ara, ;‘{:ah”“

pun menangis el bl weglcah Guille  ite. Mafalcda Y DU B (auci e
ootsa b keno S rmala papanyo,

Felrpe crule Fer rmala ot

=iy

Aerazn  puliunya L Loa T pada @Guille

Mo tenda Asguru’n rmamerya undule  cuc tamgde, lalu inues fuler olamn
rengha ks leeto Fup yang odo ol

nerrmherse b lear  Pior Fa =

rrralean, Teogar  <epoi Dy Mg\ Aer
Jedanag voenoodan du

e, Mama  rmeryodacdean  S€baab lap antil
(é}ﬂr“:q (}?:&4 Ax you lndngea PMagalda raelr l'\.u\. v waile : ‘
= agarge  SepCr i mvang dewdara, Tale derngaje Couille ymel bae MMafe
[ %-P‘x-‘f“"cl'lﬁﬁ Gue Pua rmenitulcanoya. Lengar berhao & 'D‘hd'}“ clotey=s
el A A . \eepentole  bangku  Aidepannya. Magalea Frencery
Brolelelke - - - Guille : ot e lime. Sedelakb tu  [Mafdlda  poun
- e ermnbangan @uihe Poed FElpes ¢ i e rrcind: . Dain
leom 'f: Jengan  gaya et bernystrg To mfcrryd i lect rnc
e al=Nml=ly S .
- AARB Rule - _.,J_./‘/ HAu P rr-m,{-‘aio(a

Aldniveye ---
672;% N
e

20+ B0 +12 +13 -~ R6 -

yerpe lepod .

(S31/KE/PAS)

Pada contoh tulisan siswa di atas, cerita yang dibawakan sudah
menunjukkan alur yang jelas. Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan
darisegi isi, tulisan siswa di atas belum menyelipkan pesan atau amanat yang
tersirat yaitu kepatuhan dan kasih sayang anak terhadap orang tua dan keluarga.

Dari segi bahasa, kekurangan pada tulisan siswa di atas masih tampak
jelas, yaitu terdapat beberapa kata yang tidak baku seperti kata “ bobok™ yang
seharusnya bisa diganti dengan kata “tidur”, kata “baby” yang seharusnya diganti

dengan kata “bayi” dan kata “kenak” yang seharusnya dapat diganti dengan kata

“terkena”.
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Dari segi mekanik, misalnya kesalahan penulisan kata “tiba™” yang
seharusnya ditulis “tiba-tiba”, penulisan kata “didapur” seharusnya ditulis “di
dapur”, dan kata “denga” yang seharusnya “dengan”.

Kemampuan awal menulis cerpen juga dilihat dari sikap kedua
kelompok pada saat prates berlangsung. Hal tersebut tercermin dalam gambar

berikut ini.

Gambar 11: Kegiatan siswa pada saat prates

Ketika menuliskan kembali cerpen yang dibacakan oleh guru, siswa
cenderung banyak mengeluh dan meminta untuk membacakan cerpen berulang-
ulang. Hal ini disebabkan karena siswa kesulitan untuk menuangkan apa yang ada

dalam pikirannya dalam bentuk tulisan.

2. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Kelompok kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan media

komik, sedangkan kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan

menggunakan media komik. Hasil prates kemampuan menulis cerpen kelompok
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kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan
menulis cerpen. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok berangkat
pada titik tolak kemampuan menulis cerpen yang sama. Setelah prates dilakukan
kemudian kedua kelompok tersebut mendapat perlakuan.

Pada perlakuan pertama kelompok kontrol diberi perlakuan dengan
cerpen yang berjudul “Apel Merah untuk Uni”, perlakuan kedua cerpen berjudul “
Seporsi Doa Rani”, perlakuan ketiga cerpen berjudul “ Bernapas Tanpamu Budhe
Rina” dan pada pascates dengan cerpen berjudul “ Uang Marjo”. Pada kelompok
eksperimen, perlakuan pertama diberikan komik dengan judul “Kobochan”,
perlakuan kedua komik berjudul “ Garudaboi”, perlakuan ketiga komik berjudul
“Mafalda (sekolah)” dan pada pascates dengan komik berjudul “Keluarga
Mafalda”.

Langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok diberi
pascates keterampilan menulis cerpen.Hal tersebut tercermin pada gambar berikut

ini.

Gambar 12: Siswa menulis cerpen dengan media komik
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Pemberian  pascates dimaksudkan untuk melihat pencapaian
keterampilan menulis cerpen setelah diberi perlakuan. Selain itu pascates
keterampilan menulis cerpen digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai
siswa saat prates dan pascates, apakah hasil menulis siswa sama, menurun, atau
semakin meningkat. Perbedaan keterampilan menulis cerpen kelompok
eksperimen yang menggunakan media komik dan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan media komik diketahui dengan uji —t pengolahan SPSS versi 16.

Uji-t untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam penelitian ini dilakukan 4
kali. Pertama, uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis cerpen
kelompok kontrol. Kedua, uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis
cerpen kelompok eksperimen. Ketiga, uji-t data prates keterampilan menulis
cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Keempat, uji-t data pascates
keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Peningkatan keterampilan menulis siswa pada kelompok eksperimen
ditunjukkan oleh beberapa hal diantaranya siswa sudah bisa menjelaskan secara
baik rangkaian peristiwa yang terdapat dalam komik.Tokoh dan watak sudah

digambarkan secara jelas oleh siswa.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian dengan judul Keefektifan Penggunaan Media Komik dalam

Pembelajaran Menulis Siswa pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sentolo ini

mengalami keterbatasan sebagai berikut.

1. Waktu penelitian yang cukup singkat. Hal tersebut dikarenakan penelitian
dilakukan menjelang akhir semester sehingga peneliti hanya diberikan
waktu kurang dari 1 bulan untuk melakukan penelitian.

2.  Keterbatasan dana yang menyebabkan media komik tidak dapat dicetak
semua menjadi buku yang bisa dibagikan kepada masing-masing siswa.

Media komik tersebut disajikan dalam bentuk fotokopian.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dituliskan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pascates kemampuan menulis
cerpen antara kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan
media komik dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak menggunakan
media komik. Hal ini ditunjukkan ketika proses pembelajaran menulis cerpen
di kelas eksperimen sedang berlangsung. Siswa kelompok eksperimen lebih
menunjukkan antusias yang tinggi, sedangkan kelompok kontrol cenderung
malas-malasan pada saat mengikuti pembelajaran karena merasa jenuh.
Perbedaan menulis cerpen pada kedua kelompok ini juga dibuktikan dengan
analisis hasil uji-t skor pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 16. Dari perhitungan tersebut
diperoleh nilai t sebesar 2.403 dengan nilai Sg.(2-tailed) 0,019.

2. Penggunaan media komik pada pembelajaran menulis cerpen efektif digunakan.
Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t pada skor prates dan
pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai Sg.(2-tailed)
prates dan pascates kelompok kontrol 0, 572  (tidak signifikan), sedangkan
nilai Sg.(2-tailed) prates dan pascates kelompok eksperimen 0,004

(signifikan).
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B. Implikas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen yang

menggunakan media komik lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis
cerpen tanpa menggunakan media komik.Hal tersebut berimplikasi secara
teoritis dan praktis.

1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan bukti tentang keefektifan media
komik pada pembelajaran menulis cerpen, yaitu bahwa media komik efektif
digunakan pada pembelajaran menulis cerpen.

2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media
komik dalam pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dari pada pembelajaran
menulis cerpen tanpa menggunakan media komik, sehingga media tersebut

dapat digunakan pada pembelajaran menulis cerpen.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa
hal.
1. Perlunya media pembelajaran yang inovatif untuk pembelajaran menulis,
khususnya menulis cerpen.
2. Media komik dapat dijadikan salah satu alternatif untuk pembelajaran menulis,

khususnya menulis cerpen.
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3. Dilanjutkan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) untuk membuktikan
bahwa media komik dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan

menulis cerpen siswa.
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RPP Pra-tes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Sekolah : SMP N 2 SENTOLO
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / semester 2 VIIL/ 2

Standar Kompetensi : Menulis
1. Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan
pengalaman dalam cerita pendek.
Kompetensi Dasar  : 1.1 Menulis kembali dengan kalimat sendiri cerpen yang
pernah dibaca
Indikator : 1. Mampu menentukan ide-ide pokok sesuai tahap-tahap
alur dalam cerpen.
2. Mampu mengembangkan ide-ide pokok menjadi cerpen
3. Mampu menyunting cerpen.
Tujuan : 1. Siswa mampu menentukan ide-ide pokok sesuai tahap-
tahap alur
dalam cerpen
2. Siswa mampu mengembangkan ide-ide pokok menjadi
cerpen

3. Siswa mampu menyunting cerpen

Materi : a. Pengertian cerpen
b. Unsur-unsur cerpen
c. Langkah-langkah menulis cerpen

d. Cara menulis kembali cerpen
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Pengertian cerpen
Cerita pendek merupakan cerita yang pendek, hanya mengisahkan

satu peristiwa (konflik tunggal) tetapi menyelesaikan semua tema dan
persoalan secara tuntas dan utuh.

Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagian yang hanya berfungsi
sebagai embel-embel. Tiap bagian, kalimat, kata, dan tanda baca
semuanya tidak ada yang sia-sia. Semuanya memberi peran yang penting
untuk menggerakkan jalan cerita atau mengungkapkan watak tokoh dan

melukiskan suasana.

Langkah-langkah menulis cerita pendek
Dalam menulis cerpen ada lima tahapan yang harus dilakukan.
Berikut ini akan dijelaskan kelima tahapan tersebut secara rinci.

1. Tahap pramenulis, pada tahap ini kita harus menggali ide, memilih
ide, dan menyiapkan bahan tulisan

2. Tahap menulis draf, yaitu tahap menulis ide-ide ke dalam bentuk
tulisan yang kasar sebelum dituliskan ke dalam bentuk tulisan yang
sudah jadi. Tahapan ini memungkinkan para siswa meninjau lagi
tulisan mereka sebelum dikembangkan lebih lanjut. Dengan
demikian, ide-ide yang dituliskan pada draf itu sifatnya masih
sementara dan masih mungkin di ubah atau dilakukan perubahan
terhadapnya.

3.  Tahap merevisi, yaitu tahap memperbaiki ulang atau
menambahkan ide-ide baru terhadap karya. Pada tahap ini siswa
harus memperbaiki ide-ide dalam karangan yang berfokus pada
penambahan, pengurangan, penghilangan, penataan isi sesuai
dengan kebutuhan pembaca.

4.  Tahap menyunting, yaitu tahap siswa harus memperbaiki karangan
pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang lain.

5. Tahap publikasi, tulisan akan berarti dan bermanfaat jika dibaca

orang. Karena itu tahap publikasi juga dianggap sangat penting.
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= Unsur-unsur cerita pendek

Cerita pendek mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri

dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur yang paling sering

digunakan dalam mengkaji cerita pendek adalah unsur intrinsik, walaupun

kita juga tidak boleh mengabaikan unsur ekstrinsik yang merupakan unsur

menyangkut diri sang pengarang. Unsur intrinsik adalah sebagai berikut.

l.

Judul, yaitu kepala karangan atau identitas yang digunakan untuk
menandai sebuah fiksi.

Tema, yaitu ide utama yang menjadi pokok permasalahan cerita.
Tokoh cerita, yaitu para pelaku yang terdapat dalam cerita fiksi.
Latar cerita, yaitu unsur fiksi yang mengacu pada tempat, waktu,
dan kondisi sosial cerita itu berlangsung.

Alur cerita atau jalan cerita, yaitu rangkaian peristiwa dalam fiksi
yang dibangun berdasarkan hubungan kausalitas sebab akibat.
Amanat yaitu pesan atau nasihat yang ingin disampaikan

pengarang melalui cerita.

= (Cara menulis kembali cerpen

a. Mendengarkan cerpen yang diceritakan oleh guru.

b. Memahami alur cerita.

c. Menuliskan pokok-pokok cerita.

d. Mengembangkan pokok-pokok cerita menjadi cerpen.

Metode

:a. Diskusi
b. Penugasan
c. Inkuiri
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Pertemuan I
Tahap pembelajaran Kegiatan pembelajaran Alokasi
waktu
Kegiatan awal a. Salam, presensi. 5 menit
b. Bertanya kepada siswa tentang
cerpen yang pernah mereka
baca.
c. Menjelaskan KD yang akan
dipelajari.
Kegiatan inti a. Siswa dibagikan lembar soal | 30 menit
dan jawab oleh guru.
b. Siswa diberi penjelasan tata
cara mengerjakan soal.
c. Siswa diberi  kesempatan
bertanya jika ada hal yang
belum jelas.
d. Siswa menyiapkan diri untuk
menyimak cerpen, sementara
guru membacakan cerpen.
e. Siswa menyimak dengan
penuh perhatian cerpen yang
dibacakan oleh guru.
f. Siswa  mengerjakan  soal
menulis cerpen.
Kegiatan akhir a. Siswa mengumpulkan hasil | 5 menit

pekerjaannya.

b. Siswa dan guru mengakhiri
pelajaran dengan mengucap
salam.

Sumber belajar/alat/bahan

Penilaian
1. Jenis tagihan
2. Bentuk insrumen

: a. Buku modul menulis fiksi
b. Cerpen

: Tes unjuk kerja, tugas individu
: Lembar soal
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3. Soal tes :
a. Isilah kolom di bawah ini dengan singkat berdasarkan cerpen yang dibacakan
oleh guru!

No | Unsur instrinsik Uraian singkat
1 Judul
2 Tema
3 Tokoh 1.
2.
3.

4 Watak tokoh

—

(baik/buruk)*
2. (baik/buruk)*

3. (baik/buruk)*

5 Latar terjadinya cerita 1. Tempat:
2. Waktu :
6 | Alur cerita 1. Pokok cerita bagian awal:

2. Pokok cerita bagian tengah:

3. Pokok cerita bagian akhir:

7 Amanat

b. Apakah cerpen tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari cerpen
tersebut!

Cerpen (menarik/tidak menarik)*
Kemenarikan cerpen:
1.
2.

c. Tulislah kembali cerpen tersebut berdasarkan urutan pokok-pokok cerpen di
atas dengan bahasamu sendiri!
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4. Rubrik Penilaian Tugas Isian Singkat Siswa

1. Unsur intrinsic Skor
Judul = Menyebutkan judul sangat kreatif sesuai dengan cerpen 4
= Menyebutkan judul cukup kreatif sesuai dengan cerpen 3
= Menyebutkan judul kurang efektif sesuai dengan cerpen 2
= Menyebutkan judul secara tidak kreatif sesuai dengan cerpen 1
= Tidak menyebutkan judul 0
Tema = Menyebutkan tema cerpen sangat sesuai dengan cerpen 4
= Menyebutkan tema cerpen cukup sesuai dengan cerpen 3
= Menyebutkan tema cerpen tetapi kurang sesuai dengan cerpen 2
= Menyebutkan tema cerpen tetapi tidak sesuai dengan cerpen 1
= Tidak menyebutkan tema 0
Tokoh = Menyebutkan 3 tokoh atau lebih secara tepat 4
= Menyebutkan 2 tokoh secara tepat 3
= Menyebutkan 1 tokoh secara tepat 2
= Menyebutkan tokoh dengan tidak tepat 1
= Tidak menyabutkan tokoh 0
Watak = Menyebutkan 3 watak atau lebih dengan tepat 4
= Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
= Menyebutkan 3 watak dengan tepat
= Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
= Menyebutkan 2 watak dengan tepat 3
= Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
= Menyebutkan 2 watak dengan tepat
= Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
= Menyebutkan 1 watak dengan tepat 2
= Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
= Menyebutkan 1 watak dengan tepat 1
= Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
= Tidak menyebutkan watak dengan tepat
= Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
» Tidak menyebutkan apa-apa 0
Latar = Menyebutkan latar terjadinya cerita sangat lengkap dan tepat | 4
dan sesuai cerpen
= Menyebutkan latar terjadinya cerita cukup lengkap dan tepat | 3
sesuai dengan cerpen
= Menyebutkan latar terjadinya cerita tetapi kurang lengkap dan | 2
tepat sesuai dengan cerpen
= Menyebutkan latar terjadinya cerita tetapi tidak lengkap dan | 1
tepat sesuai dengan cerpen
= Tidak menyebutkan apa-apa 0
Alur = Menyebutkan 3 peristiwa pokok dengan tepat 4
= Menyebutkan 2 peristiwa pokok dengan tepat 3
= Menyebutkan 1 peristiwa pokok dengan tepat 2
= Menyebutkan peristiwa pokok dengan tidak tepat 1
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Tidak menyebutkan apa-apa

Amanat

Menyebutkan 3 amanat secara tepat
Menyebutkan 2 amanat secara tepat
Menyebutkan 1 amanat secara tepat
Menyebutkan tetapi kurang tepat
Tidak menyebutkan apa-apa

—_ N W A O

H

al menarik

Skor

Mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau tidak.
Menyebutkan 2 hal yang menarik dari cerpen

Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau
tidak
Menyebutkan 2 hal yang menarik dari cerpen

Mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau tidak
Menyebutkan 1 hal yang menarik dari cerpen

Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau
tidak
Menyebutkan 1 hal yang menarik dari cerpen

Mengungkapkan cerpen yang dicertakan menarik atau tidak
Tidak menyebutkan hal yang menarik dari cerpen

Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau
tidak
Tidak menyebutkan hal yang menarik dari cerpen

Nilai tugas akhir :

Jumlah perolehan skor

x 100

skor maksimal




5. Rubrik Penilaian Tulisan Cerpen Siswa
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Aspek

Monitoring

Indikator

Skor

Isi
(bobot
30%)

Isi tulisan siswa yang baik harus
memenubhi kriteria:

Ada topik dan judul yang
sesuai dengan isi cerita.

Ada alur cerita.
Pelukisan ~ watak
tajam dan nyata.
Tokoh yang disebutkan
tepat.

Konflik cerita
dengan baik.
Menyelipkan pesan/ amanat
pada cerpen yang dibuat.

tokoh

terbangun

Baik:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 5-6 kriteria

Sedang:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 3-4 kriteria

Kurang:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 1-2 kriteria

Penyajian
cerita
(Bobot
30%)

Penyajian cerita yang baik pada

tulisan

siswa harus memenuhi

kriteria:

Cerita dibawakan dengan
lebih hidup (dapat
mengungkapkan  perasaan
yang dialami tokoh, dapat
menceritakan hubungan
tokoh satu dengan yang lain,
dapat mengungkapkan jiwa
serta suasana yang meliputi
cerita itu dengan
menggunakan majas atau
gaya bahasa).

Cerita dibawakan sesuai
dengan cerpen yang telah
dibacakan oleh guru.

Cerita bukan hafalan semata
dan tidak bersifat
menggurui.

Baik:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 3 kriteria

Sedang:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 2 kriteria

Kurang:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 1 kriteria

Bahasa
(Bobot
20%)

Bahasa yang baik pada tulisan
siswa harus memenuhi kriteria:

Paragraf kohesi dan
koherensi.
Kalimat
komunikatif.
Struktur kalimat baku.
Diksi tepat dan variatif.
Makna tidak ambigu.

Penerapan konjungsi secara

efektif dan

Baik:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 5-6 kriteria

Sedang:
Cerpen yang ditulis
memenuhi 3-4 kriteria

Kurang:

Cerpen yang ditulis
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tepat. memenuhi 1-2 kriteria.
Mekanik | Secara mekanis, tulisan siswa yang | Baik: 3
(Bobot baik harus memenuhi kriteria: Cerpen yang ditulis
20%) » Tidak ada kesalahan ejaan | memenuhi 4-5 kriteria

sama sekali.

* Tulisan tangan rapi dan | Sedang: 2
jelas terbaca. Cerpen yang ditulis

= Tidak ada kesalahan | memnuhi 2-3 kriteria
penulisan.

* Pemilihan jenis dan ukuran | Kurang: 1
huruf sesuai(termasuk | Cerpen yang  ditulis
penulisan huruf kapital). memenuhi 1 atau tidak

* Pemilihan margin pas. memenuhi semua

kriteria

Skor yang didapat

Nilai tugas akhir = ( X bobot) x 100

skor maksimal

Nilai tugas akhir = nilai aspek isi + nilai aspek penyajian cerita + nilai aspek
bahasa + nilai aspek mekanik

[(ﬂ x 30%) + (ﬂ x 30%) + (ﬂ x 20%) + (Skor X 20% )]

3 3 3 3
x 100

nilai isian singkat+nilai tulisan siswa
2

Nilai akhir keseluruhan =

Mengetahui,
Guru mata pelajaran Mahasiswa

Chatarina Sumarini, S.pd Kristiani Septiandari
(NIP.19610920 198111 2 002) (NIM. 06201244072)
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RPP Kelompok Kontrol

Sekolah
Mata pelajaran
Kelas / semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Tujuan

Materi

RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

: SMP N 2 SENTOLO
: Bahasa Indonesia
s VIII/ 2
: Menulis
1. Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan
pengalaman dalam cerita pendek.
: 1.1 Menulis kembali dengan kalimat sendiri cerpen yang
pernah dibaca
: 1. Mampu menentukan ide-ide pokok sesuai tahap-tahap
alur dalam cerpen.
2. Mampu mengembangkan ide-ide pokok menjadi cerpen
3. Mampu menyunting cerpen.
: 1. Siswa mampu menentukan ide-ide pokok sesuai tahap-
tahap alur
dalam cerpen
2. Siswa mampu mengembangkan ide-ide pokok menjadi
cerpen
3. Siswa mampu menyunting cerpen
: a. Pengertian cerpen
b. Unsur-unsur cerpen
c. Langkah-langkah menulis cerpen

d. Cara menulis kembali cerpen
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Pengertian cerpen
Cerita pendek merupakan cerita yang pendek, hanya mengisahkan

satu peristiwa (konflik tunggal) tetapi menyelesaikan semua tema dan
persoalan secara tuntas dan utuh.

Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagian yang hanya berfungsi
sebagai embel-embel. Tiap bagian, kailmat, kata, dan tanda baca
semuanya tidak ada yang sia-sia. Semuanya member pean yang penting
untuk menggerakkan jalan cerita atau mengungkapkan watak tokoh dan

melukiskan suasana.

Langkah-langkah menulis cerita pendek
Dalam menulis cerpen ada lima tahapan yang harus dilakukan.
Berikut ini akan dijelaskan kelima tahapan tersebut secara rinci.

1.  Tahap pramenulis, pada tahap ini kita harus menggali ide,
memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan

2. Tahap menulis draf, yaitu tahap menulis ide-ide ke dalam
bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan ke dalam
bentuk tulisan yang sudah jadi. Tahapan ini memungkinkan
para siswa meninjau lagi tulisan mereka sebelum
dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, ide-ide yang
dituliskan pada draf itu sifatnya masih sementara dan masih
mungkin di ubah atau dilakukan perubahan terhadapnya.

3. Tahap merevisi, yaitu tahap memperbaiki ulang atau
menambahkan ide-ide baru terhadap karya. Pada tahap ini
siswa harus memperbaiki ide-ide dalam karangan yang
berfokus pada penambahan, pengurangan, penghilangan,
penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca.

4.  Tahap menyunting, yaitu tahap siswa harus memperbaiki
karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik

yang lain.
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Tahap publikasi, tulisan akan berarti dan bermanfaat jika
dibaca orang. Karena itu tahap publikasi juga dianggap

sangat penting.

=  Unsur-unsur cerita pendek

Cerita pendek mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri

dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur yang paling sering

digunakan dalam mengkaji cerita pendek adalah unsur intrinsik, walaupun

kita juga tidak boleh mengabaikan unsur ekstrinsik yang merupakan unsur

menyangkut diri sang pengarang. Unsur intrinsik adalah sebagai berikut.

1.

Judul, yaitu kepala karangan atau identitas yang digunakan
untuk menandai sebuah fiksi.

Tema, yaitu ide utama yang menjadi pokok permasalahan
cerita.

Tokoh cerita, yaitu para pelaku yang terdapat dalam cerita
fiksi.

Latar cerita, yaitu unsur fiksi yang mengacu pada tempat,
waktu, dan kondisi sosial cerita itu berlangsung.

Alur cerita atau jalan cerita, yaitu rangkaian peristiwa
dalam fiksi yang dibangun brdasarkan hubungan kausalitas
sebab akibat.

Amanat yaitu pesan atau nasihat yang ingin disampaikan

pengarang melalui cerita.

= (Cara menulis kembali cerpen

a. Mendengarkan cerpen yang diceritakan oleh guru

b. Memahami alur cerita

c. Menuliskan pokok-pokok cerita

d. Mengembangkan pokok-pokok cerita menjadi cerpen

Metode

:a. Diskusi
b. Penugasan
c. Inkuiri



Langkah-langkah
Pertemuan [
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Tahap
pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
waktu

Kegiatan awal

Kegiatan inti

Kegiatan akhir

a. Salam, presensi

b. Bertanya kepada siswa tentang
cerpen yang pernah mereka baca

c. Menjelaskan KD yang akan
dipelajari.

a. Siswa mendengar penjelasan dari
guru mengenai pengertian cerpen
dan langkah-langkah memahami
serta menuliskan kembali cerpen.

b. Siswa membaca contoh cerpen.

c. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok.

d. Siswa berdiskusi dalam
menemukan pokok-pokok cerpen
untuk penulisan.

e. Siswa menentukan pokok-pokok
cerpen untuk penulisan.

f. Siswa mempersiapkan diri untuk
berlatih menuliskan pokok-pokok
cerpen tersebut menjadi sebuah
cerpen yang sesuai dengan kriteria
penilaian untuk penulisan.

g. Siswa mencatat pokok-pokok
cerpen  dan dan  menuliskan
kembali cerpen yang didengarnya.

h. Siswa menyunting tulisan mereka
sesuai dengan kriteria penilaian.

1. Siswa membacakan cerpen-cerpen
mereka didalam kelas.

a. Siswa bersama guru
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

b. Siswa mengumpulkan hasil
pekerjaannya.

c. Siswa dan guru mengakhiri
pelajaran dengan mengucap salam.

5 menit

30 menit

5 menit




Sumber belajar/alat/bahan  : a. Cerpen
b. Buku modul menulis fiksi

Penilaian
1. Jenis tagihan : Tes unjuk kerja, tugas individu
2. Bentuk insrumen : Lembar soal
3. Soal tes

a. Isilah kolom di bawah ini dengan singkat berdasarkan cerpen yang dibacakan
oleh guru!

No | Unsur instrinsik Uraian singkat
1 Judul
2 Tema
3 | Tokoh L.
2.
3.
4 | Watak tokoh 1. (baik/buruk)*
2. (baik/buruk)*
3. (baik/buruk)*
5 Latar terjadinya cerita 1. Tempat:
2. Waktu :
6 | Alur cerita 1. Pokok cerita bagian awal:

2. Pokok cerita bagian tengah:

3. Pokok cerita bagian akhir:

7 Amanat
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b. Apakah cerpen tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari cerpen

tersebut!

Cerpen (menarik/tidak menarik)*
Kemenarikan cerpen:

l.
2.

c. Tulislah kembali cerpen tersebut berdasarkan urutan pokok-pokok cerpen diatas
dengan bahasamu sendiri!
4. Rubrik Penilaian Tugas Isian Singkat Siswa

1. Unsur intrinsic

Skor

Judul =

Menyebutkan judul sangat kreatif sesuai dengan cerpen
Menyebutkan judul cukup kreatif sesuai dengan cerpen
Menyebutkan judul kurang efektif sesuai dengan cerpen
Menyebutkan judul secara tidak kreatif sesuai dengan cerpen
Tidak menyebutkan judul

N

Tema -

Menyebutkan tema cerpen sangat sesuai dengan cerpen
Menyebutkan tema cerpen cukup sesuai dengan cerpen
Menyebutkan tema cerpen tetapi kurang sesuai dengan
cerpen

Menyebutkan tema cerpen tetapi tidak sesuai dengan cerpen
Tidak menyebutkan tema

N W KAO—DNDW

Tokoh =

Menyebutkan 3 tokoh atau lebih secara tepat
Menyebutkan 2 tokoh secara tepat
Menyebutkan 1 tokoh secara tepat
Menyebutkan tokoh dengan tidak tepat
Tidak menyabutkan tokoh

Watak .

Menyebutkan 3 watak atau lebih dengan tepat
Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 3 watak dengan tepat

Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 2 watak dengan tepat

Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 2 watak dengan tepat

Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 1 watak dengan tepat

Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 1 watak dengan tepat

Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Tidak menyebutkan watak dengan tepat
Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Tidak menyebutkan apa-apa

RO~ DN WRARO—
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Latar = Menyebutkan latar terjadinya cerita sangat lengkap dan tepat | 4
dan sesuai cerpen
=  Menyebutkan latar terjadinya cerita cukup lengkap dan tepat | 3
sesuai dengan cerpen
= Menyebutkan latar terjadinya cerita tetapi kurang lengkap | 2
dan tepat sesuai dengan cerpen
= Menyebutkan latar terjadinya cerita tetapi tidak lengkap dan | 1
tepat sesuai dengan cerpen
= Tidak menyebutkan apa-apa 0
Alur = Menyebutkan 3 peristiwa pokok dengan tepat 4
= Menyebutkan 2 peristiwa pokok dengan tepat 3
= Menyebutkan 1 peristiwa pokok dengan tepat 2
= Menyebutkan peristiwa pokok dengan tidak tepat 1
= Tidak menyebutkan apa-apa 0
Amanat = Menyebutkan 3 amanat secara tepat 4
* Menyebutkan 2 amanat secara tepat 3
= Menyebutkan 1 amanat secara tepat 2
= Menyebutkan tetapi kurang tepat 1
= Tidak menyebutkan apa-apa 0
Hal menarik Skor
= Mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau | 4
tidak.
=  Menyebutkan 2 hal yang menarik dari cerpen
= Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik | 3
atau tidak
= Menyebutkan 2 hal yang menarik dari cerpen
= Mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau | 2
tidak
= Menyebutkan 1 hal yang menarik dari cerpen
= Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik
atau tidak
= Menyebutkan 1 hal yang menarik dari cerpen
= Mengungkapkan cerpen yang dicertakan menarik atau | 1
tidak
= Tidak menyebutkan hal yang menarik dari cerpen
= Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik | 0

atau tidak
= Tidak menyebutkan hal yang menarik dari cerpen

Nilai tugas akhir :

Jumlah perolehan skor

x 100

skor maksimal




5. Rubrik Penilaian Tulisan Cerpen Siswa
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Aspek Monitoring Indikator Skor
Isi Isi tulisan siswa yang baik harus | Baik: 3
(bobot memenubhi kriteria: Cerpen yang ditulis
30%) * Ada topik dan judul yang | memenuhi 5-6 kriteria
sesuai dengan isi cerita.
* Ada alur cerita. Sedang: 2
= Pelukisan watak tokoh tajam | Cerpen yang ditulis
dan nyata. memenuhi 3-4 kriteria
= Tokoh yang disebutkan tepat.
= Konflik cerita terbangun | Kurang: 1
dengan baik. Cerpen yang ditulis
* Menyelipkan pesan/ amanat | memenuhi 1-2 kriteria
pada cerpen yang dibuat.
Penyajian | Penyajian cerita yang baik pada | Baik: 3
cerita tulisan siswa harus memenuhi | Cerpen yang ditulis
(Bobot Kkriteria: memenuhi 3 Kriteria
30%) = Cerita dibawakan dengan
lebih hidup (dapat
mengungkapkan  perasaan | Sedang: 2
yang dialami tokoh, dapat | Cerpen yang ditulis
menceritakan hubungan | memenuhi 2 kriteria
tokoh satu dengan yang lain,
dapat mengungkapkan jiwa
serta suasana yang meliputi | Kurang: 1
cerita itu dengan | Cerpen yang ditulis
menggunakan majas atau | memenuhi 1 kriteria
gaya bahasa).
= (Cerita dibawakan sesuai
dengan cerpen yang telah
dibacakan oleh guru.
= (Cerita bukan hafalan semata
dan tidak bersifat menggurui.
Bahasa Bahasa yang baik pada tulisan siswa | Baik: 3
(Bobot harus memenuhi kriteria: Cerpen yang ditulis
20%) = Paragraf kohesi dan | memenuhi 5-6 kriteria
koherensi.
= Kalimat efektif dan | Sedang: 2
komunikatif. Cerpen yang ditulis
= Struktur kalimat baku. memenuhi 3-4 kriteria
= Diksi tepat dan variatif.
= Makna tidak ambigu. Kurang: 1

* Penerapan konjungsi secara
tepat.

Cerpen yang ditulis
memenuhi 1-2 kriteria
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Mekanik | Secara mekanis, tulisan siswa yang | Baik: 3

(Bobot baik harus memenuhi kriteria: Cerpen yang ditulis

20%) » Tidak ada kesalahan ejaan | memenuhi 4-5 kriteria
sama sekali.

» Tulisan tangan rapi dan jelas | Sedang: 2
terbaca. Cerpen yang ditulis

= Tidak ada kesalahan | memnubhi 2-3 kriteria
penulisan.

* Pemilihan jenis dan ukuran | Kurang: 1
huruf sesuai(termasuk | Cerpen yang ditulis
penulisan huruf kapital). memenuhi 1 atau tidak

* Pemilihan margin pas. memenuhi semua

kriteria

Skor yang didapat

Nilai tugas akhir = ( X bObOt) X 100

skor maksimal

Nilai tugas akhir = nilai aspek isi + nilai aspek penyajian cerita + nilai aspek
bahasa + nilai aspek mekanik

[(ﬂ x 30%) + (ﬂ x 30%) + (ﬂ x 20%) + (Skor X 20% )]

3 3 3 3
x 100

nilai isian singkat+nilai tulisan siswa
2

Nilai akhir keseluruhan =

Mengetahui,
Guru mata pelajaran Mahasiswa

Chatarina Sumarini, S.pd Kristiani Septiandari
(NIP.19610920 198111 2 002) (NIM. 06201244072)
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RPP Kelompok Eksperimen

RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Sekolah : SMP N 2 SENTOLO
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / semester 2 VIIL/ 2

Standar Kompetensi : Menulis
1. Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan
pengalaman dalam cerita pendek.
Kompetensi Dasar  : 1.1 Menulis kembali dengan kalimat sendiri cerpen yang
pernah dibaca
Indikator : 1. Mampu menentukan ide-ide pokok sesuai tahap-tahap
alur dalam
cerpen.
2. Mampu mengembangkan ide-ide pokok menjadi cerpen
3. Mampu menyunting cerpen.
Tujuan : 1. Siswa mampu menentukan ide-ide pokok sesuai tahap-
tahap alurdalam cerpen
2. Siswa mampu mengembangkan ide-ide pokok menjadi
cerpen
3. Siswa mampu menyunting cerpen

Materi : a. Pengertian komik
b. Pengertian cerpen
c¢. Unsur-unsur cerpen
d. Langkah-langkah menulis cerpen
e. Cara menulis kembali cerpen

= Pengertian komik
Komik adalah cerita bergambar yang umumnya mudah dicerna dan

lucu. Komik sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter
dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan

gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca.
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Komik bersifat humor dan umumnya mempunyai cerita yang ringkas dan
memiliki pewarnaan yang utama secara bebas.
Pengertian cerpen

Cerita pendek merupakan cerita yang pendek, hanya mengisahkan
satu peristiwa (konflik tunggal) tetapi menyelesaikan semua tema dan
persoalan secara tuntas dan utuh.

Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagian yang hanya berfungsi
sebagai embel-embel. Tiap bagian, kailmat, kata, dan tanda baca
semuanya tidak ada yang sia-sia. Semuanya member pean yang penting
untuk menggerakkan jalan cerita atau mengungkapkan watak tokoh dan
melukiskan suasana.

Langkah-langkah menulis cerita pendek

Dalam menulis cerpen ada lima tahapan yang harus dilakukan.
Berikut ini akan dijelaskan kelima tahapan tersebut secara rinci.

1.  Tahap pramenulis, pada tahap ini kita harus menggali ide,
memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan.

2. Tahap menulis draf, yaitu tahap menulis ide-ide ke dalam
bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan ke dalam
bentuk tulisan yang sudah jadi. Tahapan ini memungkinkan
para siswa meninjau lagi tulisan mereka sebelum
dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, ide-ide yang
dituliskan pada draf itu sifatnya masih sementara dan masih
mungkin di ubah atau dilakukan perubahan terhadapnya.

3. Tahap merevisi, yaitu tahap memperbaiki ulang atau
menambahkan ide-ide baru terhadap karya. Pada tahap ini
siswa harus memperbaiki ide-ide dalam karangan yang
berfokus pada penambahan, pengurangan, penghilangan,
penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca.

4.  Tahap menyunting, yaitu tahap siswa harus memperbaiki
karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik

yang lain.
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Tahap publikasi, tulisan akan berarti dan bermanfaat jika
dibaca orang. Karena itu tahap publikasi juga dianggap

sangat penting.

=  Unsur-unsur cerita pendek

Cerita pendek mempunyai unsur-unsur pembangun yang terdiri

dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur yang paling sering

digunakan dalam mengkaji cerita pendek adalah unsur intrinsik, walaupun

kita juga tidak boleh mengabaikan unsur ekstrinsik yang merupakan unsur

menyangkut diri sang pengarang. Unsur intrinsik adalah sebagai berikut.

1.

Judul, yaitu kepala karangan atau identitas yang digunakan
untuk menandai sebuah fiksi.

Tema, yaitu ide utama yang menjadi pokok permasalahan
cerita.

Tokoh cerita, yaitu para pelaku yang terdapat dalam cerita
fiksi.

Latar cerita, yaitu unsur fiksi yang mengacu pada tempat,
waktu, dan kondisi sosial cerita itu berlangsung.

Alur cerita atau jalan cerita, yaitu rangkaian peristiwa
dalam fiksi yang dibangun brdasarkan hubungan kausalitas
sebab akibat.

Amanat yaitu pesan atau nasihat yang ingin disampaikan

pengarang melalui cerita.

= (Cara menulis kembali cerpen

a. Mendengarkan cerpen yang diceritakan oleh guru

b. Memahami alur cerita

c. Menuliskan pokok-pokok cerita

d. Mengembangkan pokok-pokok cerita menjadi cerpen

Metode

Langkah-langkah

:a. Diskusi
b. Penugasan
c. Inkuiri
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b. Guru dan siswa mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam.

Tahap Kegiatan pembelajaran Alokasi
pembelajaran waktu
Kegiatan awal a. Salam, presensi. 5 menit
b. Bertanya kepada siswa tentang cerpen
yang pernah mereka baca
c. Menjelaskan KD yang akan dipelajari
Kegiatan inti a. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. | 30 menit
Masing-masing kelompok berisikan 5-6
orang.
b. Siswa diberikan tambahan penjelasan
tentang unsur-unsur intrinsik cerpen dan
langkah-langkah menulis cerpen.
c. Siswa diberi lembar berisi contoh komik
dan siswa mendiskusikan dengan
kelompok mengenai ciri-ciri komik.
d. Siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk bertanya bagi yang belum paham.
e. Siswa dibagikan lembar jawab dan
komik.
f. Siswa membaca komik dengan panduan
guru.
g. Siswa diberi penjelasan tata cara
mengerjakan soal.
h. Siswa mengisi isian singkat yang sudah
disediakan berdasarkan komik yang
telah dibaca.
i. Siswa menulis cerpen menggunakan
bahasa sendiri berdasarkan pokok-pokok
cerita dari unsur-unsur intrinsik yang
terdapat dalam komik.
J- Setelah selesai siswa menyunting tulisan
mereka sesuai kriteria penilaian.
k. Siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti.
Kegiatan akhir a. Siswa mengumpulkan hasil | 5 menit
pekerjaannya.
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b. Guru dan siswa mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam.

Tahap Kegiatan pembelajaran Alokasi
pembelajaran waktu
Kegiatan awal a. Salam, presensi 5 menit
b. Bertanya kepada siswa tentang cerpen
yang pernah mereka baca
c. Menjelaskan KD yang akan dipelajari
Kegiatan inti a. Guru dan siswa mengulas kembali | 30 menit
materi cerpen.
b. Siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk bertanya bagi siswa yang belum
paham penjelasan guru.
c. Setelah siswa paham, siswa
mempersiapkan diri untuk mengerjakan
tugas secara individu.
d. Siswa dibagikan lembar jawab dan
komik.
e. Siswa membaca komik dengan panduan
guru.
f. Siswa diberi tata cara mengerjakan soal.
g. Siswa kembali diberi kesempatan
bertanya hal yang belum dipahami.
h. Siswa mengisi isian singkat yang sudah
disediakan berdasarkan komik yang
telah disediakan.
i. Siswa menulis cerpen menggunakan
bahasa sendiri berdasarkan pokok-pokok
cerita dari unsur intrinsik yang terdapat
dalam media komik.
J- Setelah selesai siswa menyunting tulisan
mereka sesuai kriteria penilaian.
Kegiatan akhir a. Siswa mengumpulkan hasil | 5 menit
pekerjaannya




Pertemuan I1I

107

Tahap Kegiatan pembelajaran Alokasi
pembelajaran waktu
Kegiatan awal a. Salam, presensi 5 menit

b. Bertanya kepada siswa tentang cerpen
yang pernah mereka baca

c. Menjelaskan KD yang akan dipelajari

Kegiatan inti a. Guru dan siswa mengulas kembali materi | 30 menit
cerpen.

b. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk
bertanya bagi siswa yang belum paham
penjelasan guru.

c. Setelah siswa paham, siswa
mempersiapkan diri untuk mengerjakan
tugas secara individu.

d. Siswa dibagikan lembar jawab dan komik.

e. Siswa membaca komik dengan panduan
guru.

f. Siswa diberi tata cara mengerjakan soal.

g. Siswa kembali diberi  kesempatan
bertanya hal yang belum dipahami.

h. Siswa mengisi isian singkat yang sudah
disediakan berdasarkan komik yang telah
disediakan.

1. Siswa menulis cerpen menggunakan
bahasa sendiri berdasarkan pokok-pokok
cerita dari unsur intrinsik yang terdapat
dalam media komik.

j. Setelah selesai siswa menyunting tulisan
mereka sesuai criteria penilaian.

Kegiatan akhir a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya | Smenit

b. Guru dan siswa mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan salam.

Sumber belajar/alat/bahan

Penilaian

1. Jenis tagihan

: a. Cerpen
b. Komik
c. Buku modul menulis fiksi

: Tes unjuk kerja, tugas individu

2.  Bentuk insrumen : Lembar soal

3.  Soal tes
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a. Isilah kolom di bawah ini dengan singkat berdasarkan komik yang dibagikan
guru!

No | Unsur instrinsik Uraian singkat

1 Judul

2 Tema

3 Tokoh 1.
2.
3.

4 Watak tokoh I. (baik/buruk)*
2. (baik/buruk)*

3. (baik/buruk)*

5 Latar terjadinya cerita 1. Tempat:
2. Waktu :
6 | Alur cerita 1. Pokok cerita bagian awal:

2. Pokok cerita bagian tengah:

3. Pokok cerita bagian akhir:

7 Amanat

b. Apakah komik tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari komik
tersebut! Komik (menarik/tidak menarik)*
Kemenarikan komik:
1.
2.
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c. Tulislah cerpen berdasarkan urutan pokok-pokok yang ada dalam komik diatas
dengan bahasamu sendiri!

4. Rubrik Penilaian Tugas Isian Singkat Siswa

1. Unsur intrinsic

Skor

Judul =

Menyebutkan judul sangat kreatif sesuai dengan cerpen
Menyebutkan judul cukup kreatif sesuai dengan cerpen
Menyebutkan judul kurang efektif sesuai dengan cerpen
Menyebutkan judul secara tidak kreatif sesuai dengan
cerpen

Tidak menyebutkan judul

—_ N W

Tema -

Menyebutkan tema cerpen sangat sesuai dengan cerpen
Menyebutkan tema cerpen cukup sesuai dengan cerpen
Menyebutkan tema cerpen tetapi kurang sesuai dengan
cerpen

Menyebutkan tema cerpen tetapi tidak sesuai dengan
cerpen

Tidak menyebutkan tema

N W KO

Tokoh =

Menyebutkan 3 tokoh atau lebih secara tepat
Menyebutkan 2 tokoh secara tepat
Menyebutkan 1 tokoh secara tepat
Menyebutkan tokoh dengan tidak tepat
Tidak menyabutkan tokoh

Watak =

Menyebutkan 3 watak atau lebih dengan tepat
Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 3 watak dengan tepat

Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 2 watak dengan tepat

Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 2 watak dengan tepat

Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 1 watak dengan tepat

Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Menyebutkan 1 watak dengan tepat

Tidak mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Tidak menyebutkan watak dengan tepat
Mengkategorikan ke dalam watak baik atau buruk
Tidak menyebutkan apa-apa

O~ DD WRO

Latar -

Menyebutkan latar terjadinya cerita sangat lengkap dan
tepat dan sesuai cerpen

Menyebutkan latar terjadinya cerita cukup lengkap dan
tepat sesuai dengan cerpen

Menyebutkan latar terjadinya cerita tetapi kurang lengkap
dan tepat sesuai dengan cerpen

Menyebutkan latar terjadinya cerita tetapi tidak lengkap
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dan tepat sesuai dengan cerpen

Tidak menyebutkan apa-apa

Alur =

Menyebutkan 3 peristiwa pokok dengan tepat
Menyebutkan 2 peristiwa pokok dengan tepat
Menyebutkan 1 peristiwa pokok dengan tepat
Menyebutkan peristiwa pokok dengan tidak tepat

Tidak menyebutkan apa-apa

Amanat .

Menyebutkan 3 amanat secara tepat
Menyebutkan 2 amanat secara tepat
Menyebutkan 1 amanat secara tepat
Menyebutkan tetapi kurang tepat

Tidak menyebutkan apa-apa

Hal menarik

Mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau
tidak.
Menyebutkan 2 hal yang menarik dari cerpen

wn
-bé“o-at\)w-bo—w\)w-ho
=

Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik
atau tidak
Menyebutkan 2 hal yang menarik dari cerpen

Mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik atau
tidak
Menyebutkan 1 hal yang menarik dari cerpen

Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik
atau tidak
Menyebutkan 1 hal yang menarik dari cerpen

Mengungkapkan cerpen yang dicertakan menarik atau
tidak
Tidak menyebutkan hal yang menarik dari cerpen

Tidak mengungkapkan cerpen yang diceritakan menarik
atau tidak
Tidak menyebutkan hal yang menarik dari cerpen

Nilai tugas akhir :

Jumlah perolehan skor

skor maksimal

x 100
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5. Rubrik Penilaian Tulisan Cerpen Siswa
Aspek Monitoring Indikator Skor
Isi Isi tulisan siswa yang baik harus | Baik: 3
(bobot memenuhi kriteria: Cerpen yang ditulis
30%) * Ada topik dan judul yang | memenuhi 5-6 kriteria
sesuai dengan isi cerita.
= Ada alur cerita. Sedang: 2
» Pelukisan watak tokoh tajam | Cerpen yang ditulis
dan nyata. memenuhi 3-4 kriteria
= Tokoh yang disebutkan tepat.
» Konflik cerita terbangun | Kurang: 1
dengan baik. Cerpen yang ditulis
* Menyelipkan pesan/ amanat | memenuhi 1-2 kriteria
pada cerpen yang dibuat.
Penyajian | Penyajian cerita yang baik pada | Baik: 3
cerita tulisan siswa harus memenuhi | Cerpen yang ditulis
(Bobot kriteria: memenuhi 3 kriteria
30%) = C(Cerita dibawakan dengan
lebih hidup (dapat
mengungkapkan perasaan | Sedang: 2
yang dialami tokoh, dapat | Cerpen yang ditulis
menceritakan hubungan tokoh | memenuhi 2 kriteria
satu dengan yang lain, dapat
mengungkapkan jiwa serta
suasana yang meliputi cerita | Kurang: 1
itu dengan menggunakan | Cerpen yang ditulis
majas atau gaya bahasa). memenubhi 1 kriteria
= (Cerita dibawakan sesuai
dengan cerpen yang telah
dibacakan oleh guru.
» (Cerita bukan hafalan semata
dan tidak bersifat menggurui.
Bahasa Bahasa yang baik pada tulisan siswa | Baik: 3
(Bobot harus memenuhi kriteria: Cerpen yang ditulis
20%) = Paragraf kohesi dan | memenuhi 5-6 kriteria
koherensi.
=  Kalimat efektif dan | Sedang: 2
komunikatif. Cerpen yang ditulis
= Struktur kalimat baku. memenuhi 3-4 kriteria
= Diksi tepat dan variatif.
= Makna tidak ambigu. Kurang: 1
* Penerapan konjungsi secara | Cerpen yang ditulis
tepat. memenuhi 1-2 kriteria
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Mekanik | Secara mekanis, tulisan siswa yang | Baik: 3

(Bobot baik harus memenuhi kriteria: Cerpen yang ditulis

20%) » Tidak ada kesalahan ejaan | memenuhi 4-5 kriteria
sama sekali.

* Tulisan tangan rapi dan jelas | Sedang: 2
terbaca. Cerpen yang ditulis

= Tidak ada kesalahan | memnuhi 2-3 kriteria
penulisan.

* Pemilihan jenis dan ukuran | Kurang: 1
huruf sesuai(termasuk | Cerpen yang ditulis
penulisan huruf kapital). memenuhi 1 atau tidak

* Pemilihan margin pas. memenuhi semua

kriteria

Skor yang didapat

Nilai tugas akhir = ( X bObOt) X 100

skor maksimal
Nilai tugas akhir = nilai aspek isi + nilai aspek penyajian cerita + nilai aspek
bahasa + nilai

aspek mekanik

skor skor skor skor

x 100

nilai isian singkat+nilai tulisan siswa
2

Nilai akhir keseluruhan =

Mengetahui,
Guru mata pelajaran Mahasiswa

Chatarina Sumarini, S.pd Kristiani Septiandari
(NIP.19610920 198111 2 002) (NIM. 06201244072)




Skor Prates Keterampilan Menulis Cerpen

No. Prates Kelompok Kontrol Prates Kelompok Eksperimen
1. 72 81
2. 86 56
3. 51 51
4. 74 75
5. 67 53
6. 64 68
7. 60 53
8. 61 75
9. 69 62
10. 70 53
11. 83 60
12. 56 59
13. 67 65
14. 83 73
15. 75 62
16. 70 81
17. 65 83
18. 74 81
19. 72 72

20. 90 62

21. 73 67

22. 70 75

23. 80 83

24. 67 80

25. 68 73

26. 75 68

27. 51 85
28. 61 71
29. 54 70
30. 85 77
31. 70 75

70,61 69,97
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Skor Pascates K eterampilan Menulis Cerpen

No. Pascates Kelompok Kontrol Pascates Kelompok
Eksperimen
1. 61 83
2. 69 78
3. 62 61
4. 67 75
5. 64 59
6. 64 83
7. 69 64
8. 67 82
9. 78 51
10. 70 60
1. 70 74
12. 51 55
13. 78 73
14. 78 70
15. 78 73
16. 75 88
17. 67 83
18. 63 67
19. 69 71
20. 77 61
21. 66 83
22. 69 75
23. 53 74
24. 66 75
25. 54 77
26. 57 75
27. 77 67
28. 75 61
29. 53 69
30. 69 74
31. 64 88
69,74 74,26
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UJlI INSTRUMEN RELIABILITASTULISAN SISWA
Isi Penyajian Cerita Bahasa mekanik
30 20 13 13
30 20 13 13
20 20 13 13
20 20 13 13
30 20 13 13
30 20 13 13
20 10 7 7
30 20 13 13
20 10 13 13
20 30 13 13
30 20 13 13
30 20 13 13
30 20 13 7
30 30 13 13
30 20 13 13
20 10 13 7
30 20 13 13
30 20 13 13
20 20 13 13
30 20 13 13
30 20 13 13
30 30 13 7
30 30 13 13
30 20 13 13
30 20 13 7
30 30 13 13
30 20 13 13
20 10 7 13
20 30 13 13
20 30 13 13
30 30 7 13




Case Processing Summary

N %
Valid 31 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
714 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
isi 26.77 4,752 31
PnyjanCerita 21.29 6.187 31
Bahasa 12.42 1.803 31
mekanik 12.03 2.243 31
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items

72.52 103.458

10.171 4
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UJI INSTRUMEN

RELIABILITASISIAN

SINGKAT

menarik

amanat

alur

latar

watak

tokoh

tema

judul




Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
715 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
judul 3.97 .180 31
tema 3.39 .803 31
tokoh 4.00 .000 31
watak 3.94 .250 31
latar 3.23 .560 31
alur 3.03 547 31
amanat 1.48 .570 31
menarik 2.16 1.463 31
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
25.19 6.028 2.455 8
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DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI

Statistics
pretestkontrol | pretesteksperim | posttestkontrol | posttesteksperi
en men

Valid 31 31 31 31
N Missing 0 0 0 0
Mean 70.61 69.97 69.74 74.26
Median 70.00 71.00 69.00 74.00
Mode 70 75 69 75°
Std. Deviation 8.728 9.393 6.562 8.148
Variance 76.178 88.232 43.065 66.398
Range 36 32 29 29
Minimum 54 53 53 59
Maximum 90 85 82 88
Sum 2189 2169 2162 2302

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Frequency Table

Prates kontrol

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
54 1 3.2 3.2 3.2
57 1 3.2 3.2 6.5
60 2 6.5 6.5 12.9
61 1 3.2 3.2 16.1
62 1 3.2 3.2 19.4
64 1 3.2 3.2 22.6
65 1 3.2 3.2 25.8
66 1 3.2 3.2 29.0
67 3 9.7 9.7 38.7
68 1 3.2 3.2 41.9
69 1 3.2 3.2 45.2
Valid

70 4 12.9 12.9 58.1
72 2 6.5 6.5 64.5
73 1 3.2 3.2 67.7
74 2 6.5 6.5 74.2
75 2 6.5 6.5 80.6
80 1 3.2 3.2 83.9
83 2 6.5 6.5 90.3
85 1 3.2 3.2 93.5
86 1 3.2 3.2 96.8
90 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Prates eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
53 3 9.7 9.7 9.7
56 1 3.2 3.2 12.9
60 1 3.2 3.2 16.1
62 3 9.7 9.7 25.8
64 1 3.2 3.2 29.0
65 1 3.2 3.2 32.3
66 1 3.2 3.2 35.5
67 1 3.2 3.2 38.7
68 2 6.5 6.5 45.2
70 1 3.2 3.2 48.4
Valid

71 1 3.2 3.2 51.6
72 1 3.2 3.2 54.8
73 2 6.5 6.5 61.3
75 4 12.9 12.9 74.2
77 1 3.2 3.2 77.4
80 1 3.2 3.2 80.6
81 3 9.7 9.7 90.3
83 2 6.5 6.5 96.8
85 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Prates kontrol

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
53 1 3.2 3.2 3.2
61 1 3.2 3.2 6.5
63 2 6.5 6.5 12.9
64 3 9.7 9.7 22.6
65 1 3.2 3.2 25.8
66 2 6.5 6.5 32.3
67 3 9.7 9.7 41.9
Valid 69 5 16.1 16.1 58.1
70 3 9.7 9.7 67.7
75 2 6.5 6.5 74.2
77 2 6.5 6.5 80.6
78 4 12.9 12.9 93.5
79 1 3.2 3.2 96.8
82 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Pascates eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
59 1 3.2 3.2 3.2
60 1 3.2 3.2 6.5
61 2 6.5 6.5 12.9
64 1 3.2 3.2 16.1
67 1 3.2 3.2 19.4
69 1 3.2 3.2 22.6
70 2 6.5 6.5 29.0
71 1 3.2 3.2 323
72 1 3.2 3.2 35.5
Valid

73 2 6.5 6.5 41.9
74 3 9.7 9.7 51.6
75 4 12.9 12.9 64.5
7 2 6.5 6.5 71.0
78 1 3.2 3.2 74.2
82 1 3.2 3.2 77.4
83 4 12.9 12.9 90.3
88 3 9.7 9.7 100.0
Total 31 100.0 100.0
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UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Pretestkontrol 31 70.61 8.728 54
pretesteksperimen 31 69.97 9.393 53

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretestkontrol | pretesteksperim
en

N 31 31
Normal Parameters®” Mean 7061 0997
Std. Deviation 8.728 9.393

Absolute 114 .091

Most Extreme Differences Positive 114 .061
Negative -.083 -.091

Kolmogorov-Smirnov Z .635 .507
Asymp. Sig. (2-tailed) .815 .959

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Post test
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Posttestkontrol 31 69.74 6.562 53 82
posttesteksperimen 31 74.26 8.148 59 88
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
posttestkontrol | posttesteksperi
men
N 31 31
Normal Parameters®® Mean 09.74 7426
Std. Deviation 6.562 8.148
Absolute 162 .109
Most Extreme Differences Positive 162 .109
Negative -.124 -.087
Kolmogorov-Smirnov Z .901 .606
Asymp. Sig. (2-tailed) .392 .856

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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UJI HOMOGENITAS

Descriptives

126

Skortest
N | Mea Std. Std. 95% Confidence Mini | Maximu
n Deviation | Error Interval for Mean mum m
Lower Upper
Bound Bound
"pretest kontrol" 31 70'? 8.728 | 1.568 67.41 73.81 54 90
"pretest 69.9
eksperimen® 31 ; 9.393| 1.687 66.52 73.41 53 85
Total 62 70'2 8.998| 1.143 68.01 72.58 53 90
Prates
Test of Homogeneity of Variances
Skortest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.636 1 60 428
ANOVA
Skortest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6.452 1 6.452 .078 .780
Within Groups 4932.323 60 82.205
Total 4938.774 61
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Pascates
Descriptives
N | Mea | Std. Std. 95% Confidence Minimum Maximum
n Deviati | Error Interval for Mean
on Lower Upper
Bound Bound
"postt
est 69.7
— 31 4 6.562| 1.179 67.33 72.15 53 82
"
"post
est
ekspe | 31 42 8.148 | 1.464 71.27 77.25 59 88
rimen °
Total | 62 72'2 7.682| .976 70.05 73.95 53 88
Test of Homogeneity of Variances
Skortest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.765 1 60 .385
ANOVA
Skortest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 316.129 1 316.129 5.776 .019
Within Groups 3283.871 60 54.731
Total 3600.000 61




UJI T- INDEPENDENT
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T-Test
Group Statistics
Pretest N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skortest  "pretest kontrol" 31 68.6774 11.40873 2.04907
"pretest eksperimen"” 31 69.3226 10.10408 1.81475
Independent Samples Test
skortest
Equal
variance
Equal S not
variances |assume
assumed d
Levene's Test for F .018
Equality of Variances Sig. 895
t-test for Equality of T -.236 -.236
Means Df 60| 59.136
Sig. (2-tailed) .814 .814
Mean Difference -.64516| -.64516
Std. Error Difference 2.73715( 2.73715
95% Confidence Interval Lower -
-6.12028
of the Difference 6.12192
Upper 4.82995| 4.83160]
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T-Test
Group Statistics
Posttest N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skortest  "posttest kontrol" 31 67.0968 7.90086 1.41904
"postest eksperimen" 31 71.9032 9.55809 1.71668
Independent Samples Test
Skortest
Equal Equal
variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for F 1.381
Equality of Variances Sig. 245
t-test for Equality of T -2.158 -2.158
Means Df 60 57.949|
Sig. (2-tailed) .035 .035
Mean Difference -4.80645 -4.80645
Std. Error Difference 2.22726 2.22726
95% Confidence Lower -9.26163 -9.26487
g::::::he Upper -35128 34803
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UJI- T PAIRED
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pretestkontrol 70.61 31 8.728 1.568
Pair 1

Posttestkontrol 69.74 31 6.562 1.179

Pretesteksperimen 69.97 31 9.393 1.687
Pair 2

Posttesteksperimen 74.26 31 8.148 1.464

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretestkontrol & posttestkontrol 31 411 .021
] pretesteksperimen &
Pair 2 ) 31 .616 .000
posttesteksperimen
Paired Samples Test
) T Df |Sig (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence Interval ailed)
Deviati Error of the Difference
on Mean Lower Upper
Pair 1 pretest
control — .871| 8.492 1.525 -2.244 3.986 571 30 572
posttest control
Pair 2 pretest
eksperimen-
-4.290| 7.768 1.395 -7.140 -1.441| -3.075( 30 .004

posttest
eksperimen
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Ul -T
Group Statistics
pretest N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
"pretest kontrol" 31 70.61 8.728 1.568
Skortest
"pretest eksperimen” 31 69.97 9.393 1.687
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F | Sig. t df Sig. Mean Std. | 95% Confidence Interval of
(2- Differen | Error the Difference
tailed) ce Differe Lower Upper
nce
< Equal
k variance | .63
s 5 428 | .280 60 .780 .645| 2.303 -3.961 5.252
r assumed
t Equal
€ variance .280 °9.67 .780 .645| 2.303 -3.962 5.252
$ s not 9
t assumed
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Post test
Group Statistics
Posttest N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
"posttest kontrol" 31 69.74 6.562 1.179
Skortest
"postest eksperimen" 31 74.26 8.148 1.464
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. | Mean | Std. 95% Confidence
(2- | Differ | Error Interval of the
tailed) | ence | Differe Difference
nce Lower Upper
Equal -
variances .765 .385] 2.40 60| .019 ) 1879 -8.275 -.757
assumed 3 4516
Equal
variances ) 57.39 -
2.40 .019 1.879| -8.278 -.754
not 3 2 4516
assumed
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L, ¢
1 i;%j - }%‘ Nama : (0iwit  Ricwanie
‘(ﬂ e i . Nomer : S
— ' Kelas : i} p
Isilah ko-lom di bawah ini dengan singkat berdasarkan cetpen yang dibacakan oleh guru!
FNO Unsur instrinsik | Uraian singkat
1 Judul SQbUdh AP@( l,{
2 | Tema L(é&‘@ﬂd{an. Y
3 | Tokoh 1. A[@( ( 2 )

2. Mamo L{
3Rk Ruds Couru)

4 | Watak tokoh LAk (R0 (baik/buruk)*
2. Mama (baik/burskc)* || 4
3. (e Qudi (Qun) (baik/bursig*

5 | Latar terjadinya cerita ' 1. Tempat: Coleggldhan
2. Waktu : Vg’ 3

6 Alur cerita 1. Pokok cerita bagian awal:
Rt AW menvuleai o

apel.

2. Pokok cerita bagian tengah:

(2t Argufub rembaia buah
apel, untule praktek v eelees L,[

la bc}ﬂﬂyc;a _

3. Pokok cerita bagian akhir:
A Jadar b(jh(_\!@ badh apet
Saroat - bertriampaat 127 fulca gpy

7 | Diksitgaya-bahasa- \%fﬁ%—fq}'——l- Sebalerya \ata raakan P
Rrraoa 4 | e B ' {’\/
udh™an | kareno Mengandung Nk
b. Apakah cerpen tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari cerpen tersebut! T,
Cerpen (menarik/tidak menark)* L)
!
Kemenarikan cerpen: - ' o D T |
' p. . ! . leair buah apel, kartha pef nab e
. Awalhya W2 tilak  voenulear b
o mermadlean avfl i i -
Spak TIEHEESN AP budh apel da @ fadac buah apel

2. Dlehionya Yee v if’ﬁ(_}k_ﬂ{ ar

banyds roaneaat
¢. Tulislah kembali cerpen tersebut berdasarkan urutan pokok-pokok cerpen di atas dengan

bahasamu sendiri!

L ) o
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" Ceouah A\od v

Seﬁ(\qp ‘Poq( @r dipalca Marm anyo uokake. makan budh

aypel- @ Rt bddle fulka buah apel,.mala  buah

apel o  Poet benkah kepada Grema (lelncinga) Qe

edak  suka budh dpel kafena doly, Waktu 2ore onemalcan

buah apQL per‘r)ah enggf ulat. dvddam buah tergebut.

] n\)c\ uMule membamo budh apel. ke a@kglahan unkulke praL-

. Rie pm\cﬂ) gei{olqh O‘\Qﬂga’m U\]aJak* mm‘urgy e le'r kar

7 &:\Cl_é foun [2: bn {‘(‘{c\k mCmbama CHDQL T, 0*0{1{61 Pree ¢odol

j O\\CCJHV anquGf DJ(CU !Pﬁ dﬂrl pﬂlc pl!dl I-Zl(‘t ‘Puh f‘r‘t?lﬂm’)fa

Wibma}“ gpel (a:(fpcrda -'f’ﬁdnfan(ya Mamdnja herar, kum_bm@nﬁ

"u\mr- road malan  kuah gpel, namun m“mff*mja 2ar qale ray

b@rr‘dﬂm L{Jpada }Qm fd] Ut Jf«ru érda mau f’}*a/%om buah agpe|
LCQQSQ'(C(() qunuq qu( Qud, manQ\aJ\kcm manqtaa{{“i

,77be0% CIP«J ébudh_qu( i mengandyng komm A dan

..
[‘.‘ ;

urx)mt ba& umdle méngmluffmn kul. Reer mdmr (cct\cm

anda\an thn’hahﬂca W _neimang henar. (qcl\( foad Tt Qr

Imcnaump budh aou_ _Q_{qp pdc_j,_ _Lr (,Cia]" Tl!_'G e

\UHM\L l’)’? tl/(rm bu(ih C}]“C( -



Nama YO ey ANy

\

Nomer: 3|

Kelas : V11 g

a. Isilah kolom di bawah ini dengan singkat berdasarkan komik yang kalian baca!

[No | Unsur intrinsik

Uraian singkat

I | Judul S Keerl Guille
2 Tema KQ\\AO‘G‘QO
3 Tokoh '

L pMatatdo 4 vaes
2. Guile ¢ Tularo

W Wosan

| 3_. NMan o B Eioa
4 | Watak tokoh L L aa e ——
' 79 capa LAY

2. Cyurll i * —t= Ul
Gt ¢ Tulary lcgﬁfcm (g ) _

3. NMawag o Fel}p-q(b?- bdiic );

5 Latar tegjudinya cerita

I. Tempat: Qumah
2. Waktu : ng(, S{‘arx)‘ S‘—ﬁl‘e

6 Alur cerita

1. Pokok cerita bagian awal:

faal Jary cerath, Guitle byn
dad educfyo yory nyeryek
2. Pokok cerita'bagian tengah:

uille  dileunt ng §ime ra.
tanga - kaeno gelab meayo.
bele buleu Magalda.

3. Pokok cerita bagian akhir:
Maoga\do sedang adyile rarl
AdD 6o terpele sek .- brul

7 Amanat

Adn pef\d\i\}\zaﬂhya febocx;
/

Jagalah ddk [z denoan Yol

PANG Mk NYg

b. Apakah komik tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari komik tersebut!

Komik (menarik/tidak menarik)*

Kemenarikan komik:

1. Soﬂh (hulle  'oex cara
2 \eesles @uille belcpor beridlan dein - -

yang e,n}cjh_dm rihc‘lc sudnyao ! &,

c. Tulislah cerpen berdasarkan urutan pokok-pokok yang ada dalam komik di atas dengan

bahasamu sendiri!

@?’{ (O“O}: 9\‘

s

ey

-7

[cgpgm—ofz ):al’p\cu,_ hah



et A 13€

L\jr\\a’v‘r e '
O \‘{U\\l /—/
_ i

pCK?* e, V(’\\ka Moga\do (Z;u.mz Matmo, dgn FCIPO ,ﬁ_[.

Tuany aron yng o

m?ﬁqamarkah Lzomn Namun Maogaldo  £dale au. Magaid

MQndotkahq leamar Quille, Yang mas}) tobok M™Manis: Mc

Puo menyate odilcnyo ku, Guille PUN PN arQeqpr o den

haco @m\ﬂqn@ hgrya At L yang  kau, !\J\GQG\G‘;O‘_“QTAT;\Q

e arau\@r(ifmd\c&udngo Merase lcaithan letpada adikny o

(buille Worg  masih ledl belum o berkomuniiq - olert

baile. Macaldo oun QOmqm odﬂz\'\ga Tt krfdﬂg Mo kh e

(ne Cuille  membuarg  mairanay Yo h«”r)ggq mczn,‘mbu(lccm

duara. Maogalda pun m engambslle gr mainan k, delang

beberapa et kemugran  rmocran rzu olbmcu:g leemb e

| cheh Q)UI_UQ(DOHQ /M0+alda kale toay mef)gofmbﬁ{{{-dnf')(

Laqr. ferelab curlle ([;;bdlc) k@mbd} /\JIOL(:O'fO[(l meny OC)C)O'([(G

Meta\da men ergok Jdﬂ") teenypta  dudah G R fary

lb\dm\da mcngbmnp. ('\f\armm Yo 3{109 aAda @r Jédc:r)g

rroale. Untuk malan  #ang, Magaldg ﬁbbk pa unpilke mem!
fhdﬂuhya fUpeay Jd ceptMt felepar = . o

Moald o leember i almang lcfz l(Gi'?';:rf‘ﬂJa Gurlle, /er@gc

Guile fudah hangu n, Mafgdd o m@nunjul{kdn Sebua kb fg

beny? Jong  mitiP  dengan  Quile. Guile m@nggm)al foto

=T
_Ij;gj_ﬁg teckempe | A bulu Megq lda . ’l}ilz rJqu .. Quille
[ ]

M@ﬂyobgk roele  euku U h.nc;(;a mergaol k@c«t leecid .

i{%:zoh) sedih hak Magald g [eror men, rk;g‘g(lgqrv—gé;_u,—((;
7 dan, Namun, Magaldg meryadari/, q ‘o

'(jU 6Ur

L

Fﬂ) Hidup Sehat Tanpa NARKORBA 1 1 HIV/
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runabon mematabhingg Me .
snglin  remacatinya. Mogdlda

_,
e

mash  |cecl. o) Mogalda &
pengr  angnemds fplipe: {\'{enq’fm( Feltpe  unlulk  becmato  Cotuf
Palam  \ceseriugan T, Magalda meayens gy MenC eri o loin
%gﬁ(ci\i\o Hﬁli\g \., }:S'O(f‘lc_ar\o T’j(] suddh  Ba e rdng lect e, Pul o g - pula g
yneldot  adile o fudah  ado Adalaem lcurun oan, Nlﬂ{clfof’a
ngrx‘bm(i\ ad < G DM’F'I’ lcecd wddle A dper cpa, Mengypg
. ‘“, )_l CUTU g feperk taal. &,Ae\_dh M rodama Theng AL T
Ma esg:cawaﬂcyi Lﬂ.@mcar@kaceha alean di mard:lean. Guilie 1 emang
Cﬁf‘qu ?(fa\fkah d‘;ﬂ’nhdikah. Narmun lcdlau  duddah ‘teddnj‘ur
& leeed 6urf3 Y L ;mdu erthent matn dic. . Oh Jubgguh  anehnla
R M ,

ore aaet, \cekle Sl (?Qdcmg CM‘%J‘% memboca buku, b
6ba (uille dawang Mghompinega clengan wercngleal. Beberap C
1 Y L > ny,’ '

?m;ég% \ﬁfgﬁdﬂmmah e e bpirbu L\zj tefnyata - Papa dudah  pulang. Jetel
- - N O dngdung rmemeluk ’ ‘
Aencyan P&F(Ji‘aah fenaryg, VQ‘Pa memhg a}nr%‘rwg yang ‘:mdalzali}@rfgfj n‘ZF
popet pun MENdngly  mehboh K rgloh Guille T, Mafalda menumf&n (ig
g{encpm bulzurya @, watrpada Quille bogah kena it maka ngdnyo
Matfelda drguruh magmahya unhle vua fangav, ldlu ™minum  fudar olon
malean, Dengan  Rpoh Ny Maga\da m@(ghdb;‘ri«a'ﬁ Sup yahy  dda
A€ peinmya, Mcama mé'hycw[drlcan Sebuah lap untik emberts hlean o
Yang ada  Av muladnga, Magdlda melhay  Guille  fedahng mehondon
yang geyany o feperk orang dedara Tak JE’T@GJG Guille yoneliha e 1,
deG"U} o alan, @ﬂ\g Pun mgﬂ?mkamni}a, T/pnqan herha K- ha b dor

R . \eppentolk  bangku  didepannyo Mafdlda  Mmenc
@‘«U\A\A\A . (cuile - MLEpEL : :

¢l eynbangan Eu e podd  Felipe. {edelab tu Magdlda v
AT i *
\ﬁ&ni oengpn gaya nyes berv\gwtjﬁ_, nyernys A lecr rma® meind; . Dol
GAB Rl - Il Acduh mafalda  derpeleet.

Ry, e
DMA b
e A

d\p\mr‘@bw ol
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Isilah kolom di bawah inj dengan singkat berdas

mo Unsur instrinsik
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Nama DC?IF\OU:\_L) Dio\ﬂ(rt)
Nomer : Ob

Kelas :\JIIC

arkan cerpen yang dibacakan oleh guru!

[ Uraian singkat |

- i

I Judul Sdouq\’\ APQ\

2 Tema APQ[

3 | Tokoh 1. Moma,
2.2ir1 /A%y
3. R (e fudi

4 Watak tokoh 1. Mama, (baik/burk)*
2. Biri (baik/buruk)*
3.6k pudr (eade/brarude) *

5 | Latar terjadinya cerita 1. Tempat: O1fumaly don Sekolghs -
2. Waktu :

6 Alur cerita 1. Pokok cerita bagian awal: Riri kesal ‘
karena digksa makan apel gieh mama
2. Pokok cerita bagian tengah: i/ fraymy
kalera ~in5 dulu parngh mokan
buah gpel Leruata & dalamnya
ada w\g ) VOO
3. Pokok cerita bagian akhir: ;2fr1' S\ldq\q
memylean \ovan opel \a@ﬁ

7 | Diksi/gaya bahasa Saki— aryan Latul

Mencobg 1y Yang blasa..

b. Apakah cerpen tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari cerpen tersebut!

¢. Tulislah kembali cerpen tersebut berdasark

Cerpen (menrarik/tidak menarik)*

Kemenarikan cerpen:
l.

2

bahasamu sendiri!

g 1 A
O ST W
T L

L

Je—

an urutan pokok-pokok cerpen di atas dengan
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T Shuhfed
L1 |RipT sekiop \f_\mf‘f_._%dim&h__@jm&m&@_@ﬁ*lo_uglﬂ___gﬁ_e_}__ '

pirt kesal karera Yampir sebige har) rirt disurgh memalian buah apel

] fﬁil@%“jﬂf_ﬂ ik dberilan kepuda @sr@m__/"'eehhcfngg_;_&a_‘dkm_ mava - ]

f"—i:m o DT mfﬂgumbjﬂmbmi«zyghqu ke Seko lql’.er\f-,,{hd_a__mﬂ:_ '
! r

"1 disekolahan cifT drsumyh membawol_luah apel unbule tegioban praktet

L Saat pulang sekolgh rirt B snga} esal sddlf. : ]
T akbu(difeko lhan Bt Pull” guru i menyun semuo_amebe uyd |

1 wnbale memalan \@_.uq_\ﬂ._._qge\.3@\:3._3_\_4.&1&\@;Q.H\OMQ\_:._?‘_!T_T_.E'dal‘".’.‘%_._.

o=y

1 memakan gl gpel it korena dulu rint perngh meveilan buah

L llope) df@hlqm.néqx_o.\ﬂqmlq_mgg _Seab pmkfel fak Pudl
"1 gnendpndla_ meraan dousln aeel wws Sadan dibowa san Ain

__-__‘_:_‘@gg‘f;ﬁgem A V,Ae%qn_“ 0 e B .
B pdlan - pelan_momalan vl apel tha_bernooba lovah

ol ape) (kaw bidale selourule ogne oind lawpnalan .

" Sdearung rirt saday waw \asj molan bugh gpel.
L Terimgkayih wa oo, Rapak _fLeldth mMembug b mungwhar

R '__l_
L Devwoly aped Nagiskabe RN
Pate pudi anga ber sengum moelihab pinl

NN (0
S mecartl S S —. PR it — —
=
L_ —_
=2 al _
s . o o g o

| ‘ 0 4+ 65 = MO

it s TR S v BINTAV O N
i ean Anak Bandgss ar Baraga NAKKUBA




7@ "‘%‘ “;‘”% ; A Nama :D(maﬂj Dfa_,ﬂ-[f{]
“"""’"M anikt (‘Cy‘l\ Nomer : 06
o Kelas \f “k (/

a.Isilah kolom di bawah ini dengan singkat berdasarkan cerpen yang dibacakan oleh guru!

No | Unsur intrinsik ‘Uraian singkat

| Judul U“’B MOD 0

2 | Tema Widup Orang Mislein

3| Tokoh L Mar )0
2. Anko
3\ skl Maf)o

4 | Watak tokoh L Mor 10 (baik/bawskd) *
2. prnj}\@ : (baik/uswk)*
3. \vley Mo (baik/busele)*

5 | Latar terjadinya cerita | 1. Tempat: ¥ontolan /Lumdh
2. Waktu:  Qygn N hary

6 Alur cerita 1. Pokok cerita bagian awal: Selganay
(ated ~lalky i lowm g@\tah‘ 0

measa
2. Pokok cerita agxan tengah “afie -

ngin menoyelo b Lo analenyo
Snpal pergufuan Hnggr
3. Pokok cerita bagian akhir: W\Ap¢ )0

Udng dan mamkﬂ"

ternyata wimpr merdapablan

7 -| Amanat ‘ ) Sesamo. Manus ja Wwta harus

Saling ol g menol ong

b. Apakah cerpen tersebut menarik? Tuliskan 2 hal yang menarik dari cerpen tersebut!

Cerpen (weeasik/tidak menarik)*

Kemenarikan cerpen: ;_, ZMO -
L. : K . L
2.

c. Tulislah kembali cerpen tersebut berdasarkan urutan pokok-pokok cerpen di atas dengan

bahasamu sendiri!

140
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NGcaK
: HeGAK
AAU 1N . BOLEN
PILIH-PILIH

MAKANAN

—
KALAU Kamu
PILIH-PILIH
MARANAN, HANTI
NGGAK BEGAR-
BEGAR, LHO
‘I

PADAHAL, YAKTU
MASIH KECIL KOBO
MEMAKAN AFA

wakty
masith bayi,
apa s5cia

dimasukk innya

ke mubut-
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—— pr— e

P A, WAKTU MaGIH KECIL, =T I Pvem ~
(
:

PERNAH NGG/AL PAPA TERUS ZETEM'' GUAU-
{3 GURL, PEL-JARAN
FATEMATICA!

- - HGERASA WALE)
U, DARIFADA MENSAJAR] 4 A BANGET vmm.mv_
XAMl GOAL (NI, MENDINGAN P KE SEKOLALI?
AJAR| KAMI HAL-HAL YANG .. “
LEDIH BERGUNA aJAlll = \

YAl RIKIN
PR PETA,

BANGUN RUANG, A
BAHASA, TERUS...

EH? apa?
KAMU MA~
LAG T X E
SEKOLAHT

. . ,
: 1 ~
f opALAM LEBIH ﬁr—
= |7 surune-suRLNG % e e A\l ..r._.nm._.\rmmmmz
V1 eERkica DENGAN i ORANG MENTIMPAN \ | PNek

- L RianG Dl SARANG My Badu AUSIM CINGIN if STRES GARA-
5 1V mEneka, uDara | [ mecEwa DAN mEmAKA (T} ¢ ARA SEKOLAH
ey . BAJU YANG LEAIH TIPS it
LEBIH HANGAT, SIANG 7 okl BB A HATARR \ INI DARIKU

LEBIH PANIANG..,

ADUH PAPAKU! MASAK Aﬂ
LAY AK, GITU AJA MAS -

MEST DIRANTUING
rapal paral \\\

AKU PERCAYA
WAMU PERCAYA
Dia PERCAYA

_
KITA PERCAYA NAIE BARZET N |
KALIAN PERCAYA ROBAR, Biio! )

MEREKA PERCAYA ! i

\
e =T LA N [ A x \
T I L | ] SR B X T —
KEHAPA FELIPEF KALAL HABIS,.. KAN HGGAK SUSANITA, BESOK PR: MEMBUAT KARANGAN
JALAN ATAK, GITY, vAamy SEMUA MURID KE - KITA ADA PR TENTANG "Bumi DI Masa N
PAGTI TELAT SamPal DI SEKOLAH LEWAT JALAN f ! ' J DEPAN",

TUNGGU! TUNGGEU!
KITA DISURUH BIKIN J
KALIMAT ATAU DOAT

PAMNSGILAN HATII YA
NOGAK, SIHP

DaAN BER| BEBERAPA

KALIMAT DENGAN KATA
“HIDUPY.
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MOTIVATOR HIDUP KIARA

Cerpen Mita Putri Indrayanti

Hening.. Malam yang begitu sunyi... Rerumpun bunga pun kelihatannya
enggan tuk berkata. Hanya semilir angin malamlah yang bersemangat tuk
menghabiskan waktu. Seorang wanita manis berambut panjang duduk diantara
rerumpunan bunga. seminggu yang lalu dia dinyatakan lulus dari SMA ternama di
Indonesia dengan prestasi yang luar biasa. ia juga berhasil menyabet julukan
"siswa terpandai di Sekolah. usai mendengar kabar baik tersebut, Faiz (sahabat
karib gadis tersebut) langsung saja mendaftarkan gadis itu yang kerap kali
dipanggil dengan nama kiara ikut seleksi beasiswa ke Paris. awalnya memang
Kiara sangat pesimis. Namun dengan dorongan Faiz, akhirnya Kiara mau
mengikuti seleksi tersebut.

Dari cuplikan diatas, pasti kalian menyimpulkan betapa senangnya
menjadi Kiara.. Sudah pintar, punya sahabat yang super baik lagi kayak Faiz, dan
kemungkinan ia dapat lolos dalam seleksi beasiswa ke Paris! Namun ternyata
tidak! Kini Kiara terduduk lemah bersandar bangku panjang dengan wajah sedih,
air mata selalu mengalir di pipinya. Tatapan matanya kosong menggambarkan
betapa besar luka di hatinya.
Mau tau apa yang menyebabkan Kiara bersedih? Ternyata, 3 hari yang lalu, ada
peristiwa yang telah mengiris hatinya. jadi begini.

Sehari setelah pengumuman kelulusan, Kiara diterbangkan ke Bandung
untuk mengikuti seleksi Beasiswa kuliah di Paris. Biaya pesawat dan seleksi
semua ditanggung Faiz. Maklumlah Faiz adalah putra dari mantan presiden
negara Republik Indonesia. meskiun demikian, Faiz tak pernah sedikitpun
bersombong diri.

Kiara berangkat ke Bandung dengan perasaan campur aduk. Namun ia
tetap optimis. Tanpa sepengetahuan Kiara, Faiz menderita penyakit yang dapat
sewaktu waktu merenggut nyawanya. Kanker otak stadium tiga yang ia derita
kadang membuatnya hilang kesadaran, lemas, dan tak dapat menggerakkan
beberapa bagian tubuhnya. meskipun demikian, ia tak pernah mau mengatakn hal
tersebut kepada sahabat karibnya sendiri, yaitu Kiara. la tak mau membuat Kiara
cemas dan menjadi tak berkonsentrasi dalam tes beasiswanya.
Seusai kepergian Kiara, penyakit Faiz semakin memarah. Kini ia tak dapat
menggerakkan kedua tangan dan kakinya. seluruh rambut di kepalanya pun Kini
lenyap terbawa penyakitnya. Suatu ketika, malaikat Izroil telah berada disisinya
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hendak mencabut nyawanya. Awalnya Faiz takut dan gelisah. Namun akhirnya ia
pasrah atas kehendak yang Maha Kuasa. Sebelum meninggal, Faiz mengucap
pesan terakhir untuk ibu yang biasanya Faiz memanggil beliau dengan sebutan
Mama.

Faiz : "Ma, kini malaikat Izroil telah berada di sisi Faiz. ini artinya Faiz akan

segera mati. Faiz punya pesan terakhir buat mama”.
Mama :"Sayang.. Faiz jangan bilang gitu.. Faiz adalah anugerah terindah mama..
Faiz jangan tinggalin mama..."

Faiz :"Tolong ma.. Relakan Faiz pergi.. Tolong juga jangan katakan bahwa Faiz
sudah tiada pada Kiara.. Faiz takut hal itu akan mengganggu tesnya. Dan satu
lagi.. Tolong berikan surat yang ada di laci meja belajarku pada Kiara jika ia telah
kembali kesini.

Usai mengatakan hal tersebut,dengan halus malaikat Izroil mencabut
nyawa Faiz. Kini alam dunia telah Faiz tinggalkan..
"Faizzzz....", teriak Mama Faiz histeris. Beliau belum dapat menerima kepergian
putra sematawayangnya. Wlau demikian, beliau tetap menjalankan apa yang Faiz
inginkan.

Kiara berada di Bandung selama 5 hari. Seleksinya benar benar menguras tenaga
dan pikirannya. Seusai 5 hari, Kiara kembali ke kampung halamannya. Tempat
yang pertama kali ia datangi adalah rumah mewah milik Faiz. la sudah tak sabar
ingin menceritakan segala pengalamannya selama di Bandung. Kiara sudah yatim
piatu. jadi bukanlah masalah baginya bila tempat yang pertama kali ia datangi
adalah rumah sahabatnya, Faiz.
Tok..tok..tok.. pintu rumah Faiz pun Kiara ketuk. Wajah cerianya menghiasi
wajah cantik Kiara. "Lama amat nih Faiz membukanya..". Kembali Kiara
mengetuk pintu rumah Faiz.Tok..tok..tok.." Assalamualaikum....." teriak Kiara
memecah kesunyian.
Beberapa menit kemuudian, seorang wanita aruh baya yang ternyata adalah mama
Faiz membukakan pintu untuk Kiara. senyum tipis tergambar dari bibir tipis milik
mama faiz.
"Tante, Faiznya ada?" tanya Kiara penuh semangat.
"Mari masuk dulu, Nak. Pasti lelah ya habis seleksi beasiswa kuliah di Paris?",
ajak mama Faiz sambil mempersilahkan Kiara masuk dan duduk di kursi tamu.
Kiara un mengikuti langkah mama Faiz kemudian duduk di seberang mama Faiz.
"Lumayan menguras tenaga tante. Tapi, walau demikian, Kiara tetap semangat..
heheheee™

“Apakah kamu akan tetap semangat aabila tau kalau Faiizzzz”... pikir mama Faiz.
"Tante, Faiznya kemana ya? kok sepi banget?"
"Bacalah surat ini, nak, kamu pasti akan tau sendiri nanti, setelah membacanya.",
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Kiara menerima surat yang disodorkan untuknya. Dibukanya amlop biru muda
yang menyamuli surat itu. Hatinya bergetar tak menentu.

Air mata membanjiri pipi Kiara.. Tak dapat ia pendam rasa sakit dalam
hatinya ini. Mama Faiz memeluk Kiara erat, mencoba menghibur hati yang teriris
itu..

"Jadi Faiz........ suara Kiara bergetar
"la nak.. Faiz sudah meninggal oleh kankernya. yang sabar ya nak."
"Tante, saya permisi pulang dulu. Assalamualaikum..”

Kiara berjalan tak tentu arah. ia tak tahu harus berbuat apa. Air mata terus
mengalir di pipinya. hingga ia menemukan sebuah taman yang indah. ia duduk
berjam jam disitu hingga malam. surat dari Faiz terus berada di genggamannya.
Tiba tiba sayup terdengar suara lembut seorang pria. Suara yang sangat Kiara
kenal.

Faiz...Mungkinkah itu suaramu? pikir Kiara. Diusapnya air mata yang membasahi
pipinya. ia mencari sumber suara itu. saat membalikkan badan, ia melihatt sosok
Faiz dengan berpakaian serba putih. ingin rasanya kiara mengajaknya berbicara,
menyentuh tangannya, namun semua terasa kaku. saraf-sarafnya seakan tak
berfungsi. faiz mengatakan hal yang menenangkan hati Kiara. la berkata
"Sobatku... Aku sudah bahagia di Surga. Tolong jangan rusak kebahagiaanku
dengan air matamu. lanjutkan hidupmu tanpaku. Aku ngga mau kamu sedih terus
karenaku." kemudian bayangan Faiz pun menghilang.

Keesokan hari, ketika Kiara masih memejamkan mata, ponselnya
berdering. Dengan malas ia mengangkat panggilan tersebut. saat mendengar yang
telepon adalah penyelenggara beasiswa, ia langsung bangkit. Dan saat iaa
mendengar kabar bahwa ia berhasil masuk ke universitas Paris, ia langsung
kegirangan. ia menutup telpon tersebut dengan kata "MERCI" yang artinya
"TERIMA KASIH".
Kiara pun bertekad ia tak akan bersedih lagi dan akan bersungguh sungguh kuliah
di Paris. la akan tetap mengenang Faiz di hatinya ssebagai Motivator hidupnya.

DMCA Protection on: http://www.lokerseni.web.id/2012/04/cerpen-motivasi-
persahabatan-motivator.html#ixzz1txovJY2K
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Sebuah Apel

Sebuah Apel “Aku terheran- heran pada mamaku, mengapa aku harus selalu
memakan apel, padahal aku tidak suka makan apel, setiap mama memberiku apel,
apel itu selalu aku berikan kepada Brema, kelinciku”. Setiap hari mama, selalu
memaksaku memakan apel, bekal sekolah pun aku dibawakan apel. Semua apel
itu, aku berikan kepada Brema. Riri, panggil mama, aku pun bersungut kesal.
“pasti aku disuruh makan apel lagi”. “Hari ini kamu belum memakan apel” teriak
mama. Ternyata apa yang Riri duga menjadi kenyataan. Karena selama ini Riri
belum berani memakan apel lagi, setelah traumanya beberapa tahun yang lalu.
Dulu, ketika ia sedang makan apel, ia menggigit sebuah ulat, yang ia temukan di
dalam apel yang ia makan, semenjak itulah ia tidak mau lagi makan apel.
“Keesokan harinya, ketika disekolah, ketika pelajaran sains, Pak Rudi, guru
bidang study itu, menyuruh anak- anak membawa apel, untuk praktikum besok,
“tetapi memakannya harus ketika akan ditanam” Kata Pak Rudi menjelaskan. Di
sepanjang perjalanan menuju rumah, Riri bersungut sangat kesal, karena ia harus
membawa dan memakan apel demi mendapatkan nilai praktikum dari Pak Rudi. “
Gimana ya, aku kan tidak suka apel, tapi kalau tidak aku lakukan, aku tidak akan
memdapat nilai dari Pak Rudi” Riri kebingungan. Sesampainya dirumah ia
langsung menemui mamanya dan meminta apel. Mama menatapnya dengan
heran. “Apakah aku tidak sedang bermimpi, tumben dia mau memakan apel,
bahkan memintanya terlebih dahulu, biasanya aku paksa baru mau ia terima”
mama terheran-heran. Tetapi mama tidak menanyakan hal itu kepada Riri, karena
mama takut Riri menjadi tidak mau makan apel lagi. “Keesokan harinya ketika
pelajaran sains tiba”. “Anak- anak, apakah kalian sudah membawa apel, untuk
praktikum Kita hari ini?” Tanya Pak Rudi. Riri yang memang tidak menyukai apel
kebingungan, dengan cara dan rasa apel yang akan dia makan. Tetapi setelah Riri
berusaha menyukai dan akhirnya berani memakan apel, ia tersenyum dan berkata
“Sekarang aku mau memakan apel, ternyata apel itu tidak seburuk yang aku
bayangkan” batin Riri dalam hati. Selesai praktikum, Pak Rudi menjelaskan
manfaat- manfaat apel. “Apel mengandung vitamin A, dan bisa untuk
menghaluskan kulit” Jelas Pak Rudi. “ Hmm ternyata apel tidak seburuk yang
kubayangkan. Apel mengandung banyak vitamin, sekarang aku baru menyadari
kesalahanku, mama benar aku harus memakan apel setiap hari” kata Riri dalam
hati. Dan saat itu pula Riri mulai menyukai apel, bahkan ia tak pernah lupa
memakan apel setiap hari. “Terimakasih ya pak sekarang saya jadi meyukai apel”
kata Riri pada Pak Rudi. Pak Rudi hanya tersenyum bahagia, karena dapat
membantu Riri, mengatasi masalahnya.

http://cahyadiblogsan.blogspot.com/2012/03/cerpen-anak-sdsmp-baru-sebuah-
apel.html
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APEL MERAH UNTUK UNI
Cerpen Azka Syamila

Uni keluar dari kelasnya ketika bel istirahat berbunyi. Aku masih duduk di bangkuku,
menunggu Pak Ahmad keluar kelas. Setelah Pak Ahmad keluar kelas, aku mengikuti Uni
keluar kelas. Kulihat dia memandangi pohon apel yang belum kunjung berbuah. Aku
menghampiri Uni yang berdiri di dekat pohon apel.

Aku duduk di sebuah kursi panjang di belakang Uni. Tiba-tiba saja sesuatu pertanyaan
terbesit di hatiku. Apakah Uni menginginkan apel? Begitulah pertanyaanku. Ingin
kutanyakan itu kepadanya, tapi entah mengapa begitu sulit untuk mengucapkannya.

Karena bingung, aku memainkan jari-jariku. Aku membuat nada dengan jari-jari yang
memukul dengan lembut alas kursi. Uni berbalik. la tampaknya mendengar nada

buatanku yang sangat kecil suaranya.
“Eh, Ika! Sudah lama, ya, di sini?” tanya Uni.
“Enggak, kok. Aku baru saja di sini,” jawabku. “Kamu ngapain, sih, selalu ke sini?” aku
balik bertanya.

“Ka, kamu tahu, kan, kalau aku baru sekali makan apel! Aku ingin makan apel lagi,
apalagi apel merah. Hmmm, pasti enak dimakan panas-panas begini,” jelas Uni.

Aku mendongak ke atas. Hari ini memang panas. Banyak murid yang membeli es hanya
untuk menyegarkan tenggorokan. Padahal, ada air galon yang lebih sehat. Aku kembali

memperhatikan Uni yang terus-terusan memandangi pohon apel.
“Memangnya itu pohon apel merah?” tanyaku kurang yakin.
“lyal Waktu aku masih TK, aku ke sini sambil makan apel merah. Bijinya aku buang di
sini, persis!” Uni meyakinkan.

Aku berdiri lalu meninggalkan Uni yang masih asyik dengan pohon apel merahnya. Aku
berjalan ke kelas, mengambil gelas plastik dari dalam laci mejaku. Aku isi gelas itu
dengan air galon yang sangat menyegarkan.

Glek ... glek ... glek ...Air galon itu sangat segar. Aku sampai terheran-heran, mengapa
teman-teman tidak mau meminumnya. Tiba-tiba, aku teringat kembali akan keinginan
Uni untuk memakan apel merah. Bersamaan dengan itu, aku mempunyai ide untuk
memberikan kejutan kepada Uni.

Keesokan harinya, aku datang lebih pagi dengan apel-apel merah yang cukup banyak.
Setelah meletakkan tas di kelas yang masih sepi, aku mengambil plastik putih yang berisi
beberapa apel dan tali rafia. Aku berlari menuju pohon apel merah Uni yang dekat dengan
kelas.

Aku berdiri di dekat pohon apel merah Uni. Aku mencari tangga agar aku bisa
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mengaitkan apel-apel merah ke ranting-ranting pohon apel merah Uni. Setelah cukup
lama mencari, aku akhirnya menemukan tangga lalu segera mendirikannya di dekat
pohon apel merah Uni yang cukup besar.

Satu per satu apel telah aku kaitkan di ranting pohon apel Uni. Uni pasti akan terkejut
ketika melihatnya. la akan bersorak gembira. la juga akan tertawa terbahak-bahak karena
apelnya bertangkaikan tali rafia.

Setelah melewati pelajaran yang cukup panjang, bel istirahat berbunyi. Seperti biasa, Uni
keluar kelas lebih dulu untuk melihat pohon apel merahnya. Aku meengikuti Uni dari
belakang dengan langkah perlahan, agar ia tidak tahu.

Sesampainya di tujuan, aku duduk di kursi penjang. Aku memainkan jari-jariku lagi. Kali
ini, Uni tidak mendengarnya. Tiba-tiba, aku mendengar jeritan dari balik pohon apel. Aku
berdiri lalu menghampiri sumber suara tersebut.
“lka, lihat! Pohon apelnya sudah berbuah! Asyik ..., aku akan makan apel merah!” seru
Uni.

Aku mengangguk, ikut senang. Uni berlari ke halaman belakang lalu kembali dengan
sebuah tangga. la segera mendirikan tangga itu ke dekat pohon apel. Uni mulai
menaikinya dan mengambil satu per stau apel yang ada di ranting pohon.

Uni turun dari tangga. Tampak beberapa apel di tangannya. Tapi, setelah itu ia tampak
terheran-heran karena ada tali rafia di tangkai apelnya. Uni pun berniat mengambil apel
lagi untuk memcocokkan. la naik lagi untuk mengambil apel lebih banyak lagi. Ketika
turun, ia mendapati hal yang serupa.
“Kok, pakai tali rafia? Wah, pasti ini apel ajaib,” kata Uni.
“Ngawur! Itu pasti ada orang yang mengaitkannya!” serbuku.
“Masa? Hahahaha ... keren juga idenya! Makasih untuk yang sudah mengaitkan apel ini
untukku!” seru Uni dengan tawanya yang khas.

Aku senang, bisa memberi Uni apel merah yang sangat ia impikan. Semoga saja ia
senang dengan apa yang telah ia dapat, apel merah. Di kelas, Uni membagi-bagikan apel
merah kepada teman-teman yang ada di kelas. Semua murid di kelasku makan apel merah
bersama-sama. Dan ..., yang habis paling banyak adalah  Uni!
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SEPORSI DOA RANI
Cerpen Gyan Pramesty Gunawan

Masa sekolah bukan melulu tentang dinamika dunia remaja, setidaknya untuk
Rani, masa sekolah adalah masa dimana la harus menyatu bersama kepenatan,
mencari gemerincing rupiah yang akan meringankan gelembung beban di pundak
sang Emak. Lembaran putih catatan takdirnya, dihiasi oleh noktah kecoklatan
yang terbentuk oleh peluh, dan terfermentasi oleh keadaan.

“ bulan depan ujian akhir, kalian Bapak panggil ke kantor karena kalian sudah
‘nunggak SPP selama 3 bulan. Kalo sampai bulan depan kalian tidak
melunasinya, terpaksa Bapak tidak mengijinkan kalian ikut UAS.”

Sengatan listrik ribuan volt mengalir membekukan jantung Rani. Membuatnya
berhenti bergerak untuk sepersekian detik kemudian bergerak kembali dalam
bentuk dentuman-dentuman besar pengabar duka.

*kkkikkk

Adonan tepung putih yang la balurkan kepada berpotong-potong pisang menjadi
saksi gelombang kelam yang terpancar di matanya. Fokus pandangannya tertuju
pada satu titik, dimana seorang wanita paruh baya tampak tengah bergulat dengan
denting pisau dan sayur-mayur. Butiran peluh menghiasi wajahnya, kuyu. Helaian
rambutnya yang mulai memutih terlepas dari ikatan kusam di belakang kepalanya.
Lengan tuanya, dipenuhi gurat-gurat keletihan, tak henti memotong aneka remah
hijau yang ada dihadapannya. Kematian sang suami lima tahun silam,
merubahnya menjadi srikandi yang harus berjuang menghidupi keempat anaknya,
membusurkan panah keinginan dalam ranah takdir. Rani mendesah, potongan
duka yang didapatkannya sehari silam la simpan rapih, enggan ia sajikan untuk
melengkapi kepenatan Emaknya.

Kata-kata kepala sekolah kembali terngiang di benaknya, betapa ia harus segera
melunasi seluruh kekurangan biaya sekolah, dan betapa ia harus segera
memberitahukan Emaknya. Sesegera mungkin.

Persetan!! Emak sudah terlalu letih menanggung hidupku. Takan ku bebani
Pundaknya yang sudah terlalu tua. Akan kubuka mata dunia, lengan kecilku akan
mampu menanggung kebutukan takdirku sendiri, akan pendidikan.

Rani kembali menyatu bersama adonan tepung dan potongan-potongan pisangnya
disertai berbagai wacana yang memenuhi benaknya.

*hkkkhkk

“ ko’ buru-buru, Ran?” sapaan Hanifah menghentikan langkahnya menyusuri
koridor itu.

“ eh iya nih, aku mau ke Bu Barno.” Jawab Rani.

“ ngapain?”
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“ biasa, ngurusin kerang.” Jawab Rani singkat, langkahnya kembali teratur,
terdidik rapih untuk segera menuntaskan koridor sekolah.

Maaf kawan, masih ada selusur masa depan yang harus ku taklukan. Setiap detik
yang akan kuhabiskan menikmati masa remaja bersama kalian senilai dengn
sejengkal hidup yang akan kuberikan untuk Emak.

Butiran molekul yang pembentuk terik, gemuruh angin sore, serta kelamnya angin
malam selalu menemani perjuangan Rani. Laksana penjelajah ruang dan waktu,
Rani berpindah tempat dalam hitungan beberapa menit. Berkeliling membawa
jajanan tradisional yang di buat Emaknya, Mengurusi industri kerang rumahan
milik Bu Barno, menjajakan lembaran berita buram diantara celah-celah
kendaraan yang dihentikan lampu merah, semua la lakukan untuk menebus beban
pendidikannya. 3 bulan SPP.

*hkkkhkkkk

Jam pasir yang berisi butiran kesempatan mendapat hidup yang lebih baik itu
menguap, melewati lengkung terakhir. Habis sudah tengat waktu yang diberikan
kepala sekolahnya. Habis sudah kesempatannya mengumpulkan rupiah sebanyak
250 ribu. la menengadah, gemerincing rupiah yang dihasilkan perasan
keringatnya hanya berjumlah 149 ribu rupiah. Jantungnya berderik, matanya
lurus, nanar menyaksikan hiruk pikuk alam yang enggan mengerti
keterbatasannya.

Bulir-bulir bening mengalir membentuk kawah keputus-asaan, membasahi
pipinya yang tertutup debu. Tangisnya pecah, menandakan penyerahan terhadap
takdir yang akan menyambutnya esok hari.

Tuhan, saksikanlah keteguhanku menjaga kebahagiaan Emak. Biarlah kulepas
semua kenikmatan yang dijanjikan pendidikan, demi Emak. Akan kuhadapi
serpihan-serpihan takdirku yang lain, bermodalkan tekad dan senyum Emak. Aku
menyerah.

Tangis membawanya pulang, kembali pada Emak dan ketiga adiknya. Kembali
pada berakhirnya impian Emak punya anak sarjana, kembali kepada titik beku
antara la dan kebuasan pendidikan.

“rani, kemana saja kamu?” tanya Emak.

Derit pintu mengiringi kepulangannya. Mencium tangan Emak dan menyaksikan
betapa sesuatu yang lain, sangat lain. Terhidang di antara kursi-kursi reot yang
mengisi ruang tamu sempit itu. Irma, Ratih dan Hanifah, teman sekelas Rani,
duduk di sudut ruangan.

“ ada apa ini ?” gumam Rani dalam hati.

“ duduk dulu, Nak,”
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Emak membimbing Rani duduk di sampingnya. Rani sibuk membaca berbagai
ekspresi yang dipancarkan seluruh penghuni ruangan tersebut. apa yang terjadi?

“ Ran, kita kesini Cuma mau nyampein ini.” Hanifah, gadis manis berkerudung
putih menyerahkan sebuah amplop putih, yang terdengar bergemericik.

“ apa nih, Han?” tanya Rani, belum dapat menjamah apa yang sedang terjadi.

“ itu amanat dari temen-temen sekelas, Ran,” jawab Irma “ buka dech.”
Lanjutnya.

Jemarinya bergetar ketika membuka simpul sederhana yang membelit benda
hitam menggelembung itu. Logikanya seakan menolak apa yang diekspektasikan
asanya.

“ apa ini !” pekik rani. Inderanya menyangsikan apa yang baru saja ditangkap
matanya, amplop putih itu berisi bulatan dan lembaran benda yang diharapkannya.
Rupiah.

“ini uang kita, Ran. Tapi sekarang jadi uang kamu. Kamu ‘ngga pernah cerita
apa-apa ke kita, tapi kita tau semuanya, Ran.” Jawab Ratih, seraya mendekati
Rani yang duduk tidak jauh darinya.

“lya, Ran. Hari senen kita UAS, uang ini pake’ buat bayar SPP ya.. sayang kalo
kamu berenti di tengah jalan.” Tambah Hanifah.

“ hehehe.. sori nihh uangnya lecek, baru keluar dari celengan sihh,” jawab Ratih.

Gelombang asa yang tiba-tiba menghantamnya, membuatnya tergagu mengahdapi
semua rentetan takdir ini. Bibirnya mengelu, menggumamkan sesuatu yang la
sendiri tak mampu menginterpretasikannya. Lelehan suka-duka kembali
membasahi pipinya yang masih berdebu, la menangis. Air matanya mengalir
deras, sangat deras dan menjadi semakin tak terkendali. la melahap semua menu
lezat yang dikaruniakan Tuhan, senyum Emak sebagai hidangan pembuka, serta
senyum sahabat-sahabat tercintanya sebagai hidangan penutup.

Tuhan, seporsi doaku telah kau jawab. Sepotong asaku telah kau beri jalan.
Terimakasih. Dan ternyata, masa sekolah bukan melulu tentang keletihanku, ada
makna lain. Makan lain yang coba Kau ajarkan melalui senyum mereka.
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BERNAFAS TANPAMU, BUDHE RINA

“Pokoknya Lupi sama Nita harus cepetan ke sini, soalnya Mba Rina pengen
banget ketemu “ kata Tante Rika . Beliau telepon dengan nada cemas.

“ Ya, udah kalo gitu nanti saya bilangin ke anak-anak.” kata Ayah. Aku, Mba
Nita, Ibu hanya diam saja.

“ Memang Mba Rina kenapa lagi ta , Pa??? * kata Ibuku. Raut wajahnya tampak
sangat cemas..

“Keadaannya sekarang sangat kritis. Lupi, Nita, Ayah harap kalian mau pergi ke
Jakarta untuk menemui Budhe Rina. Dia ingin sekali bertemu dengan kalian.”
kata Ayah.

“ Tapi Yah, kita kan harus sekolah. Aku nggak mau ketinggalan pelajaran. “ kata
Ka Nita. Memang dia sangat mementingkan sekolah.

Aku hanya bisa diam saja. Kulihat wajah Ibu, beliau nampaknya ingin sekali
menangis.

*khkhkhkk

Setelah mendengar berita itu, aku langsung teringat Budhe Rina. Budhe Rina
adalah kakak Ibuku .

Beliau sudah menikah dan mempunyai satu anak, namanya Hana. la baru berumur
7 tahun. Beliau tinggal di Jakarta. Beliau mengidap penyakit kanker yang sangat
parah. Sudah sebulan beliau terbaring lemah karena penyakitnya itu. Segala cara
sudah beliau tempuh untuk menyembuhkan penyakitnya itu. Sekarang beliau
sedang melakukan pengobatan di salah satu Rumah Sakit di Jakarta.

Pada saat liburan sekolah dan lebaran keluargaku pasti kumpul di rumah Kakekku
di Semarang. Pada saat itulah aku dan kakakku sering bermain dengan Budhe
Rina. Dari semua anggota keluarga Ibuku, yang paling dekat dengan aku adalah
Budhe Rina. Semua anggota keluarga sangat menyayangi Budhe Rina karena
beliau adalah seorang yang rajin beribadah, pintar masak, baik kepada semua
orang dan sangat menyayangi keluarganya. Oleh karena itu, aku dan keluargaku
sangat suka padanya.

Beliau pernah berpesan kepadaku untuk selalu hidup rukun dengan kakakku .
Pada saat itu, aku sedang bertengkar dengan kakakku.
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Tiba-tiba, aku jadi membayangkan wajah beliau yang cantik, lembut, n
menyinarkan kepribadiannya yang feminim. Aku ingin sekali memeluk tubuh
beliau yang hangat. Aku kangen sekali dengan beliau.

*khkhkhkk

Kami sudah memutuskan bahwa yang akan berangkat ke Jakarta adalah Ayah dan
Ibu. Tanpa berbasa—basi Ibupun langsung menyiapkan segala keperluan sedangan
Ayah pergi untu membeli tiket.

Keesokan harinya, Ayah dan lbu berangkat ke Jakarta untuk melihat keadaan
Budhe Rina. Aku dan Mba Nita hanya berdoa saja agar tidak ada kejadian buruk
nantinya.

Di rumah aku dan kakakku melaksanakan sholat berjamaah. Setelah selesali,
kamipun berdoa untuk keselamatan Ayah dan Ibu serta mendoakan Budhe Rina
agar beliau cepat sembuh sehingga dapat berkumpul kembali dengan kami.

Namun besok malamnya, Ayah dan Ibuku pulang. Ternyata pada saat Ayah dan
Ibu sampai di Jakarta, Budhe Rina pergi ke Jogjakarta untuk melakukan
pengobatan tradisional disana, tempat keluarga Pakdhe tinggal. Ayah dan Ibuku
sangat menyesal karena tidak sempat bertemu dengan Budhe Rina.

*khkhkhkk

Seminggu kemudian, Tante Rika telepon Ayah lagi. Betapa kagetnya Ayah
ternyata Budhe Rina sudah tidak ada lagi. Aku dan Mba Nita hanya bisa menangis
dan merasa sangat menyesal karena tidak dapat memenuhi permintaan beliau
yaitu bertemu dengannya untuk yang terakhir kalinya.

Ayahpun meminta kami untuk merahasiakan berita duka ini kepada Ibu. Ayah
takut Ibu menjadi sedih akan kejadian ini.

Tiba-tiba Ibu datang. Ayahpun langsung mengajak Ibu bicara.” Nanti kita harus
pergi ke Jogja, Mba Rina sedang dalam keadaan yang kritis.” kata Ayah.

“ Lupi kamu harus ikut dengan Ayah dan Ibu . Nita sementara kamu disini saja ,
Ayah takut kamu ketinggalan pelajaran. Nanti Ayah akan minta Yanti untuk
menemani kamu selama Ayah pergi . “ Ga papa kan ???” kata Ayah panjang lebar

Mba Nita hanya bisa diam dan mengangguk saja . la tampaknya tidak bisa
menyembunyikan kesedihannya .
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Kamipun langsung beres — beres . Setelah semua sudah siap , kami langsung
bergegas berangkat ke Jogja . “ Hati — hati di jalan , ya.....!'l “ terdengar suara
Mba Nita yang parau .

*khkhkhkk

Sesampainya di terminal Jogja , langit sudah gelap . Dalam perjalanan tadi , Ibu
selalu diam dan beliau nampaknya sudah mempunyai firasat yang buruk .

Setelah sampai di rumah Pakdhe , di sana sudah tertata rapi kursi dan peralatan
lainnya yang nampaknya baru di gunakan untuk orang yang berkipayah . Dan di
depan rumah tampak sehelai kain putih bersih yang menandakan bahwa keluarga
tersebut sedang berkabung .

Ibuku langsung bertanya kepada Ayah apa yang sedang terjadi . Ayah langsung
mengajak Ibu masuk ke rumah dan menjelaskan yang sbenarnya terjadi .
Mendengar berita itu , Ibu langsung pingsan dan tidak ingat apa — apa lagi .

Setelah sadar , Ibu hanya menangis dan menangis . Aku yang melihat itu hanya
bisa memeluk Ibu dan ikut menangis .

Keesokan harinya , Ayah , Ibu , dan aku pergi ke makam di mana Budhe Rina di
semayamkan . Kebetulan makam tersebut , dekat dengan rumah Pakdhe . Disana
tampak bunga tabur di atas gundukan tanah merah itu masih segar . Di dalamnya
terbaring seorang wanita yang sangat cantik . Beliau telah meninggalkan semua
orang yang menyayanginya . Kamipun langsung membacakan do’a untuk beliau .

Setelah selesai , kamipun langsung pulang . Tiba — tiba aku merasa melihat Budhe
Rina yang sedang tersenyum lembut kepadaku . Aku terkejut saat Hana
memanggilku dari jauh , ia melambaikan tangan kecilnya ke arahku . Akupun
langsung menghampirinya sambil melihat Budhe Rina , namun bayangan itu
hilang entah kemana .

“ Mba , jalan — jalan yuk ! *“ kata Hana kepadaku . Aku hanya mengangguk dan
langsung meminta ijin kepada Ayah .

Saat di perjalanan Hana berkata kepadaku “ Aku nggak mau punya ibu tiri ...”
Air matanya jatuh seketika .

*hkkkikkk

Budhe Rina namamu akan selalu terukir di dalam benakku . Kan ku ingat semua
kebaikanmu dan ketulusanmu .
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UANG MARJO
Cerpen A Wijayanti

Matahari bersinar garang. Menguras keringat dari kulitnya yang tampak legam.
Marjo berjalan dengan pikiran mengawang. Kejadian tadi siang masih lekat dalam
ingatannya. Sesekali kaos oblong kumalnya disapukan ke muka yang penuh
keringat itu. Ada sedih dan kecewa yang berusaha ia tahan. Ingin rasanya ia
tumpahkan segala amarahnya. Tapi pada siapa?

Apalah artinya orang kecil seperti Marjo, yang hanya bisa pasrah dan tabah ketika
dijadikan tumbal oleh penguasa. Tapi haruskah selamanya begitu? Batinnya
berontak. Bening yang perlahan merembes dari sudut matanya disusutnya dengan
jemari. Sebagai laki-laki, baru kali ini ia merasa begitu rapuh.

Terbayang wajah anaknya yang sebentar lagi menginjak SMU, biaya kontrakan
rumah, untuk makan sehari-hari. Uang dari mana?. Pikirannya semakin kalut,
harapannya seakan mengabur.

“Jadi Anto nggak bisa nglanjutin sekolah, Pak?” tanya anaknya setelah Marjo
menceritakan peristiwa yang dialaminya tadi siang. Sore itu ia duduk-duduk
bersama istri dan anaknya di sebuah ruangan dalam rumah kontrakannya yang
tidak seberapa luas. Lelaki paruh baya itu hanya diam. Tak dijawab sepatah kata
pun pertanyaan anaknya. Pandangannya dialihkan ke luar jendela. Pertanyaan itu
makin menohok hatinya.

Ada perasaan bersalah yang kian menjalari relung-relung benaknya. la makin tak
yakin kalau impian yang selama ini dibangunnya akan terwujud. Impian untuk
menyekolahkan anaknya setinggi mungkin haruskah sirna? Padahal anaknya baru
tamat SMP, sedangkan biaya untuk melanjutkan ke SMU tidaklah sedikit.

la tahu hidup di kota besar memang kejam, dimana biaya hidup kian hari kian
mahal. Sebagai kaum urban yang hanya mengandalkan ijazah SD, rupanya tak ada
pekerjaan yang bisa dibilang layak untuk orang sepertinya. Apakah anaknya akan
bernasib sama dengannya? Sungguh, Marjo tak ingin itu terjadi.

Marjo ingat waktu pertama kali memboyong istrinya ke kota ini. Betapa susahnya
ia mencari pekerjaan, luntang-lantung kesana kemari. Beruntung ia masih bisa
numpang di rumah kontrakan saudaranya. Itu pun hanya sementara. Selebihnya ia
mesti berusaha sendiri untuk bertahan hidup karena saudara yang ditumpanginya
pun nasibnya tak jauh beda dengannya.

Keadaan di kota ini tak seperti yang ia bayangkan dulu. la membayangkan kalau
di kota ini bakal mendapat pekerjaan yang layak. Tidak seperti di kampungnya,
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yang hanya menjadi seorang buruh tani, yang hanya bekerja kalau musim panen
dan musim tanam tiba. Orang tuanya yang miskin tak punya sepetak sawah pun
untuk diwariskan padanya. Keadaan itulah yang memaksa Marjo merantau ke
kota ini. la bercita-cita mengubah hidup keluarganya.

Tapi tampaknya kota ini tak lagi memberikan ruang untuknya. Karena satu-
satunya pekerjaan yang selama ini ditekuninya sudah tak ada. la tak bisa
membayangkan kalau suatu saat nanti ia dan keluarganya bakal jadi gelandangan,
mengais-ngais sampah dan meminta sedekah pada orang-orang di jalanan.
Hatinya miris memikirkan semua itu.

Marjo mendesah pelan. Ditatapnya anak semata wayangnya itu. la makin nelangsa
melihat bias-bias kecewa menerpa wajah anaknya. Secangkir kopi yang
dihidangkan istrinya di atas meja diseruputnya perlahan. Sebentar kemudian ia
menarik napas dalam-dalam, berusaha menata kembali batinnya yang poranda.
Matahari senja menerobos dari luar jendela, sinarnya memantulkan cahaya
keperakan ketika menerpa rambutnya yang hampir separuhnya ditumbuhi uban.

Marjo lebih banyak melamun sekarang. Kejadian beberapa hari yang lalu belum
bisa membuat dirinya menerima apa yang terjadi.Waktu itu, di depan Pasar Baru,
seperti biasa gerobak gorengan milik Marjo biasa mangkal disitu bersama para
pedagang kaki lima lainnya.

Hari itu baru beranjak siang. Dagangan Marjo belum banyak yang terjual. Tiba-
tiba terdengar keriuhan di antara pedagang kaki lima itu. Mereka berlarian sambil
mendorong gerobak masing-masing dengan terburu-buru.

Puluhan petugas tramtib tanpa pemberitahuan terlebih dahulu tiba-tiba melakukan
razia di tempat mereka mangkal. Mereka mengatakan kalau di tempat itu tidak
boleh ada yang berjualan, sebab dikhawatirkan akan mengganggu kendaraan
umum yang lewat.

Orang-orang berseragam itu berloncatan dari atas truk. Tangan-tangan kasar
mereka membawa pentungan dan tanpa belas kasihan menyeret gerobak-gerobak
yang masih tertinggal.

Gerobak Marjopun tak luput dari cekalan. la kalah sigap. la bersama teman-teman
sesama pedagang kaki lima sudah memohon-mohon kepada petugas tramtib agar
tak membawa gerobaknya, sebab gerobak itulah yang menjadi sumber
penghasilan mereka. Namun kata-kata mereka tak dihiraukan. Hanya pentungan
kayu yang mendarat di kepalanya. Beruntung ia masih bisa melindungi kepalanya
dengan dua tangannya.
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“Dasar orang-orang tak berperikemanusiaan !”, Umpatnya setelah truk-truk yang
membawa gerobak-gerobak mereka melaju membelah kerumunan orang-orang.
Di belakangnya debu-debu menari di antara keriuhan, menutupi matahari yang
semakin kusam.

Sekarang Marjo hanya bisa kerja serabutan. la sudah tak punya modal untuk
berjualan. la bekerja apa saja asal halal. Kadang jadi kuli panggul, tukang gali
sumur, tukang loak atau pekerjaan kasar lainnya.

Seperti hari ini, Marjo mendapat pekerjaan jadi kuli panggul di Pasar Baru. Untuk
mendapatkan pekerjaan itu ia mesti berebut dengan kuli-kuli yang lain.
Penghasilannya pun tak seberapa.

Dulu, waktu ia masih jualan gorengan, setidaknya ia masih bisa membayar
kontrakan rumah dan membiayai anaknya sekolah walaupun dengan penghasilan
yang pas-pasan bahkan terkadang kurang. Tapi sekarang, penghasilannya masih
terasa kurang walau hanya sekedar untuk mengepulkan asap dapur.

Beruntung ia mempunyai istri yang bisa mengerti keadaannya.

“Sabar Pak, segala sesuatu sudah ada yang ngatur, Gusti Allah nggak tidur, Dia
pasti akan menolong kita”, begitu ucapan istrinya semalam.

“Tapi kita butuh makan Bu, butuh tempat tinggal, dan anak kita butuh pendidikan,
Apa semua bisa dipenuhi hanya dengan sabar?”, suara Marjo meninggi. Sorot
lampu lima watt di kamar sempit itu sedikit banyak menerangi wajahnya yang
dipenuhi gurat-gurat kekesalan.

“Yang penting Kita usaha Pak, pasti Allah kasih Kita jalan”, sambung istrinya lagi.
Marjo diam, berusaha merenungi ucapan istrinya. Dalam hati ia membenarkan
juga kata-kata istrinya. Tapi jika ia ingat kembali peristiwa itu, kekesalan itu
kembali membuncah. Rupanya kata-kata istrinya belum mampu meredam
harapannya yang terluka.

Marjo pusing. Lelah tampak menggayut di wajahnya setelah seharian mengangkut
barang-barang di pasar. la menyandarkan tubuh pada tembok di sudut pasar,
melepas lelah.

la membayangkan wajah kampungnya yang sudah lama ia tinggalkan. Kadang
terbersit keinginan untuk pulang dari pada hidup di kota tapi tak mempunyai
pekerjaan. Bayangan aliran sugai yang berkilau-kilau dan hamparan sawah yang
menghijau, pemandangan yang tak pernah dijumpainya di kota besar ini,
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membuatnya ingin menapaki kembali masa-masa di kampungnya dulu. Tapi
apakah dengan hidup di kampung itu berarti ia akan kembali menjadi buruh tani?
Pekerjaan yang tak bisa dibilang cukup untuk menghidupi anak istrinya?,
Sementara beban hidup keluarganya kini semakin berat.

“Maaf Pak, apakah Bapak bekerja di pasar ini?”. Tanya seorang laki-laki yang
tiba-tiba membuyarkan lamunannya.

Suara itu tampak jelas dan tegas ditujukan padanya. Marjo mengangguk dengan
tatapan heran. Siapa laki-laki ini?, Batin Marjo. lelaki berjas hitam, dengan
dandanan perlente . Pasti orang kaya!, Pikirnya.

“Mmm, begini Pak, Bapak bekerja apa di pasar ini?, Laki-laki itu kembali
bertanya, masih dengan suaranya yang tegas.

“Saya, saya hanya kuli panggul, Pak”, jawab Marjo sedikit takut.
“Penghasilan Bapak berapa per harinya?”

“Yaa, nggak tentu Pak, kadang 5000, kadang 10.000, kadang kalau nggak dapat
kerjaan, bisa nggak dapat uang sama sekali”, Jawab Marjo lugu.

“Keluarga Bapak berapa orang?”
“Saya istrinya satu, anak satu, Pak”

“Dengan penghasilan Bapak itu, apa Bapak bisa mencukupi kebutuhan keluarga
Bapak?”

Marjo hanya bisa menggeleng. Ada genangan air di pelupuk matanya.

“Sebenarnya saya dulu jualan gorengan, tapi gerobak saya kena razia”, Marjo
menceritakan semua kisahnya pada lelaki itu. Lelaki itu manggut-manggut, begitu
prihatin dengan nasib Marjo.

Beberapa saat kemudian lelaki berjas hitam itu mengeluarkan segepok uang dari
balik jasnya.

“Ini uang buat Bapak, Bapak boleh membelanjakan uang ini semau Bapak”, Laki-
laki itu menjelaskan.

Marjo setengah tak percaya mendengar kata-kata itu. Dicernanya kembali satu
demi satu kata-kata itu untuk memastikan kalau ia tak salah dengar.
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Tangan Marjo gemetar menerima uang itu. Seumur hidup, baru kali ini ia
memegang uang sebanyak itu. Segepok uang berupa pecahan seratus ribuan
Sungguh, membayangkanpun ia tak pernah.

Orang-orang di pasar berdatangan mengerumuni Marjo. Mereka ingin melihat apa
yang terjadi. Ada kamera yang disorot dari beberapa arah. Marjo kini sadar kalau
dirinya sedang muncul di salah satu acara Reality Show sebuah stasiun televisi
swasta. la sering menonton acara itu di TV milik tetangganya. Acara yang
membagikan uang puluhan juta rupiah kepada orang-orang miskin seperti dia.
Dulu ia sering membayangkan seandainya dialah yang terpilih menerima uang itu.

Tapi nasib baik memang sedang berpihak padanya. Buktinya, segepok uang itu
Kini benar-benar sudah ada di tangannya.

Rencananya uang itu akan ia gunakan untuk membayar sewa rumah, biaya
anaknya sekolah, dan sisanya untuk modal jualan.

Marjo senang bukan kepalang. Bibirnya mengulum senyum. “Alhamdulillah,
alhamdulillah ya Allah”, Berulang kali ia mengucap syukur. Setitik air mata
bahagia menetes dari sudut matanya.

“Jo...Marjo, sudah hampir maghrib tuh, bangun!”, Tiba-tiba sebuah tangan
menepuk pundaknya.
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Kegiatan Siswa Saat Prates Kelompok Kontrol

Kegiatan Siswa Saat Prates Kelompok Eksperimen
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Kegiatan Siswa Saat Menulis Cerpen dengan Media Komik

Kegiatan Siswa Saat Pascates Kelompok Eksperimen
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dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : KRISTIANI SEPTIANDARI NIP/NIM 1 06201244072

Alamat : KARANGMALANG YK

Judul : KEEFEKTIVAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK DALAM PEMBELAJARAN MENULIS
CERPEN PADA SISWA KELAS VIl SMP N 2 SENTOLO

Lokasi : kab Kulonprogo Kota/Kab. KULON PROGO

Waktu : 02 Mei 2012 s/d 02 Agustus 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan "soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 02 Mei 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Rigtrasi Pembangunan
gl

‘Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2, Bupati Kulon Progo cq KPT

3. Ka Dinas Pendidikan & Pemuda OR Prov. DIY

4. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY
B%if Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD PAUD DAN DIKDAS KECAMATAN SENTOLO
SMP NEGERI 2 SENTOLO
Alamat : Malangan, Sentolo, Kab. Kulon Progo Kode Pos 55664 telp 7103605

SURAT KETERANGANN

NOMOR : 420/ 125 /2012

Berdasarkan Surat Nomor : 070.2/ 00362/ V/ 2012 tanggal 03 Mei 2012, Perihal Izin Penelitian.

Kepala SMP Negeri 2 Sentolo, Kabupaten Kulon Progo,Yogyakarta, Menerangkan bahwa :

Nama : KRISTIANI SEPTIANDARI

NIM : 06201244072

PT/ Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : 1zin Penelitian.

Judul/ Tema : KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS CERPEN PADA SISWA KELAS VIHE SMP N 2 SENTOLO.
Lokasi : SMP Negeri 2 Sentolo Kulon Progo.
Mahasiswa tersebut telah benar-benar melaksanakan penelitan.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN l

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ® (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor 1 642/UN.34.12/PPIV/2012 1 Mei 2012
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan lIzin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian unfuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Sentolo.

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama " : KRISTIANI SEPTIANDARI

NIM . 06201244072

Jurusan/ Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Mei - Juni 2012

Lokasi Penelitian . SMP Negeri 2 Sentolo

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Y
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

KANTOR PELAYANAN TERPADU
Alamat : JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00362/V/2012
Memperhatikan : Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/4210/V/5/2012 Tgl: 02 Mei 2612 Perihal: Izin
Penelitian
Mengingat i 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomoi 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemnen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 15 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 12 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah;

* 4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 56 Tahun 2007 tentang Pedomarr Pelayanan pada  Kantor

Pelayanan Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

Diizinkan kepada : KRISTIANI SEPTIANDARI

NIM/NIP ;06201244072 "

PT/Instansi :+ UNY ¢ )

Keperluan : Izin Penenelitian

Judul/Tema : KEEFEKTIVAN PENGGUNAAN MEDIA I&OMIK DALAM PEMBELAJARAN

MENULIS CERPEN PADA SISWA KELAS VIII SMP N 2 SENTOLO

Lokasi + SMP N 2 SENTOLO
waktu ¢ 02 Mei2012 s/d 02 Agustus 2012

Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten
Kulon Progo.

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah can hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap kepada para Pejabat Pemerintah setempat untuk dapat membantu seperlunya.

i i 1 Wates
Y
@E’é \\3 Mei 2012
PALA" . y‘pELAYANAN TERPADU

«mbusan kepada Yth. : embina Tk.I ; TV/b

i

1. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan)

2. Kepala Bappeda Kabupaten Kuion Progo NIP. 19651029 1992€3 1 004
3. Kepala Kantor Kesbanglinmas Kabupaten Kulon Progo

4. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Kulon Progo

5. Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kec. Sentolo, Kulon Progo

6. Kepala SMP N 2 Sentolo, Kulon Progo

7. Yang bersangkutan

§. Arsip



	Lampiran Depan

	halaman judul
	P
ersetujuan
	Pengesahan

	Pernyataan

	Persembahan

	Motto

	Kata Pengantar

	Daftar Isi

	Daftar gambar

	Daftar tabel

	Daftar Lampiran

	Abstrak


	isi

	Bab I Pendahuluan

	Latar Belakang Masalah

	Identifikasi masalah

	Batasan Masalah

	Rumusan Masalah

	Tujuan Penelitian

	Manfaat penelitian

	Batasan istilah


	Bab II Kajian Teori

	Deskripsi Teori

	Menulis

	Komik

	Cerita Pendek

	Media Pendidikan


	Penelitian yang Relevan

	Kerangka Pikir


	Bab III Metode Penelitian

	Desain dan Paradigman Penelitian

	Variabel Penelitian

	Definisi Operasional Variabel

	Populasi dan Sampel Penelitian 
	Teknik Pengumpulan Data

	Teknik Analisis Data

	Hipotesis Statistik


	Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

	Hasil Penelitian

	Pembahasan

	Keterbatasan Penelitian


	Bab V Penutup

	Simpulan

	Implikasi

	Saran


	Daftar Pustaka


	Lampiran


